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ABSTRAK

RISNAWATI. 2020. “PENGARUH LABEL HALAL TERHADAP
KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK KOSMETIK PADA SELURUH
MAHASISWI STAI AULIAURRASYIDIN TEMBILAHAN?”.

Penelitian ini berawal dari masih adanya mahasiswi yang menggunakan produk
kosmetik yang tidak terjamin kehalalannya baik itu ditinjau dari bahan baku utama
atau komposisi yang tidak terjamin kualitasnya seperti masih mengandung bahan
kimia berupa merkuri serta tidak terdapat logo halal pada kemasan produk kosmetik
yang digunakan. Permasalahan dalam penelitian ini apakah ada pengaruh label halal
terhadap keputusan pembelian produk kosmetik pada seluruh mahasiswi STAI
Auliaurrasyidin Tembilahan?

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Label Halal
terhadap Keputusan Pembelian Produk #osmetik pada seluruh  Mahasiswi STAI
Auliaurrasyidin -~ Tembilahan. = Penelitiag” ihi dilakukan di kampus STAl
Auliaurrasyidin Tembilahan. Dalafit~penelitian ini yang menjadi subjek penelitian
adalah Mahasiswi STAI Auliaufrasyidin Tembilahan, sedangkan objek penelitiannya
adalah pengaruh label halal terfadap keputusan pembelian produk kosmetik pada
selurun mahasiswi STAI Auliaurrasyidin Tembilahan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif karena hasil data yang didapat
merupakan kumpulan dari pada angka-angka, dengan menggunakan metode analisis
regresi linear sederhana. Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswi STAI
Auliaurrasyidin_Tembilahan-dengan.'jumlah-sampel. sebanyak .97 mahasiswi. dan
penelitian dilakukan selama 3.bulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan Label Halal berpengaruh secara signifikan
terhadap Keputusan Pembelian, hal ini dapat dilihat dari signifikan Label Halal
sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan yaitu
0,05 dan dapat juga dilihat dari thiung Sebesarl2,220 yang berarti thiwung lebih besar dari
tiaber Yaitu 1,985.

Kata Kunci : Label Halal dan Keputusan Pembelian
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MOTTO

“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan Allah
kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja

menyembah”.
(QS An-Nahl : 114 )
~k \‘v y 4
<\~
<!
Allah swt begitu senang dimintai pertolongan, jadi libatkan Allah

dalamSegala urusan dan masalah

(Khairulkon)

Jadikanlah Allah sebagai poros kegiatan sehari-hari, dan niatkanlah kegiatan hanya

untuk beribadah kepada-Nya.

(Risnawati)

TAN HANA WIGNA, TANSIRNA
(TAK ADA RINTANGAN YANG TAK DAPAT DILALUI)
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Shalawat serta salam selalu terlimpahkan kepada kehariban Rasulullah Muhammad.

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq eydi yeH

SAW.

Dengan ini saya persembahkan Skripsi ini sebagai tanda bukti dan cinta kasih

sayang yang tulus untuk Ayahanda saya yang bernama Firman dan Ibunda saya

N v
yang bernama Bahrah yang telah mem]ge‘ﬁk‘ﬁﬁ"dukungan dan limpahan Do’a serta
Y

kasih sayang yang tak terhingga kefiz.ida saya untuk segera melihat putrinya
menyelesaikan perkuliahanfya diperguruan Tinggi llmu Agama Islam STAI

Auliarrasyidin Tembilahan.

Untuk Abang-abang saya,Akmal Firba S.E,Arsyad Firba S.Pd.l yang saya cintai
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Tembilahan . Hanya karya kecil ini yang dapat ku persembahkan untuk kalian semua.

Jaquuns uesngafusu uep uexwnjueausw eduey u siin} eAsey yninjas neje uelbegas dynbustu Bueseyq ‘|

Sahabat-sahabatku Fitriani,llhana,Safia, Terimakasih sudah sama-sama berjuang
dan saling mendukung satu sama lain mulai dari awal hingga selesainya tugas Akhir

ini, Semoga kita semua selalu diberi yang terbaik oleh Allah SWT.
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SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
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Program Studi  : Ekonomi Syariah
Menyatakan bahwa naskah skripsi ini secara keseluruhan benar-benar bebas dari

plagiasi. Jika dikemudian hari terbukti melakukan plagiasi, maka saya siap ditindak

sesuai dengan ketentuan hukum yang berlak
; Tembilahan, 11 Oktober 2020
\ Saya yang menyatakan,
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NIRM. 1209.16.07952
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan manusia merupakan suatu keadaan akan sebagian dari pemuasan
dasar yang dirasakan atau disadari. Kebutuhan adalah suatu keadaan perasaan
kekurangan akan kepuasan dasar tertentu.! Setiap orang memiliki kebutuhan yang
berbeda-beda, terlebih untuk tampil menarik dengan menggunakan berbagai varian
kosmetik. Kosmetik merupakan salah satu produk yang ditawarkan untuk

memenuhi kebutuhan sekunder dan keinginan konsumen agar tampil lebih cantik

* &

g WV

dan menarik. \ o~

Perempuan merupakan sgéme%?[é;i pasar yang potensial dan memiliki
banyak kebutuhan. Salah satunya kebutuhan untuk tampil cantik, yaitu dengan
menggunakan produk kosmetik. Disadari atau tidak, dalam sehari-hari kehidupan
wanita tidak bisa terlepas dari kosmetik, produk perawatan tubuh ini digunakan
bagi sebagian-besar wanita,mulai dari bangun-tidur-sampai-menjelang tidur. Oleh
karena itu, banyak perusahaan-yang;berusaharmemenuhi kebutuhan akan kosmetik
dengan berbagai macam varian inovasi produk.

Inovasi produk kosmetik dilakukan oleh produsen untuk memperoleh

kepercayaan konsumen terhadap produk seiring banyak beredarnya kosmetik palsu

di pasaran. Dalam upaya pemenuhan kebutuhannya, seseorang akan memilih

'Philip Kotler & Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Edisi Tiga Belas Jilid 1, (Gelora

Aksara Pratama, 2008), him.12.
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produk yang dapat memberikan kepuasan tertinggi. Kepuasan tertinggi dapat
dirasakan tidak hanya secara lahir saja namun juga secara batin sampai pada
ketenangan hati.

Banyak cara dilakukan dalam upaya pemilihan produk yang sesuai dengan
kebutuhan. Salah satunyadengan mencari informasi yang terdapat pada atribut
produk. Pengembangan suatu produk melibatkan pendefinisian manfaat yangakan
ditawarkan produk tersebut. Manfaat ini dikomunikasikan dan dihantarkan oleh
atribut produk. Atribut produk menjadi unsur-unsur yang dipandang penting oleh
konsumen dan dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan membeli.? Melalui

atribut produk konsumen dapat memge@@h?jawaban apakah produk yang akan

& \ V4 -

dibeli sudah sesuai dengan kgbu't‘*iiggtl? dan keinginan sehingga memperoleh
kepuasan secara lahir dan batin,

Atribut yang dimaksud "adalah sebagai media informasi konsumen untuk
memperoleh kepercayaan terhadap produk secara lahir batin adalah label halal.
Produk kosmetik yang beredar di pasaran nyatanya masih banyak yang belum
mencantumkan “label “halal pada kemasan produknya. “Padahal kebutuhan akan
jaminan halal pada kosmetik “menjadi” ‘penting khususnya di Indonesia.
Dikarenakan penduduk di Indonesia mayoritas menganut agama Islam dengan
populasi kaum muslimin mencapai bilangan 87%?%, maka dari itu kepastian tentang

kehalalan produk merupakan hal yang penting untuk diperhatikan. Hal ini

°F. Ginting, Manajemen Pemasaran, (Bandung: Yrama Widya, 2011), him. 95.
Shttp://.Badan Pusat Statistik.go.id, (Diakses pada tanggal 23, Februari, 2020, pukul 10:00

WIB


http://.badan/
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dikarenakan umatmuslim dilarang mengkonsumsi  produk-produk  yang
mengandung bahan-bahan yang tidak halal.

Konsep halaldalam kehidupan masyarakat Indonesia telah banyak dikenal
dan diterapkan khususnya bagi umat Islam. Halal diperuntukkan bagi segala
sesuatu yang baik dan bersih dimakan atau dikonsumsi oleh manusia sesuai
menurut syariat Islam.* Lawan halal adalah haram yang berarti “tidak dibenarkan
atau dilarang” menurut syariat Islam. Allah telah menegaskan dalam Al-Qur’an
surah Al-Maidah ayat 3 :

Lo 43l 5 A3 Al 5 8338501 5 el 5 bl 0 (ol Ly 53 5iadl aals 005 4 &l Caid
Gya 1358 G ot 2l 20 280 3 5BV 130085 05 catalll Lo S ey K3 L ) ) (K
o My Y1 AT R 55 o3k a&le Euadi15)aia 280 IS 4 3 15320 5 2 525 M8 25y

Sa) Jak B 08 et S e o Sl

-

Artinya :“diharamkan bagimu (memg@“béngkai, darahdaging babi, (daging

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq eydi yeH

hewan) yang disembelih-'ata}-.?fama selain Allah, yang tercekik, yang
terpukul, yang jatur_l_, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali
yang sempat kamu ‘menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang
disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan
anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan.
pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan)
agamamu, sebab itu ‘janganlah'kamu-takut:kepada mereka dan takutlah
kepada-Ku. pada hariini telah-Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu

Jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa

Jaquuns uesngafusu uep uexwnjueausw eduey u siin} eAsey yninjas neje uelbegas dynbustu Bueseyq ‘|

“Tri Widodo, “Pengaruh Labeliasi Halal dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian
Konsumen pada Produk Indomie”, (Skripsi Program Ilmu Ekonomi Manajemen Universitas
Muhammadiyah, Surakarta, 2015), him. 6.

ueye|iqua] ulpiAsesnelny VLS dIA eidio seH (D)
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sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. ”(QS. 5:3)°

Dalam ayat di atas, kata “memakan” tidak hanya bermakna memakan lewat
mulut, tetapi memakan tersebut juga berarti mengkonsumsi dalam artian
menggunakan olahan babi dalam berbagai keperluan termasuk kosmetik. Halal
atau tidak merupakan suatu keamanan pangan yang sangat mendasar bagi umat

Islam. Dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 114 juga dijelaskan :

@\,Ksuu(,_csjﬂﬁ‘ (ES A PPN RIS eE P Hpwes

-

Artinya : “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan

Allah kepadamu; dan syukurnleat Allah, jika kamu hanya kepada-
Nya saja menyembah.” (QS. T&h4)

Dalam ayatdi atasvAllah telah memerintahkan kepada manusia untuk
hanya memakan (mengkonsumsi) makanan halal. Jika diterapkan dalam konteks
sekarang, ayat tersebut berlaku tidak terbatas hanya pada makanan, tetapi juga
pada produk-produk-lain-yang-bisa dikonsumsismanusia; termasuk kosmetik.

Label halal yang-terdapat-pada kemasan produk, akan mempermudah
konsumen dalammengidentifikasi produk. Di Indonesia penggunaan label halal
sangat mudah ditemukan, pada produk kosmetik salah satunya. Suatu produk

yang tidak jelas bahan baku dan cara pengelolahannya dapat saja “ditempel”

°Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (IKAPI, Bandung: Diponegoro,

2010), him. 107.

*Departemen Agama RI, Op.Cit., him. 107.
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tulisan halal (dengan tulisan arab) maka produk tersebut seolah-olah telah halal
dikonsumsi. Konsumen yang kurang memiliki pengetahuan tentang label halal
akan beranggapan bahwa label halal yang tercantum dalam produk yang
dibelinya adalah label yang sah. Padahal penentuan label halal suatu produk tidak
bisa hanya asal tempel tetapi harus berdasarkan ketentuan-ketentuan syariat
Islam yang melibatkan pakar dari berbagai disiplin ilmu baik agama maupun
ilmu-ilmu lain yang mendukung.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah lembaga yang kompeten untuk
melakukan penjaminan kehalalan produk. Dalam kerjanya MUI dibantu oleh
LPPOM-MUI (Lembaga Pengkajiagl_'?r]‘ga'n, Obat-obatan, dan Kosmetika
Majelis Ulama Indonesia). L,em;b’aﬁggini' dibentuk untuk membantu Majelis
Ulama Indonesia dalam¢#menentukan kebijaksanaan, merumuskan ketentuan-
ketentuan, rekomendasi, dan bimbingan yang menyangkut pangan, obat-obatan
dan kosmetika sesuai dengan ajaran Islam. Dengan kata lain LPPOM-MUI
didirikan agar dapat memberikan rasa tentram kepada umat Islam tentang
produk yang dikonsumsinya. Lembaga inilah yang sebenarnya berwenang dalam

memberi sertifikat halal kepada perusahaan‘yang akan mencantumkan label halal

pada suatu produk. Berikut merupakan bentuk label halal dari MUI’.

"www.halalmui.org (di akses pada tanggal 15-Januari-2020,pukul 08:30 WIB)



http://www.halalmui.org/
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Gambar 1.1
Logo Halal MUI

Sumber :Halal MUI Indonesia

Pemberian label halal pada produk, sedikit banyak akan mengurangi
keraguan konsumen akan kehalalan produk yang dibeli. Konsumen harus lebih
selektif terhadap kehalalan suatu produlf, terutama pada konsumen wanita yang
setiap harinya selalu mengkonsumfj @ukluntuk menambah rasa percaya diri
dalam berpenampilan. hal W dikarenakan produk kosmetik yang
dinyatakan halalcenderurQb;h a_man dan terhindar dari kandungan zat-zat yang
berbahaya.

Adapun data kosmetik halal yang telah disertifikasi oleh Majelis Ulama

Indonesia adalah sebegai berikut:
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Tabel 1.1
Produk Kosmetik Halal Disertifikasi MUI

Kosmetik Halal yang telah
No Nama Produk Disertifikasi MUI
1 | Wardah Cosmetics Halal
2 | Sariayu Halal
3 | By Lizzie Parra (BLP Beuty) Halal
4 | Zoya Cosmetics Halal
5 | Esqa Halal
6 | Beauty Story Halal
7 | Amara Halal cosmetics Halal
8 | L’Oreal Halal
9 | Make Over Halal
10 | Sillkygirl Halal

Sumber: Https://WWW.Popmama.Com = %

o

Kosmetik yang tidak h‘a&l_?fgt')‘;?;rti dalam proses pembuatannya
menggunakan zat-zat yang diharar;;an secara Islam. Bagi umat Islam yang
menyadari haltersebut akan"menciptakan perasaan tidak tenang dan keraguan saat
menggunakannya, apalagi saat beribadah shalat. Dalam Islam kesucian diriadalah
mutlak ketika seorang muslim melaksanakan ibadah shalat. Keraguan dalam
beribadah terutama dalam shalat tidak dibenarkan-dalam Islam: Selain keraguan
yang timbul akibat kesalahan pemilihan ‘kosmetik , masalah-masalah kesehatan
juga menjadi ancaman bagi para konsumen.

Mahasiswi  STAIl Auliaurrasyidin  Tembilahan yang keseluruhan
mahasiswinyaberagama Islam dapat menjadi perwakilan dari komunitas muslim

yang menjadi konsumen produk berlabel halal. Mahasiswi adalah komunitas

kritisyang bila ditinjau dari sisi informasi yang mereka peroleh dan kemampuan
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mereka untuk mencerna informasi adalah komunitas yang bisa memilah-milah
produk-produk yang mereka konsumsi berdasarkan informasi yang mereka
peroleh.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan studi dengan
produk yang berlabel halal. Sebelumnya peneliti telah melakukan wawancara
langsung kepada beberapa Mahasiswi STAI. Peneliti melakukan wawancara
dengan saudari Fitriani,yang menggunakan produk kosmetik bermerek Latulip
yang manamahasiswi mengatakan tidak memperhatikanlagi ada tidaknya label
halal yang tertera dikemasan produk kosmetik yang dia gunakan. Alasan
mahasiswi menggunakan produk kos_"m;e;t'rfzjatulip itu karena menurutnya sudah
sesuai dengan pemakaiannya,,v;/'é@iu;un' mahasiswi menyebutkan terkadang
masih mengalami gejala sepertiymerasakan gatal-gatal diw,kulit memerah serta
tumbuh jerawat pada wajahnya.®

Peneliti melakukan wawancara dengan saudari Ismi Raudah, yang
manamahasiswi menggunakan produk kosmetik bermerek Wardah. Alasan
mahasiswi menggunkan produk kosmetik wardah karena mahasiswi sebelumnya
telah mencari informasibahwa “produk™ kosmetikwardah itu halal dan tidak

berbahaya dalam penggunaannya karena telah mendapat disertifikasi halal dari

MUI dan sudah terdaftar di BPOM. Dalam pemakaian produk kosmetik wardah,

%Wawancara, Fitriani, pada Tanggal 22 Mei 2020, Jam 09:27 WIB
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saudari Ismi Raudah sealalu memperhatikan ada tidaknya label halal yang tertera
pada kemasan produk kosmetik sebelum memutuskan melakukan pembelian.®
Peneliti melakukan wawancara dengan saudari Afiatul Muthaharah yang
mana mahasiswi tersebut menggunakan produk kosmetik yang bermerek Corina.
Alasan mahasiswi tersebut menggunakan produk kosmetik Corinahanya
karenamahasiswi mengatakan sudah merasa cocok dan puas dalam pemakaian
kosmetik tersebut, tanpa memperhatikan lagi halal atau tidaknya produk
kosmetik tersebut. Padahal sebelumnya mahasiswi tidak mengetahui bahan-
bahan apa saja yang terkandung didalam produk yang dia gunakan tersebut
apakah ada mengandung zat-zat/bahag;@&?agyang berbahaya atau tidak.™
Peneliti melakukan Wawan(?zif_a:a;ng'an saudari Leni Marlina yang mana
mahasiswi menggunakan/ produk “kosmetik yang bermerek Xiumen. Alasan
mahasiswi menggunkana produk kosmetik tersebut adalah karena dia telah
merasa puas selama pemakaian produk tersebut, tanpa memperhatikan lagi ada
tidaknya label halal yang tertera, Karena menurut alasan mahasiswi mengapa dia
tidak memperhatikan lagi ada atau tidaknya label halal” yang tertempel pada

kemasan, karena menurutnya label halal ‘yang tertera pada kemasan produk bisa

saja hanya ditempel logo halal tanpa mendapatkan persetujuan dari MUI dan

*Wawancara, Mahasiswi Pendidikan Agama Islam, Ismi Raudah, pada Tanggal 22 Mei
2020, Jam 10:34 WIB.

%wawancara, Mahasiswi Piaud, Afiatul Muthaharahpada Tanggal 22 Mei 2020, Jam
11:28 WIB.
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pakar-pakar lainnya, informan mengatakan yang jelas produk kosmetik yang
saya gunakan sesuai dan bisa bikin wajah glowing (putih).™

Ternyata dari hasil wawancara dengan beberapa Mahasiswi diatas,
mengatakan bahwa masih kurang memperhatikan produk kosmetik yang berlabel
halal. Karena mahasiswi masih ada yang menggunakan produk kosmetik yang
tidak jelas kehalalannya, produk halal tidak bisa hanya dilihat dari keterangan
bahwa produk tersebut sudah terdaftar di BPOM, masih ada terdapat produk
kosmetik yang di kemasan terdapat tulisan BPOM ternyata masih mengandung
daftar panjang bahan kimia berbahaya, mahasiswi juga mengatakan bahwa

pernah mengalami gejala dari kandur}gailﬁagan kimia berbahaya yang digunakan

o \ Vg

pada produk kosmetik tersebu;gg}lﬁlégya seperti wajah menjadi gatal-gatal dan
kulit wajah mengelupas diSertainkulit wajah yang memerah dan tumbuh jerawat,
pada saat itu mahasiswi menggunakan produk kosmetik yang dibeli langsung
ditoko kecantikan dengan merek Xiumen yang ternyata produk tersebut
mengandung bahan merkuri berbahaya. mahasiswi juga mengatakan bahwa
produk yang digunakannya harus ada logo halal dan-telah terdaftar di BPOM
tetapi informan tidak bisa menjamin apakah produk kosmetik tersebut halal
100% atau tidak.

Produk kosmetik yang mengandung daftar panjang bahan kimia, Sebagian

besar diantaranya sintetis dan berbahan dasar minyak bumi, yang dapat memicu

“Wawancara, Mahasiswi PGMI, Leni Marlinapada Tanggal 22 Mei 2020, jam 11:55
WIB
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masalah-masalah kesehatan seperti iritasi kulit hingga yang paling berat seperti
kanker.*? Kosmetik yang mengandung bahan-bahan merkuri dapat merugikan
konsumen sehingga konsumen harus lebih teliti dalam memilihlabel produk
kosmetik yang digunakan mereka karena sikap yang lebih teliti terhadap label
produk dapat membantu konsumen menemukan kosmetik yang paling sehat
serta aman dipasaran, Namun masih terdapat mahasiswi yang tidak
mempertimbangkan kehalalan suatu produk kosmetik yang digunakannya
sebelum melakukan pembelian, untuk itu peneliti akan melakukan penelitian
dengan menjadikan mahasiswi STAI Auliaurrasyidin Tembilahan sebagai objek

populasi, karena Mahasiswi STAI dapatsmemahami dan mempertimbangkan

| S
& \ V4 -

tentang label halal pada produk,ko?f&gﬁk tersebut.

Dari masalah-masalah ,diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian  lebih lanjut dan menuangkannya dalam bentuk Skripsi dengan
judul:“Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian Produk

Kosmetik Pada Seluruh Mahasiswi STAI Auliaurrasyidin Tembilahan”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, Penulis mengidentifikasi

masalah-masalah yang terkandung didalamnyaadalah sebagai berikut:

1. Masihada terdapat mahasiswi yang menggunakan produk kosmetik yang tidak

berlabel halal.

2ywww.health.detik.com (diakses pada tanggal 15-Desember-2019,Pukul 16:00 WIB)



http://www.health.detik.com/
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2. Masih ada beberapa mahasiswi yang merasakan efek samping dari penggunaan

produk yang tidak berlabel halal.
Masih kurang berpengaruhnya label halal terhadap keputusan Pembelian

Produk Kosmetik pada Mahasiswi STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar permasalahan menjadi lebih
spesifik dan tidak meluas diluar pembahasan masalah dan juga menghasilkan
gambaran yang jelas terhadap permasalahan yang ada maka peneliti membatasi
objek masalah yang diteliti yaitu tentan nggaruh Label Halal Terhadap

Keputusan Pembelian Produk,Kosmehk pada Seluruh Mahasiswi STAI

Auliaurrasyidin Tembilahan?.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah di
atas, maka “yang menjadi “rumusan” masalah “dalam penelitian dan untuk
memudahkan pelaksanaan~penelitian 'maka masalah yang akan diteliti secara
operasional adalahBagaimana Pengaruh Label halal terhadap keputusan
pembelian produk kosmetik pada seluruh Mahasiswi STAI Auliaurrasyidin

Tembilahan?
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Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan di lakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Label Halal Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Kosmetik Pada Seluruh  Mahasiswi STAI

Auliaurrasyidin Tembilahan.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi Peneliti &~ N\

V

Penelitian ini berma;lﬁﬁ'ibagi peneliti sendiri untuk memperluas
pengetahuan tentang'Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian
Produk Kosmetik pada seluruh Mahasiswi STAI Auliaurrasyidin
Tembilahan.

2. Bagi Mahasiswi STAI Auliaurrasyidin

Penelitian ini bermanfaat untuk menjadi bahan pertimbangan dalam
memilih produk kosmetik~yang ~ berlabel halal dan diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi kalangan mahasiswi dan lapisan masyarakat luas
terutama setiap orag yang ingin memperdalam ilmu Ekonomi Islam di
setiap perguruan tinggi STAI AuliaUrrasyidin Tembilahan. Selain itu

penelitin ini juga berguna sebagai syarat akademisi untuk menyelesaian

Strata 1 jurusan Ekonomi Syariah STAI Auliaurrasyidin Tembilahan.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang (© Hak Cipta Milik STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembila
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Label Halal
1. Pengertian Label Halal

Labelhalal adalah label yang memuatketeranganhalal dengan standar

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq eydi yeH

halal menurut Agama Islam. Pengertian lain dari label adalah etiket merek
dagang dengan keterangan tentang mutu produk yang dicantumkan pada
produk atau kemasan.® Berdasarkan Peraturan Pemerintah Indonesia Nomor

69 Tahun 1999 tentang label dan.iklan pangan menyebutkan, label adalah

& \ V4 o

setiap keterangan mengenaj_,sﬁ?imﬂ'ﬁ)roduk yang berbentuk gambar, tulisan,

kombinasi keduanya,/ atau\bentuk lain yang disertakan pada produk,

dimasukkan ke dalam, ditempelkan pada kemasan, atau merupakan bagian

dari kemasan produk.? Label halal diukur dengan indikator sebagai berikut:

a. Gambar, merupakan hasil dari tiruan berupa bentuk atau pola (hewan,
orang, tumbuhan dsb.) dibuat dengan coretan alat tulis.

b. Tulisan, merupakan hasil dari menulis yang diharapkan bisa untuk dibaca.

c. Kombinasi gambar dan tulisan, merupakan gabungan antara hasil gambar

Jaquuns uesngafusu uep uexwnjueausw eduey u siin} eAsey yninjas neje uelbegas dynbustu Bueseyq ‘|

dan hasil tulisan yang dijadikan menjadi satu bagian.

'Departemen  Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta
PT.Gramedia Pustaka Utama,2011) him.767
“Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan Pangan Pasal 1 ayat
(5).

ueye|iqua] ulpiAsesnelny VLS dIA eidio seH (D)
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d. Menempel pada kemasan, dapat diartikan sebagai sesuatu yang melekat
(dengan sengaja atau tidak sengaja) pada kemasan (pelindung suatu

produk).?

. Halal

Halal adalah tindakan yang dibenarkan untuk dilakukan menurut syara’,
halal diperuntukkan bagi segala sesuatu yang baik dan bersih untuk

dimakan atau dikonsumsi oleh manusia sesuai dengan syariat islam.*

. Labelisasi Produk Halal

Labelisasi merupakan proses penyertaan label yang dirancang untuk
melindungi konsumen melalui :Jﬂ@maSI yang akurat mengenai jumlah,
kualitas, dan isi produk. TujuaAr“f‘*gf;Iis'asi adalah untuk mencegah penipuan,
serta untuk membantuskopsumen memaksimalkan pilihan mereka terhadap
produk untuk kemanfaatan atau kesejahteraan mereka.®> Jika Konsumen
mengetahui identitas suatu produk dengan jelas, maka memungkinkan bagi
konsumen untuk memilih produk yang disukai . Dalam konteks ini,
memberikan ~ informasi “adalah” “upaya meningkatkan - Kesejahteraan dan
meningkatkan kebebasan konsumen untuk menggunakan hak pilih mereka.

Labelisasi membantu konsumen untuk mengetahui sifat dan bahan

produk, sehingga memungkinkan bagi konsumen untuk memilih berbagai

*Wahyu Budi Utami, Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan Membeli, (Skripsi

Program IImu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013), him. 28.

* Tri Widodo, “Pengaruh labelisasi halal dan harga terhadap keputusan pembelian

konsumen pada produk indomie”. (Skripsi program Ilmu Ekonomi Manajemen Universitas
Muhammadiyah Surakarta,2015) him.6

> Zulham, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta: Kencana, 2016) him.115
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produk yang saling bersaing. Informasi inilah yang dibutuhkan konsumen
pada produk halal, dengan informasi yang simetris, konsumen dapat
menentukan pilihannya untuk mengkonsusmi produk halal, karena informasi
yang simetris merupakan kesejahteraan bagi konsumen , sehingga dengan
labelisasi tercipta keadilan pasar bagi konsumen.

Pengertian lain dari labelisasi halal adalah pemberian tanda halal atau

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq eydi yeH

bukti tertulis sebagai jaminan produk yang halal dengan tulisan halal dalam
huruf arab, Huruf lain dan motor kode dari menteri yang dikeluarkan atas
dasar pemeriksaan label halal dari lembaga pemeriksaan yang dibentuk oleh

MUI, Fatwa halal dari MUI Sertifikat*halal dari MUI sebagai jaminan yang

Vo d

sah bahwa produk yang ,dlr;al“(f,ﬁd adalah halal dikonsumsi serta bisa
digunakan oleh masyarékat sesuai dengan ketentuan syariah.

Logo halal yang didukung oleh sertifikat MUI yaitu:° Dengan adanya
labelisasi halal yang tercantum pada kemasan produk, maka secara langsung
akan memberikan pengaruh bagi konsumen untuk menggunakan produk
tersebut."Munculnya rasa aman ‘dan nyaman  dalam™ mengkonsumsi produk
akan membuatseseorang” melakukan *‘keputusan pembelian. Menurut

Fatmasari Sukesti dalam penelitiannya menyatakan bahwa labelisasi halal

Jaquuns uesngafusu uep uexwnjueausw eduey u siin} eAsey yninjas neje uelbegas dynbustu Bueseyq ‘|

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di Indonesia. Faktor

® Jan Alfian, Analisis Pengaruh Label Halal, Brand dan harga terhadap keputusan pembelian di
kota medan, (Jurnal At-Tawassuh: Vol.2, No. 1, 2017 : 122-145) him. 126

ueye|iqua] ulpiAsesnelny VLS dIA eidio seH (D)
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agama atau agama yang di anut oleh orang-orang dan faktor lain yang
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia nomor 33 tahun
2014 yang terdapat dalam pasal 4 bahwa produk yang masuk, bredar dan
diperdagangkan di wilayah Indonesia wajib bersertifikat Halal. Ketentuan ini
berlaku 5 (lima) tahun terhitung sejak undang-undang ini diundangkan.
Dengan itu, Indonesia saat ini telah memiliki regulasi yang khusus untuk
melindungi  konsumen muslim untuk mendapatkan produk halal. Jaminan
produk halal, sebagaimana dimaksud dalam UJPH adalah kepastian hukum
terhadap kehalalan suatu produk;,x’@?dibuktikan dengan sertifikat halal.
Dengan demikian, produk. ?\aﬁgg d;maknai dengan produk yang telah
dinyatakan halal sesuai“dengan Syariat Islam.

Penyelenggaraan Jaminan Produk Halal (JPH) merupakan tanggung
jawab Negara, bahwa pemerintah  bertanggung jawab dalam
menyelenggarakan JPH. untuk melaksanakan jaminan halal tersebut, UUJPH
mengamanatkan - pembentukan “BPJPH™ (Badan Penyelenggara  Jaminan
Produk Halal) yang berkedudukan ~di bawah dan bertanggung jawab kepada
Menteri Agama.

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa secara institusional
pelaksanaan Jaminan Produk Halal merupakan kewenangan Kementrian
Agama. Dan kewenangan tersebut didelegasikan kepada BPJPH. Untuk

penyelenggaraannya, BPJPH dapat membentuk perwakilan di daerah.
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Selain BPJPH, kementrian dan lembaga terkait juga memiliki
kewenangan untuk melakukan pengawasan terhadap jaminan produk halal.
Ketentuan ini berarti memberikan ruang bagi beberapa kementrian dan
lembaga lainnya, untuk melakukan pengawasan terhadap Jaminan Produk
Halal. Seperti Pemerintah, Masyarakat, Pemerintah Daerah, Kementrian

Agama, dan BPOM.

. Konsep Halal dan Haram

Konsep “Halal” merupakan istilah “Al-qur’an dan ini digunakan dalam
berbagai tempat dengan konsep berbeda, dan sebagiannya berkaitan dengan

makanan atau minuman. Kedua kata térsebut juga digunakan dalam hadist

& \ V4 -

Nabi saw. halal secara bahasa“ﬁ!sﬁ;;rut sebagian pendapat, berasal dari akar
kata yang artinya sesuatl yang, dibolehkan menurut syariat.”’

Konsep “Haram” adalah dilarang/terlarang atau tidak di izinkan, dari
sisi istilah, Menurut Yusuf Al-Qaradhawi haram adalah sesutau yang
Allah larang untuk dilakukan dengan larangan yang tegas, setiap orang
yang menentangnya akan berhadapan ‘dengan- siksaan~ Allah di akhirat.
Bahkan terkadang ia juga terancam sanksi Syariat di dunia. Keharaman itu
ada dua macam vyaitu karena disebabkan zatnya, yaitu jelek dan keji lawan

dari thayyib. Atau haram karena ditampakkannya, yaitu keharaman yang

" Muchtar Ali, Konsep Makanan Halal Dalam Tinjauan Syariah dan Tanggung jawab

Produk atas Produsen Industri Halal( VVol. XVl No 2, Juli 2016) him. 292
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berkaitan dengan hak Allah atau hak hamba nya dan ini lawannya adalah

halal.

B. Keputusan Pembelian

1. Pengertian keputusan pembelian

Keputusan pembelian itu sendiri menurut Kotler adalah suatu tindakan
konsumen untuk membentuk referensi diantara merek-merek dalam kelompok
pilihan dan membeli produk yang paling disukai.®> Proses pengambilan
keputusan yang rumit sering melibatkan beberpa keputusan. Suatu
keputusan (decision) melibatkan pilihan diantara dua atau lebih alternatif

tindakan atau perilaku. N~ N\

\“\(‘

\ V4 »

Keputusan lalu mensya}éf%% pilihan antara beberapa perilaku yang
berbeda. Inti dari pergambilan keputusan konsumen (consumer decision
making) adalah proses pengintegrasian yang mengombinasikan pengetahuan
untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif, dan memilih salah satu
diantaranya. hasil dari proses pengintegrasian ini ialah suatu pilihan (choice),

yang disajikan secara kognitif sebagai keinginan berperilaku.®

. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Prilaku Pembelian Konsumen

Prilaku pembelian adalah studi tentang bagaimana individu,

kelompok, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan bagaimana

®philip Kothler & Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi ke-12 Jilid 1 & 2,

(Jakarta: Indeks, 2007), him. 204.

°*Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2013), him.
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barang jasa, idea tau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan
mereka. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi prilaku pembelian
konsumen seperti kekuatan sosial budaya dan kekuatan psikologis. Kekuatan
sosial budaya yang terdiri dari faktor budaya, tingkat sosial, kelompok anutan
dan keluarga, Kemudian psikologis terdiri dari pengalaman belajar,
keperibadian, sikap dan keyakinan. Faktor—faktor yang mempengaruhi prilaku
konsumen diantaranya faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi, dan
faktor psikologi dari konsumen. Faktor—faktor yang dapat mempengaruhi
prilaku pembelian konsumen terhadap suatu produk, diantaranya adalah

cultural —budaya, social class—kelas.sosial,feference group — kelompok acuan

& A VW 4

&

dan family-keluarga.* -\

>

Berikut faktor—faktor ‘yang dapat mempengaruhi prilaku pembelian

konsumen adalah :

Faktor — faktor yang mempengaruhi prilaku pembelian konsumen

4 Budaya \-'P/ Sosial \—’/ Pribadi \-’/ Psikologi \
a. Budaya a. Kelompok a. Usia dan tahap siklus a. Motivasi
i b. Persepsi
b.Sub Budaya Keluarga h|dup' p .
c. Peran & b. Pekerjaan c. Pembelajaran
c. Kelas sosial status c. Situasi ekonomi d. Sikap
d. Gaya hidup pembeli
;/ \ J Q. Keperibadian&konsery

1% Tengku Putri Lindung Bulan, Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian

Sosis Di Kuala Simpang Kabupaten Aceh Tamiang. (Jurnal: Manajemen dan Keuangan , Vol. 5 NO. 1
MEI 2016) him.431
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a. Faktor Budaya

Faktor budaya mempunyai pengaruh yang luas dan mendalam pada

prilaku konsumen . Faktor ini dibagi menjadi budaya, sub budaya, dan
kelas sosial pembeli.** Adapun faktor-faktor budaya diantaranya adalah
sebagai berikut:

1) Budaya

22

Budaya (culture) adalah penyebab ke inginan dan prilaku
seseorang yang paling dasar, Prilaku manusia dipelajari secara luas,
tumbuh didalam suatu masyarakat, seorang anak mempelajari nilai-nlai

dasar, persepsi dan prilaku dari “keldarga dan institusi penting lainnya.

e V

Seorang anak di Am-erﬁgx serikat biasanya mempelajari atau
bersinggungan dengan“nilai-nilai berikut: pencapaian dan kesuksesan,
aktivitas dan keterlibatan, efisiensi dan kepraktisan, kemajuan,
kenyamanan materi, individualisme, kebebasan, semangat muda,
kebugaran dan kesehatan. Setiap kelompok atau masyarakat mempunyai
budaya, dan pengaruh “budaya pada perilaku ‘pembelian bisa sangat

bervariasi dari satu Negarake Negara lain.*?

2) Sub Budaya

Masing-masing budaya mengandung sub budaya (sub culture)

yang lebih kecil, atau kelompok orang yang membagi system nilai

1 philip Khotler & Gary Amstrong, Prinsip-prinsip pemasaran edisi 12 jilid 1, (Erlangga,
Jakarta,2006) him.159.
“Ipid.,hIm. 159
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berdasarkan pengalaman hidup dan situasi yang umum. Sub budaya
meliputi kebangsaan, agama, kelompok ras, dan daerah geografis.
Banyak sub budaya membentuk segmen pasar yan penting, dan pemasar
sering merancang produk dan program pemasaran yang dibuat untuk
kebutuhan mereka®®
Kelas Sosial

Kelas sosial ( social class ) adalah pembagian masyarakat yang
relative permanen dan berjenjang dimana anggotanya berbagai nilali,
minat, dan prilaku yang sama. Kelas sosial tidak ditentukan hanya
oleh satu faktor, seperti ;p@;?’a_patan, pendidikan, kekayaan dan
variabel lain. Setiap k_elgé‘_':_sfa:iali memperlihatkan selera produk dan
merek yang berb_gdg. Jadi” menurut definisi diatas kelas sosial adalah

kelompok yang = beranggotakan orang-orang yang  memiliki

keterkaitan dan tingkah laku.*

b. Faktor Sosial

Prilaku~konsumen juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, seperti

kelompok kecil, keluarga, serta’peran dan status sosial konsumen.

1) Kelompok

Prilaku seseorang dipengaruhi oleh banyak kelompok (group)

kecil. Kelompok yang mempunyai pengaruh langsung dan tempat

B1bid., him.160
“Ibid., him. 163
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dimana seseorang menjadi anggotanya disebut kelompok keanggotaan.
Sebaliknya, kelompok referensi bertindak sebagai titik perbandingan
atau titik referensi langsung (berhadapan) atau tidak langsung dalam
membentuk sikap atau prilaku seseorang.’®
Keluarga

Anggota keluarga bisa sangat mempengaruhi prilaku pembelian.
Keluraga adalah organisasi pembelian konsumen yang paling penting
dalam masyarakat, dan telah diteliti secara ekstensif. Pemasar tertarik
pada peran dan pengaruh suami istri, serta anak-anak dalam pembelian

barang dan jasa yang berbegla\.ﬁl%e:geﬂibatan suami istri dalam kategori

\ V4 »

produk dan tahap progesAﬁegfi{belian sangat beragam. Peran pembelian
berubah sesuai déngam,gaya hidup konsumen yang berubah.*®
Peran dan status social

Seseorang menjadi anggota banyak kelompok-keluarga, klub
dan organisasi. Posisi seseorang dalam masing-masing kelompok dapat
didefinisikan dalam’ peran‘dan status. Peran- terdiri dari kegiatan yang
diharapkan dilakukan seseorang sesuai dengan orang-orang sekitarnya.
Masing-masing peran membawa status yang mencerminkan nilai umum

yang diberikan kepadanya oleh masyarakat.*’

YIbid., him. 164
®Ibid., HIm.165
YIbid., HIm.168
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c. Faktor Pribadi

Keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi

seperti usia dan tahap siklus hidup pembeli, pekerjaan, situasi ekonomi,

gaya hidup serta keperibadian dan konsep diri.

1)

2)

3)

4)

Usia dan tahap siklus hidup

Orang mengubah barang dan jasa yang mereka beli sepanjang
hidup mereka. Selera makanan, pakaian, prabot dan rekreasi sering
berhubungan dengan usia. Pembelian juga dibentuk oleh tahap siklus
hidup keluarga tahap-tahap yang dilalui keluarga ketika mereka menjadi

matang dengan berjalannyawaktt,
A\~
©

&
*
&

Pekerjaan pat T‘-.;"- 3
Pekerjaan__ seseorang mempengaruhi barang dan jasa yang

mereka beli. Pemasar berusaha mengidentifikasi kelompok pekerjaan
yang mempunyai minat di atas rata-rata pada produk dan jasa mereka.®
Situasi Ekonomi

Situasi- ekonomi seseoang — akan mempengaruhi pilihan produk.
Pemasar barang-barang yang sensitif terhadap pendapatan mengamati
gejala pendapatan pribadi, tabungan dan suku bunga.
Gaya Hidup

Gaya hidup (lifestyle) adalah pola hidup seseorang yang

diekspresikan dalam keadaan psikografisnya. gaya hidup menangkap

®1bid., HIm. 169
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sesuatu yang lebih dari sekedar kelas sosial atau keperibadian
seseorang. gaya hidup menampilkan profil seluruh pola tindakan dan

interaksi seseorang di dunia.™

5) Kepribadian dan konsep diri

Keprbadian setiap orang yang berbeda-beda  mempengaruhi
prilaku pembelinya. kepribadian mengacu pada karakteristik psikologi
unik yang menyebabkan respon yang relatif konsisten dan bertahan
lama terhadap lingkungan orang itu sendiri.

Konsumen senang memilih merek dengan keperibadian yang
sesuai  dengan keperibadig;‘nggre‘ka. Kepribadian merek (brand
personality) adalah baurgwgﬁalsu; karakteristik perilaku manusia yang
dikaitan dengan__mgrek tertentu. Seorang priset mengidentifikasi lima
karakteristik perilaku keperibadian mereka:

a) Ketulusan (jujur,sehat dan ceria)

b) Kegembiraan (berani,besemangat,dan imajinatif)

c) Kompeten (dapat diandakan,cerdas dan sukses)

d) Kesempurnaan (kelas atasdan menarik)

e) Ketahanan (petualang sejati dan tangguh)®
id im 172
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d. Faktor Psikologis

Pilihan pembelian seseorang dipengaruhi oleh empat faktor psikologis

utama : Motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan dan sikap.

1) Motivasi

2)

3)

4)

Seseorang senantiasa mempunyai banyak kebutuhan. Salah
saunya adalah kebutuhan biologis, timbul dari dorongan tertentu seperti
rasa lapar, haus dan ketidaknyamanan.

Persepsi

Orang dapat membee{u‘l;k _Jsépsi yang berbeda dari rangsangan

T <D
% =
& \ V4

yang sama karena tiga_.pré?ﬁfv perceptual (hubungan dengan ransangan
sensorik) : atensi __se!ektif, distorsi selektif, dan retensi selektif.
Pembelajaran

Pembelajaran (learning) menggambarkan perubahan dalam
prilaku seseorang yang timbul dari pengalaman. Prilaku manusia yang
paling utama adalah belajar.
Keyakinan dan sikap

Melalui pelaksanaan dan pembelajaran, seseorang mendapatkan
keyakinan dan sikap. pada akhirnya, keyakinan dan sikap ini
mempengaruhi prilaku pembelian mereka. keyakinan adalah pemikiran

deskriptif yang dimiliki seseorang tentang sesutau. keyakinan bisa
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didasarkan pada pengetahuan nyata, pendapat atau iman dan bisa
membawa muatan emosi maupun tidak.

Sikap menempatkan orang kedalam suatu kerangka pikiran utuk
menyukai atau tidak menyukai sesuatu, untuk bergerak menuju atau

meninggalkan sesuatu.?

3. Proses Pengambilan Keputusan Pembelian Konsumen

Proses psikologis dasar memainkan peranan penting dalam memahami
bagaimana konsumen benar-benar membuat keputusan pembelian mereka.
Proses keputusan pembelian terdiri dari lima tahap: pengenalan kebutuhan,

pencarian informasi, evaluasi,  altetnatif, Keputusan pembelian, dan pasca

S -
& \ V4 o

pembelian.?? Proses pembeliarl_,di-“‘mgl.l?ai jauh sebelum pembelian sesungguhnya
dan berlanjut dalam waktu, yang lama setelah pembelian. pemasar harus
memusatkan perhatian pada Keseluruhan proses pembelian dan bukan hanya pada
keputusan pembelian.

Gambar memperlihatkan bahwa konsumen melewati seluruh lima tahap
itu untuk semua pembelian yang dilakukannya. Tetapi-didalam "pembelian yang
lebih rutin, konsumen sering ‘meghilangkan™ atau membalik urutan beberapa
tahapan ini. meskipun demikian, kita menggunakan mode dalam gambar itu
untuk memperlihatkan semua pertimbangan yang timbul ketika seseorang

konsumen menghadapi situasi pembelian yang baru dan kompleks.

2pid., HIm. 176
2|bid., him. 179



Bliquis] uipisednelny |1 S uizies edue) undede ynjuaq wefep |ul Siin} eAsey yninjes neje ueibeges yeueqiadwew uep ueywnwnBusw Buese)q z

Ueyeliquus) uipiAseLnelny 1S Jefem Buek uebunuaday ueyibnisw yepi) uednnBusd q

L njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw)) efuey uesinuad ‘veryausd ‘ueyipipusd uebunuaday ynun eAuey uedinbuay ‘e

Jaquuns uesngafusu uep uexwnjueausw eduey u siin} eAsey yninjas neje uelbegas dynbustu Bueseyq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq eydi yeH

ueye|iqua] ulpiAsesnelny VLS dIA eidio seH (D)

29

Model Lima Tahap Proses Pengambilan Keputusan Pembelian Konsumen

Pengenalan

Pencarian Evaluasi Keputusan

kebutuhan informasi Alternatif Pembelian

Prilaku pasca

pembelian

a. Pengenalan Kebutuhan

Proses pembelian dimulai ketika pembeli mulai menyadari suatu
masalah atau kebutuhan yang dipicu oleh rangsangan internal atau

eksternal. dengan ransangan iﬁt@al,‘éalah satu dari kebutuhan normal

\ .

N
¥

seseorang seperti haus,«eiap?t}.f‘faik ketingkat maksimum dan menjadi
dorongan, atau kelutuhan® bisa timbul akibat ransangan eksternal yang
memicu pemikiran tentang kemungkinan melakukan pembelian. contohnya
suatu iklan atau diskusi dengan teman.
Pencarian Informasi

Konsumen yang tertarik mungkin mencari lebih banyak informasi,
jika dorongan konsumen itu kuat dan produk yang memuaskan ada di dekat
konsumen itu, konsumen mungkin akan membelinya kemudian. jika tidak,
konsumen bisa menyimpan kebutuhan itu dalam ingatannya atau

melakukan pencarian informasi yang berhubungan dengan kebutuhan.
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c. Evaluasi Alternatif

Tidak ada proses tunggal yang digunakan oleh semua konsumen, atau
oleh seseorang konsumen dalam semua situasi pembelian. ada beberapa
proses dan sebagian besar model terbaru melihat konsumen membentuk
sebagian besar penilaian secara sadar dan rasional.

Beberapa konsep dasar yang akan membantu memahami proses
evaluasi : Pertama, konsumen berusaha memuaskan kebutuhan. Kedua,
konsumen mencari manfaat tertentu dari solusi produk. Ketiga. konsumen
melihat masing-masing produk sebagai sekelompok atribut dengan

berbagai kemampuan untuk mengﬁih@rkan manfaat yang diperlukan untuk

Y 4 -

s

S %
LR,
-

memuaskan kebutuhan ink. N %

al

d. Keputusan Pembelian

Pada umumnya, keputusan pembelian konsumen adalah membeli
merek yang paling disukai, tetapi dua faktor bisa berada antara niat
pembelian dan keputusan pembelian. Faktor pertama adalah siap rang lain.
Faktor kedua adalah faktor ‘situasional yangtidak ‘dharapkan. konsumen
mungkin membentuk ‘niat” pembelian~ berdasarkan faktor-faktor sepeti
pendapatan, harga dan manfat produk yang diharapkan. namun, kejadian
tak terduga bisa mengubah niat pembelian.

Prilaku Pasca Pembelian
Prilaku pasca pembelian merupakan tahapan dimana konsumen

akan mengalami dua kemungkinan yaitu kepuasan dan ketidak puasan
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terhadap pilihan yang diambilnya.?® Konsumen juga akan terlibat dalam
tindakan sesudah pembelian dan penggunaan produk yang akan menarik
minat pemasar. Pekerjaan pemasar tidak akan berakhir pada saat suatu
produk di beli, tetapi akan terus berlangsung hingga periode sesudah
pembelian.?
Kepuasan Sesudah Pembelian

Setelah memebeli suatu produk, seorang konsumen mungkin
mendeteksi ~ adanya  suatu  cacat. beberapa pembeli tidak akan
menginginkan produk cacat tersebut, yang lainnya akan bersifat netral

dan beberapa bahkan mungkin_melihat cacat itu sebagai sesutau yang

\7~

tidak akan meningkatkan_,niT?ﬁ:é%ri produk.
Tindakan sesudahembelian

Kepuasan atau ketidak puasan konsumen pada suatu produk akan
mempengaruhi tingkah laku berikutnya. Jika konsumen merasa puas,
maka ia akan memperlihatkan kemungkinan yang lebih tinggi untuk

membeli produk itu lagi.

h. Peggunaan dan pembuangan-sesudah pembelian

Parapemasar juga harus  mengontrol  bagaimanapembeli
mengguakan danmembuang suatu produk. Bila konsumen menemukan

cara pemakaian penggunaan baru ini haruslah menarik minat pemasar

Z|bid., him. 181
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karena penggunaan baru tersebut dapat di iklankan. bila konsumen
menyimpan produk tersebut dilemari mereka, ini merupakan petunjuk
bahwa produk tSersebut kurang memuaskan dan konsumen tidak akan
menjelaskan hal-hal yang baik tetang produk tersebut kepada orang lain.
bila mereka menjual atau menukar produk, maka ini berarti penjual
produk berikutnya akan menurun. Apabila mereka membuangnya,
terutama bila dapat merusak lingkungan seperti kasus kaleng minuman
ringan. pada akhirnya pemasar perlu mempelajari pemakaian dan

pembuangan produk untuk mendapatkan isyarat-isyarat dari maslahah-

& &y o

maslahah dan peluang yang r@uggﬁg_ dda.”

D w
-

C. Kosmetik -\
1. Pengertian Kosmetik.

Kosemtik menurut "Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti alat-alat
kecantikan seperti bedak, krim, lotion, dan lain-lain untuk memperindah
wajah, kulit,dan sebagainya.

Istilah” kosmetika berasal dari “bahasa "Yunani  yaitu “kosmein” yang
berarti “berhias”. Kosmetika digunakan secara luas baik untuk kecantikan
maupun untuk kesehatan.?® Sehat dalam arti luas adalah keadaan sejahtera

fisik, mental, dan sosial. Penampilan kulit sehat dapat dilihat dari struktur fisik

kulit berupa warna, kelenturan, tebal dan tekstur kulit. Berbagai faktor yang

“Nugroho,Op.cit. him. 19
% Umi Kalsum, Bahaya Kosmetik Bagi Kesehatan, (Malang: 2015), him. 2.
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mempengaruhipenampilan kulit sehat, misalnya umur ras, iklim, sinar
matahari serta kehamilan.

Kosmetik berguna untuk memperbaiki kesehatan, kebersihan, dan
penampilan fisik manusia dan melindungi bagian tubuh dari kerusakan yang
disebabkan oleh lingkungan. Kosmetik termasuk dalam sediaan farmasi, maka
pembuatannya harus mengikuti persyaratan, keamanan, dan pemanfaatan
sesuai Undang-undang Kesehatan serta peraturan pelaksanaannya.”’

Penggunaan kosmetik harus diperhatikan, kesalahan dalam memilih
kosmetik dapat menyebabkan berbagai macam masalah. Efek penggunaan

kosmetik yang salah atau palsu dapat merimbulkan berbagai hal, mulai dari

\ V4 »

a&&(hirnya dapat menyebabkan bintik-bintik

)

perubahan warna kulit yang_,p;
hitam pada kulit, perubahan“warna kulit, alergi, iritasi kulit, kulit kemerah-
merahan, rasa pedih dan terbakar. Lebih dari itu dapat juga menimbulkan
gangguan sistem saraf, seperti insomnia, kepikunan, gangguan penglihatan,
gerakan tangan abnormal, gangguan emosi, gagal ginjal, kerusakan permanen
otak, dan ‘kerusakan  paru-paru ‘serta merupakan-zat karsinogenik (dapat

menyebabkan kanker) pada manusia:?®

| bid, him.2
B1bid, him.4
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Dalam World Halal Food Council di Kuala Lumpur Auditorium dan
staf ahli LPPOM MUI mengungkapkan bahan-bahan yang merupakan titik
kritis kehalalan dalam kosmetik, diantaranya® :

a. Lemak dan turunannya (gliserin, stearic, dan acid) yang biasanya sebagai
bahan pembuatan lipstick, sabun,krim dan lotion yang berasal dari hewan.

b. Kolagen dan Elastin berguna untuk menjaga kelenturan kulit. Zat ini
sering digunakan sebagai produk pelembab. Zat ini merupakan jaringan
yang berasal dari hewan.

c. Ekstrak Placenta dan amnion (cairan ketuban). Biasanya digunakan untuk

peremajaan kulit dan biasanya. gi_p“e[_o’reh dari hewan, serta beberapa zat

Vo d

lain yang dapat berasal dar?hsﬁan yang diharamkan.

Di dalam memilih kesmetikyyang baik dalam hal ini cocok dengan pemakai
yang mempunyai ciri-ciri khusus, yaitu harus memiliki keamanan yang cukup
yaitu tidak menggunakan bahan-bahan terlarang, disamping itu kosmetik harus
memiliki mutu dengan produksi yang baik dan hanya menggunakan bahan dengan
spesifikasi yang sesuai dengan kosmetik misalnya tabir-surya, dan menggunakan
bahan alami dalam pembuatan“kosmetik, kini “banyak produk kosmetik yang
menggunakan ekstrak mulberry, bengkoang, jeruk limun, arbutin, vitamin C atau

AHA (Asam alfa hihroks), Hidroquion.*

2 Lili Sukmawati. Analisis Pengaruh Label Halal terhadap Brand Switching, (Skripsi

Program Manajemen Institut Pertanian Bogor (IPB), Bogor,2006).him.15

% Umi Kulsum, Op.Cit. him.5
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2. Produk Halal

Dalam pengertian luas, produk adalah segala barang dan jasa yang
dihasilkan, dipakai, digunakan, atau dimanfaatkan oleh masyarakat.*! Produk
yang memenuhi syarat kehalalan sesuai syariat Islam. Produk itu tidak
mengandung babi atau produk-produk yang berasal dari babi, serta tidak
menggunakan alkohol sebagai ingredient yang sengaja ditambahkan.? Istilah
halal dalam Al-Qur’an berarti yang dibolehkan. Dalam praktik kaum muslim,
kata ini umumnya menunjuk ke segala sesuatu yang layak oleh karena itu
boleh dilakukan.*

Produk halal adalah produ_zI;g Qiﬁggn', obat, kosmetika dan produk lain
yang tidak mengandung unsur ;fayjff;ra'ng haram dalam proses pembuatannya
serta dilarang untuk dikopsumsi umat Islam baik yang menyangkut bahan
baku, bahan tambahan, bahan pembantu lainnya termasuk bahan produksi
yang diolah melalui proses rekayasa genetika dan iradasi yang pengolahannya
dilakukan sesuai dengan syariat Islam serta memberikan manfaat yang lebih
dari pada'mudharat (efek).*

Proses Pembuatan Proses “pembuatan "atau proses produksi suatu
perusahaan yang sudah menggunakan label halal hendaknya harus tetap

menjaga hal-hal sebagai berikut :

*'Undang-undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal, Pasal 1 No 1.
% Artina Burhan, Strategi Penyuluhan Produk Halal Bagi Peserta Diktat Pembina Produk

Halal, (Jakarta: 2017), him. 8.

“Ibid, him. 10.
% Nurlaili, dkk, Program Sosialisasi Label Halal/Sertifikat Halal Pada Produk Makanan
Siap Saji, (Lampung: LP2M Raden Intan Lampung, 2014), him. 20.
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Binatang yang hendak dibersinkan binatang yang sudah mati setelah
disembelih
Bahan campuran yang digunakan dalam proses produksi tidak terbuat dari
barang-barang atau bahan yang haram dan turunannya
Air yang digunakan untuk membersihkan bahan hendaklah air mutlak atau
bersih dan mengalir
Dalam proses produksi tidak tercampur atau berdekatan dengan barang atau
bahan yang najis atau haram.*

Bahan Baku Utama

Bahan baku adalah bahan u@ma%gng digunakan dalam kegiatan proses

\ V4 »

produksi, baik berupa bahan ABan,.Lfi bahan setengah jadi maupun bahan jadi.
Sedangkan bahan tambahan produk adalah bahan yang tidak digunakan
sebagai bahan utama yang ditambahkan dalam proses teknologi produksi.*®
1. Bahan Pembantu
Bahan pembantu atau bahan penolong adalah bahan yang tidak
termasuk dalam ‘kategori “bahan baku ataupun bahan tambahan yang
berfungsi untuk membantu” mempercepat atau memperlambat proses
produksi termasuk proses rekayasa.
Rekayasa genetika adalah sutau proses yang melibatkan

pemindahan gen pembawa sifat dari suatu jenis hayati ke jenis hayati

®bid., HIm. 21
1bid., HIm. 21
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lain yang berbeda atau sama. Sedangkan iradasi merupakan metode
penyinaran terhadap produk, baik dengan menggunakan zat radioaktif
untuk mencegah terjadinya pembusukan dan kerusakan.®’
2. Efek

Produk yang halal tidak boleh terlepas dari tujuan syari’at Islam
yaitu : mengambil maslahat dan menolak mudharat atau bahaya. Jika
menurut kesehatan, suatu jenis produk dapat membahayakan jiwa, maka
produk tersebut haram dikonsumsi. Untuk menentukan hukum produk
yang tidak terdapat dalam nash maka menggunakan prinsip atau dalil

Qawaid, yang artinya : *“ Tidak ‘boléh membahayakan diri sendiri dan

e V

orang lain”. (HR. Ahn)_a,d-]-3‘§._xi='fi-lanbal).38

Adapun dalam pengertian lain produk halal adalah produk yang memenuhi

syarat kehalalan sesuai dengan syariat Islam. Syarat-syarat produk halal menurut

syariat Islam antara lain adalah sebagai berikut :

1.

2.

Halal zatnya artinya halal dari hukum asalnya

Halal ‘cara “memperolehnya artinya cara “memperolehnya sesuai dengan
syariat Islam misalkan tidak dengan mencuri

Halal dalam memprosesnya

Halal dalam penyimpanannya, tempat penyimpanannya tidak mengandung

barang yang diharamkan seperti babi (binatang yang diharamkan oleh Allah)

*Ibid., HIm. 22
B1bid., HIm. 22



Bliquis] uipisednelny |1 S uizies edue) undede ynjuaq wefep |ul Siin} eAsey yninjes neje ueibeges yeueqiadwew uep ueywnwnBusw Buese)q z

Ueyeliquus) uipiAseLnelny 1S Jefem Buek uebunuaday ueyibnisw yepi) uednnBusd q

L njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw)) efuey uesinuad ‘veryausd ‘ueyipipusd uebunuaday ynun eAuey uedinbuay ‘e

38

5. Halal dalam pengangkutannya

6. Halal dalam penyajiannya artinya dalam penyajian tidak mengandung
barang yang diharamkan oleh syari’at Islam.*®

Produk kosmetik memang tidak dimakan dan masuk ke dalam tubuh. oleh

karena itu kosmetik biasanya dikaitkan dengan masalah suci atau najis. Produk

tersebut bisa dikatakan haram jika produk kosmetik tersebut mengandung

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq eydi yeH

bahan-bahan najis. Produk kosmetik halal atau haram memiliki pebedaan dalam
hal kandungan, adapun beberapa unsur yang tidak boleh terkandung dalam
produk kosmetik diantaranya unsur hewan najis seperti babi, hewan buas,

bangkai, unsur tubuh manusia, darahﬁkjaﬁﬂﬂgﬁ'dan hewan halal seperti sapi yang

& \ V4 -

disembelih secara tidak syar’i s,elaﬁ’&}ﬁ seperti turunan hewan (kolagen) ataupun
bagian dari tubuh manusid, misalnya plasenta.*
Dalam sebuah hadits dijelaskan, Rasulullah Saw bersabda :

Clgiia ) sal ¥ (galey Lagin g ol adl 05 e I3V )

(ploe o) 5)) Apniaye 5 agial S8 jpa) ) ) pulill (gad S (e
Artinya:c*“Yang halalitu sudah jelas,-dan yang -haram,pun sudah jelas, dan
diantara kedua hal tersebut terdapat yang musytabihat (syubhat,
samar-samar, ‘tidak jelas halal haramnya), kebanyakan manusia
tidak mengetahui hukumnya. Barangsiapa berhati-hati dari perkara
syubhat, sebenarnya ia telah menyelamatkan agama dan harga

dirinya.**

Jaquuns uesngafusu uep uexwnjueausw eduey u siin} eAsey yninjas neje uelbegas dynbustu Bueseyq ‘|

*Ibid., him. 18

“0 Wahyu Budi Utami, Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan Membeli (Skripsi Program
Imu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013) him. 20

*! Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Rngkasan Shahih Muslim, Jakarta, Pustaka As-Sunnah,
2009, him 623.

ueye|iqua] ulpiAsesnelny VLS dIA eidio seH (D)
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Dalam hadits di atas jelas bahwa nabi Muhammad saw, mengajarkan
kepada kaumnya untuk menghindari perkara subhat. perkara Subhat adalah
perkara yang tidak jelas halal-haramnya. Bagi umat islam sangat dianjurkan
untuk menjauhi perkara subhat.

Untuk menghindari kemungkinan adanya ketidakhalalan atau haram, maka
perlu ditetapkan sistem jaminan halal dan thayyib. Diantaranya yaitu, pernyataan
kebijakan halal, yaitu suatu pernyataan dari pimpinan tertinggi perusahaan yang
menunjukkan komitmennya untuk menetapkan dan memlihara standar sistem
jaminan halal, produksi halal dalam rangka mencapai produk yang terjamin

kehalalannya secara terus menerus. s %~

Sertifikat halal adalah fatwa;t?%'f{ iIs MUI yang menyatakan kehalalan suatu
produk sesuai dengan syafiat,Islam. Sertifikat halal ini merupakan syarat untuk
mencantumkan label halal. “Sertifikasi dan labelisasi halal bertujuan untuk
memberikan kepastian hukum dan perlindungan terhadap konsumen, serta
meningkatkan daya saing produk dalam negeri dalam rangka meningkatkan
pendapatan nasional. tiga sasaran utama yang ingin dicapai adalah :

1. Menguntungkan konsumen dengan memberikan perlindungan dan kepastian

hukum
2. Menguntungkan produsen dengan peningkatan daya saing dan omset

produksi dalam penjualan

3. Pemerintah dengan mendapatkan tambahan pemasukan terhadap kas negara.
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Pernyataan halal tersebut dapat dilihat dalam kemasan suatu produk,
yakni pada atribut yang terdapat pada suatu produk, atribut yang dimaksud
disini adalah label halal. Menurut kotler para pemasar harus memberikan label
pada produknya guna mengatasi masalah lingkungan dan memberikan
keamanan kemasan pada produk yang dikonsumsi oleh masyarakat.** Secara
umum, label minimal harus berisi nama atau merek produk, bahan baku,
bahan tambahan komposisi, berat bersih atau isi bersih, nama dan alamat
pihak yang memproduksi, serta tanggal kadaluwarsa dan bagi umat muslim
perlu adanya pencantuman label halal pada suatu produk.* dengan adanya

label halal ini konsumen muslim.dapat, memastikan produk mana saja yang

& »

boleh mereka konsumsi, yaitu p'reqa( yang memiliki dan mencantumkan label

halal pada kemasannya

. Konsumsi Dalam Islam

Harta dalam kehidupan umat manusia saling berkaitan erat. harta
merupakan sarana berkehidupan di dunia untuk mencapai akhirat. harta bukan
segala-galanya karena harta tanpa ~faktor ‘manusia” “'maka harta tidak
mempunyai fungsi apa-apa atau tidak berguna. konsep Islam menekankan
bahwa harta tidak melahirkan harta, akan tetapi kerja yang menciptkan harta.
oleh karena nya untuk mendapatkan dan memiliki harta seseorang harus

bekerja atau berkarya untuk menghasilkan sesuatu yang mempunyai nilai

“2 philip Kotler & A.B Susanto, Manajemen Pemasaran di Indonesia (Jakarta : Salemba Empat

2001) Him. 205

*% Peraturan Pemerintah No 69 Tentang Label Halal dan Iklan Pangan, Pasal 3 ayat 2
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ekonomi. dalam pandangan ekonomi Islam, kerjaadalah setiap tenaga jasmani
maupun kemampuan akal yang dikeluarkan manusia dalam kegiatan
perekonomian sesuai dengan syariah, bertujuan mendapatkan penghasilan dan
penghidupan.*

Sementara Bagir Quraisyi mendefinisikan setiap kegiatan yang
dilakukan manusia secara sadar dan sengaja, dan merasakan penderitaan
dalam melakukan kegiatan tersebut, dengan tujuan mendapatkan harta untuk
memenuhi berbagai kebutuhan, baik secara langsung maupun tidak
langsung.*

Dengan konsep harta tidak melahirkan harta, maka Islam tidak mengenal

pembuangan uang yang menghzé‘glg;n tambahan pemilikan uang tanpa bekerja
dan berpartisipasi bersama,pihak lain dalam pengelolaan perekonomian.

Ada beberapa prinsip dalam berkonsumsi bagi seorang muslim yang
membedakannya dengan konsumsi non muslim (konvensionnal). prinsip
tersebut didasarkan dari ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadist Nabi SAW dan
perilaku sahabat r-hum. Prinsip-prinsip tersebut antara lain':

Prinsip syariah

1) Memperhatikan tujuan konsumsi

* Lukman Hakim, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam (Bandung : Erlangga, 2012) him. 91
“Ibid., him. 92
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Perilaku konsumsi muslim dari segi tujuan tidak hanya mencapai
kepuasan dari konsumsi barang, melainkan berfungsi “ibadah” dalam
rangka mendapat ridho Allah SWT.*

Sebagaimana Firman Allah SWT dalam surat Al-An’am ayat 162 :

1

2~ - 2 . ERd . & - - P
TDIBO e i3 (s bty jla i indisl]

Artinya :“Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadahku,
hidupku,dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta

alam.*

Kata “hidupku” maknanya, termasuk di dalamnya berkonsumsi.

™ v
Perilaku konsumsi muslinﬁ@%i sebagai ibadah sehingga merupakan

<)

amal sholeh, karena“setap perbuatan ada perintah dari Allah, maka
mengandung ibadafi’.
2) Memperhatikan kaidah ilmiah.
Dalam berkonsumsi, seorang muslim harus memperhatikan prinsip
kebersihan, Prinsip kebersihan mengandung arti barang yang di konsumsi

harus bebas kotoran maupun penyakit, demikian juga harus menyehatkan,

berniai gizi, dan memiliki manfaat tidak mempunyai kemudharatan.

“Ibid, him. 93.
*" Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: CV Karya
Utama, 2005), him. 201.
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al- Bagarah ayat 172:

G ol el sl o b a3 551, KET3

(ol i

Artinya: “Hai orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang

baik - baik yang kami berikan kepadamu bersyukurlah

kepada Allah, jika benar benar kepada-Nya kamu
menyembah”’. £

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq eydi yeH

Islam menjunjung tinggi kebersihan, bahkan bedasarkan hadits
kebersihan merupakan bagian dari iman. kaidah ilmiah juga
memperhatikan prinsip keadilan mengandung arti bahwa dalam
berkonsumsi tidak boleh meg’tm@ugé‘h kezaliman yakni, berada dalam
koridor aturan atau hukum;éﬁpj%a, serta menjujung tinggi kepantasan atau
kebaikan. Islam memilikisberbagai ketentua barang ekonomi yang boleh
di konsumsi dan tidak boleh dikonsumsi (dilarang). pada prinsipnya
ketentuan larangan ini berkitan dengan sesuatu yang dapat
membahayakan fisik maupun spiritualitas manusia. sehingga hal ini harus

di patuhi oleh seorang muslim.

3)Memperhatikan bentuk konsumsi.

Jaquuns uesngafusu uep uexwnjueausw eduey u siin} eAsey yninjas neje uelbegas dynbustu Bueseyq ‘|

Dari konsep ini, fungsi konsumsi muslim berbeda dengan prinsip
konvensional yang bertujuan kepuasan maximum (maximum utilty),
terlepas ada keridhoan Allah atau tidak, karena pada hakikatnya teori

konvensional tidak mengenal Tuhan. Dari segi bentuk konsumsi, seorang

“*Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit, HIm. 32.

ueye|iqua] ulpiAsesnelny VLS dIA eidio seH (D)
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muslim harus memperhatikan apapun yang dikonsumsinya. Hal ini terus
berhubungan dengan adanya batasan orang muslim dalam mengonsumsi
daging babi, bangkai, darah, minuman keras (khamr), candu/narkotika,

dan berjudi.*®

Prinsip Kuantitas

1) Sederhana, tidak bermewah-mewahan.

Sesungguhnya kuantitas konsumsi yang terpuji dalam kondisi
yang wajar adalah sederhana. kesederhanaan ini merupakan salah satu
sifat hamba Alah yang maha pengasih. prinsip kesederhanaan, maksudnya
dalam berkonsumsi hendakn:za Qgghindari sikap berlebihan (ishraf),
karena setiap sikap |n|,sar?gait:-fl{; b;enci oleh Allah SWT. Demikian juga
sifat mubazir, sifg_t [nubazir merupakan sifat yang dibenci oleh Allah
SWT.

Dalam berkonsumsi hendaknya menghindari sikap bermewah-
mewahan (tarf). sikap tarf merupakan perilku konsumen yang jauh dari
nilai~ syariah, bahkan ~merupakan indikator “terhadap kerusakan dan
goncangnya tatanan “hidup ‘masyarakat.  karena hal tersebut telah

merebak,maka kehidupan masyarakat akan mengalami kehancuran dan

kebinasaan.

*° Lukman Hakim, Op.Cit, him. 95.
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2) Kesesuaian antara pemasukkan dan konsumsi.

Kesesuaian antara pemasukan dan konsumsi adalah hal yang
sesuai dengan fitrah manusia dan realita. pemasukkan merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi permintaan konsumen individu. dimana
permintaan menjadi bertambah, dan permintaan menjadi berkurang jika
pemasukkan menurun disertai tetapnya faktor-faktor lain.*°

Prinsip Prioritas
Prioritas atau urutan konsumsi alokasi harta menurut syariat islam,

antara lain :>*

1) Nafkah diri. N
|
~ V"
2) Nafkah istri. = hf‘\.“

3) Nafkah kerabat.

4) Nafkah bagi pihak yang membantu istri.
5) Nafkah untuk budak.
Prinsip Moralitas
Perilaku™ konsumsi “seorang ~muslim “dalam ~berkonsumsi juga
memperhatikan  nilai” “prinsip™ ‘moralitas,” dimana mengandung arti
ketikaberkonsumsi  terhadap suatu barang. maka dalam rangka menjaga
martabat manusia yang mulia, berbeda dengan makhluk Allah yang lainnya.

sehingga dalam berkonsumsi harus memperhatikan adab dan etika (tertib)

*Ibid, him. 97.
bid, him. 98.
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yang di sunnahkan Nabi Muhammad SAW. Sebagai contoh, ketika makan
memakai tangan kanan, membaca doa sebelum melakukan sesuatu, dan tidak

mencela makanan dan sebagainya.*

. Produksi Dalam Islam

Kegiatan produksi merupakan mata rantai dari konsumsi dan
distribusi. Kegiatan produksilah yang menghasilkan barang dan jasa,
kemudian dikonsumsi oleh para konsumen. Tanpa produksi maka kegiatan
ekonomi akan berhenti, demikian pula sebaliknya. pada prinsipnya kegiatan
produksi, sebagaimana konsumsi, terikat sepenuhnya dengan syari’at Islam.

Kahf mendefinisikan kegia&a& _ﬁjo.gt‘]'ksi dalam perspektif Islam sebagai
usaha manusia untuk mempe?ﬁ“ﬁi%{ti(;ak hanya kondisi fisik materialnya,
tetapi juga moralitas; sebagai sarana untuk mencapai tujuan hidup
sebagaimana digariskan dalam agama Islam, yaitu kebahagian dunia dan
akhirat.>® Pada dasarnya produksi adalah kegiatan menghasilkan barang dan
jasa kemudian dimanfaatkan oleh konsumen, maka tujuan produksi adalah
sejalan dengan tujuan dari konsumsi itu sendiri. Sebagaimana telah diketahui,
konsumsi seorang muslim ditakukan “untuk mencari falah, demikian pula

produksi dilakukan untuk menyediakan barang dan jasa guna mencapai falah

tersebut.

*Ibid, him. 99.
M. B. Hendri Anto, Pengantar Ekomonika Mikro Islam, (Yogyakarta: Ekonisia, 2003),

him. 155.
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Pemahaman produksi dalam Islam mendorong pemeluknya untuk
berproduksi dan menekuni aktivitas ekonomi dalam segala bentuknya seperti
pertanian, peternakan, perburuan, industri, perdagangan, dan sebagainya.
Islam memandang setiap amal perbuatan yang menghasilkan benda atau
pelayanan yang bermanfaat bagi manusia atau yang memperoleh kehidupan
mereka dan menjadikannya lebih makmur dan sejahtera. bahkan, Islam
memberkati perbuatan duniawi ini dan memberi nilai tambah sebagai amal
ibadah kepada Allah SWT dan perjuangan di jalan-Nya, dengan bekerja setiap
individu dapat memenuhi hajat hidup dirinya, hajat hidup keluarganya,

berbuat baik kepada kerabatnya}\gahlgv_an dapat memberikan pertolongan

\ V4

kepada masyarakat di sekitarn}?ia?jf;al inimerupakan keutamaan-keutamaan
yang dihargai oleh agama,dan tidak bisa dilaksanakan kecuali dengan harta.
Sementara itu, tidak ada jalan untuk mendapatkan harta secara syariah kecuali
dengan berproduksi atau bekerja. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan di
dalam Al-Qur’an terdapat nash-nash yang mengajak berproduksi dan bekerja.

Pemahaman produksi dalam" Islam memiliki-arti“bentuk usaha keras
dalam pengembangan faktor-faktor sumber‘yang diperbolehkan secara syariah
dan melipatgandakan pendapatan dengan tujuan kesejahteraan masyarakat,
menopang eksistensi, serta meninggikan derajat manusia. Pemahaman ini juga
terkait dengan efisiensi produksi, namun tidaklah sebagaimana dalam konsep
konvensional yang terkait minimalisasi input biaya termasuk input tenaga

kerja. Efisiensi dalam produksi Islam lebih dikaitkan dengan penggunaan
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prinsip produksi yang dibenarkan syariah. Dengan kata lain, efisiensi produksi
terjadi jika menggunakan prinsip-prinsip produksi sesuai Syariah Islam.

Adapun prinsip produksi dalam Islam sebagai berikut:

. Motivasi berdasarkan keimanan

Aktivitas produksi yang dijalankan sorang pengusaha muslim terkait
dengan motivasi keimanan atau keyakinan positif, yaitu semata-mata untuk
mendapatkan ridha Allah SWT, dan balasan di negeri akhirat. Sehingga
dengan motivasi atau keyakinan positif tersebut maka prinsip kejujuran,

amanah, dan kebersamaan akan dijunjung tinggi. hal ini menunjukkan bahwa

-V
T

tujuan seorang pengusaha musligl tidak“Semata-mata mencari keuntungan
maksimum, tetapi puas tenh;aig‘{:pe;lcapaian tingkat keuntungan dalam
berproduksi bukan lahir dari aktivitas curang, tetapi keuntungan tersebut
sudah merupakan ketentuan dari Allah SWT sehingga keuntungan seorang
pengusaha muslim di dalam berproduksi dicapai dengan menggunakan atau

mengamalkan prinsip Islam, sehingga Allah SWT ridha terhadap

aktivitasnya:>

b. Berproduksi berdasarkan-azaz manfaat dan maslahat

Seorang muslim dalam menjalankan proses produksinya tidak semata
mencari  keuntungan maksimum untuk menumpuk asset kekayaan.

berproduksi bukan semata-mata karena profit ekonomis yang diperolehnya,

>* Lukman Hakim, Op.Cit, him. 72.
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tetapi juga seberapa penting manfaat keuntungan tersebut untuk kemaslahatan
masyarakat.>®

Sebagaimana dalam firman Allah dalam surah Az-Zariyat ayat 19:

= £g8

s KT I U BAT PSS

Artinya : “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang

meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian » %0

Pemilik dan manajer perusahaan Islami juga menjadikan objek utama
proses produksi sebagai “memperbesar sedekah”. Perusahaan yang Islami

percaya bahwa pengeluaran untuks, sedekah meruapakan sarana untuk
>

L B g
. 8 \ & o 2
memuaskan keinginan Tuhaf,, dan akan mendatangkan keberuntungan
N —

terhadap perusahaan, sepertimeningkatnya permintaan atas produksinya.
Mengoptimalkan kemar_r_1p_uan akhlaknya

Seorang muslim harus menggunakan kemampuan akhlaknya
(kecerdasannya), serta profesionalitas dalam mengelola sumber daya. karena
faktor produksi yang ~digunakan- untuk menyelenggarakan ' proses produksi
sifatnya tidak terbatas, manusia perlu berusaha mengoptimalkan kemampuan

yang telah Allah berikan.>

*Ibid, hlm. 73.
**Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit, HIm. 22.
*'Ibid, hlm. 73.
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Ar-Rahman

ayat 33:
V15288 i 15 ool Sl Ul (e 15085 G i) (o QY5 Gl Saa g
OBl V) {5

Artinya: “Wahai golongan Jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus

(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak

dapat menembusnya melainkan dengan kekuatan”. %8

Beberapa ahli tafsir menafsirakn ‘“kekuatan” dengan akal pikiran.
demikian pula ketika berproduksi,seorang pengusaha muslim tidak perlu

pesimis bahwa Allah SWT tidak akan meberikan rezeki kepadanya, karena
S

A\
bagi orang yang beriman maka‘Allak-lah penjamin rezekinya.

d. Adanya sikap tawazun (keberimbangan)

Produksi dalam ‘slam juga mensyaratkan adanya sikap tawazun
(keberimbangan) antara dua kepentingan, yakni kepentingan umum dan
kepentingan khusus, keduanya tidak dapat dianalisis secara hierarkis,
melainkan ' harus sebagal satu | kesatuan. produksi dapat menjadi haram jika
barang yang dihasilkan- ternyata hanya akan membahayakan masyarakat
mengingat adanya pihak-pihak yang dirugikan dari kehadiran produk, baik
berupa barang maupun jasa. produk-produk dalam kategori ini hanya

memberikan dampak ketidakseimbangan dan kegoncangan bagi aktivitas

**Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit, HIm. 53.
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ekonomi secara umum. Akibatnya, misi rahmatan lil ‘alamin ekonomu Islam
tidak tercapai. >°
Harus optimis

Seorang produsen muslim yakin bahwa apapun yang diusahakannya
sesuai dengan ajaran Islam tidak membuat hidupnya menjadi kesulitan Allah
SWT telah menjamin rezekinya dan telah menyediakan keperluan hidup
seluruh makhluk-Nya termasuk manusia.®

Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Mulk ayat 15 :

5785 G 15 eSla 3 15al8 V5 oo VT &0 Jea 21 58

\7~ 55
L

Artinya: “Dialah yang “wenjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka

berjalanlah,_di”segala penjurunya dan makanlah sebagian dari

rezeki-Nya, Dan hanya kepada-Nya lah kamu (kembali setelah)

dibangkitkan”. ol

Menghindari praktik produksi yang haram
Seorang, produsen+-mushm:+menghindari; -praktik, sproduksi yang

mengandung unsur haram-atau-riba; pasar gelap;;dam spekulasi.®?

Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Maidah ayat 90:

*Ibid, him. 74.
“Ibid, him. 74.
*'Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit, HIm. 60.
®Ibid, him. 74.
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2l 5 3218 ) Jae (3 O AV 35 et 5 el 5 sasdl W 13l Gall
Artinya: “Hai orang-orang beriman, sesungguhnya khamr, judi, berkorban
untuk berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah
perbuatan keji (termasuk perbuatan setan). Maka jauhilah

perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan . 63

Dalam surat Ali Imran ayat 130, Allah SWT berfirman tentang larangan riba :

&y 3AL 2K ) 18 SRt el 530 1RG5 Gl

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu makan riba yang

berlipat ganda, dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu

berbahagia dan mendapat keberuntungan ”.%*

P ' &
- - “ -:'
D. Konsumsi Dan Prilaku Konsumen %
<)

1. Pengertian Konsumsi

Pengertian konsuhdSi secara umum adalah pemakaian dan penggunaan
barang-barang dan jasa seperti pakaian,makanan,minuman,rumah,peralatan
rumah tangga,kendaraan,alat-alat hiburan,media cetak dan elektronik, jasa
konsultasi rthukum,jasar 1 konsultasi |- kesehatan,belajar/kursus, dan lain
sebagainya.”® Dengandemikian- ‘perihal konsumsi bukan saja berkaitan
makanan dan minuman yang sering dijadikan sebagai aktivitas sehari-hari,

akan tetapi konsumsi juga meliputi pemanfaatan atau pendayagunaan segala

**Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit, HIm. 12.
*Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit, HIm. 51.
®Muhammad Hidayat, Pengantar Ekonomi Syariah, (Jakarta: Zikrul Media
Intelektual, 2010), him. 230.
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sesuatu yang dibutuhkan manusia. Meskipun dengan demikian mayoritas
masyarakat lebih sering mengidentifikasikan dengan hal makan dan minum.
Secara umum istilah konsumsi diartikan sebagai penggunaan barang-
barang dan jasa-jasa yang secara langsung akan memenuhi kebutuhan
manusia.®® Konsumsi atau lebih tepatnya pengeluaran konsumsi pribadi
adalah pengeluaran oleh rumah tangga atas barang - barang akhir dan jasa.
Konsumsi merupakan kegiatan menggunakan barang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan hidup.®” Barang meliputi pembelanjaan rumah tangga
pada barang yang tahan lama seperti kendaraan, alat rumah tangga, dan

barang tidak tahan lama seperti.makanan, pakaian serta kosmetik. Jasa

A\

meliputi barang yang ti(iak-“tgﬁvujud seperti potong rambut, layanan
kesehatan.®®

Menurut Keynes, tingkat konsumsi ditentukan oleh besarnya tingkat
pendapatan. Ini berarti belanja konsumsi itu merupakan bagian dari
pendapatan.

Berdasarkan penjelasandi- atas, dapat ditarik “kesimpulan mengenai
pengertian konsumsi. Konsumsi~merupakan pengeluaran oleh rumah tangga

atas barang dan jasa periode waktu tertentu.

%6Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2011), him. 163.

’Dumairy, Perekonomian Indonesia Cetakan ke-5, (Jakarta: Erlangga, 196), him. 15.

%8Mankiw, N. Gregory, Pengantar Ekonomi Makro, (Jakarta: Salemba Empat, 2012),
him. 11.
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Ekonomi Islam merupakan ilmu yang mempelajari usaha manusia untuk
mengalokasikan mengelola sumber daya untuk mencapai falah berdasarkan
prinsip-prinsip dan nilai Al-Quran dan sunnah.®® Sedangkan konsumsi secara
umum diartikan sebagai penggunaan barang dan jasa-jasa yang secara
langsungakan memenuhi kebutuhan manusia.”® Berdasarkan kedua pengertian
di atas dapat diartikan bahwa konsumsi Islam adalah suatu kegiatan ekonomi
dalam penggunaan barang dan jasa untuk digunakan dan memenuhi
kebutuhan hidup dengan cara mengalokasikan dan mengelola sumber yang

ada, dengan berdasarkan pada prinsip-prinsip dan nilai Al-Qur’an dan Sunnah.

-
v

2. Teori Konsumsi o N\

—
y »

h
\ V4

R

a. Maslahah dalam konsumsi AN

Dalam konsumsi,, kensumen cenderung untuk memilih barang dan
jasa yang memberikan maslahah maksimum. hal ini sesuai dengan
rasionalias Islami bahwa setiap pelaku ekonomi selalu ingin meningkatkan
maslahah yang diperolehnya. Seorang konsumen akan mempertimbangkan
manfaat”mengkonsumsi, “manusia “diberikan kebebasan “untuk melakukan
konsumsi. Namun™di~ dalam Kebebasan itu harus berpijak pada etika
konsumsi yang telah diatur dalam ajaran Islam. Untuk itu etika konsumsi

dalam Islam selalu merujuk kepada dasar “halalan thoyiban” dan

puysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Indonesia
Yogyakarta Atas Kerjasama dengan Bank Indonesia, Ekonomi Islam, (Jakara: Rajawali Pers,
2008), him. 19.

"%Suherman Rosidi, Pengantar Teori Ekonomi (Pendekatan kepadaTeori Ekonomi Mikro
dan Makro Edisi Revisi, (Jakarta: Raja Grafindo ersada, 2012), him. 162.
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sederhana.” Islam memberikan konsep adanya an-nafs al muthamimah
(jiwa yang tenang). Jiwa yang tenang ini tentu saja bukan berarti jiwa jiwa
yang mengabaikan tuntutan aspek material dari kehidupan. Tentu saja ia
tetap memerlukan semua pemenuhan kebutuhan fisiologis, jasmani juga
termasuk kenyamanan-kenyamanan (conforts). Tetapi pemuasan kebutuhan
harus dibarengi dengan adanya kekuatan moral, ketiadaan tekanan batin
(tension) dan adanya hubungan keharmonisan antar sesame manusia
dalam sebuah masyarakat.

Pemenuhan kebutuhan atau ke inginan tetap dibolehkan selama

<
T

hal itu  mampu menambari:, @a‘hah atau tidak mendatangkan
mudharat.”*Karena perjlalzlfr"gfz)ns'umsi muslim dari segi tujuan tidak
hanya mencapai kepuasan, dari barangan dan penguasaan barang tahan
lama melainkan dalam rangka mendapat akan ridha Allah SWT.

Dalam mengkonsumsi, seorang konsumen harus memperhatikan
manfaat dan berkah yang dihasilkan dalam kegiatan konsumsinya.
konsumen merasakan ‘adanya manfaat suatu kegiatan konsumsi ketika ia
mendapatkan pemenuhan”kebutuhan fisik atau psikis atau material. Disis
lain, berkah akan diprolehnya ketika ia mengkonsumsi barang/jasa yang

dihalalkan oleh syariat islam. Mengkonsumsi yang halal saja merupakan

kepatuhan kepada Allah karena memperoleh pahala. Pahala inilah yang

172.

"Muhammad, Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: BPFE, 2005), him.

7% pusat Pengkajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3El),Op.Cit.,him. 131
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kemudian dirasakan sebagai berkah dari barang/jasa yang telah
dikonsumsi. Sebaliknya, konsumen tidak akan mengkonsumsi barang-
barang/jasa yang haram karena tidak mendatangkan berkah.
Mengkonsumsi yang haram akan menimbulkan dosa yang pada akhirnya
akan berujung pada siksa Allah.” bagi orang yang peduli akan adanya
berkah, Semakin tinggi barang halal yang dikonsumsi seseorang maka
tambahan maslahah yang diterimanya akan meningkat.”
Fungsi Utility

Tingkat kepuasan digambarkan antara dua barang atau jasa yang

keduanya memang disukai saleh kensumen. Dalam ilmu ekonomi

y
o NI ¥

konvensional dikenal adauyzﬁ;gf&m mengenai penurunan utilitas marginal.
Hukum ini mengatakan,bahwa jika seseorang mengkonsumsi suatu barang
dengan frekunsi yang diulang-ulang, maka nilai tambahan kepuasan dari
konsumsi berikutnya akan semakin menurun. Utilitas marginal adalah
tambahan kepuasan yang diproleh konsumen akibat adanya peningkatan
jumlah barangl/jasa yang dikonsumsi.” Pénurunan-utilitas marginal bisa
diraskan jika seseorang mengonsumsi ‘Suatu barang/jasa secara terus
menerus secara berurutan maka nilai tambahan kepuasan yang diproleh

semakin menurun. Hal ini terjadi karena munculnya masalah kebosanan.

"Ibid., HIm. 129
"Ibid., HIm. 135
"Ibid., HIm. 145
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Hal ini juga bisa dilihat dari kacamata hukum kelangkaan, dimana
suatu barang yang jumlahnya langka, oleh karena itu konsumsinya juga
sedikit, maka nilai dari barang tersebut tinggi, demikian juga sebaliknya.
Meskipun hukum mengenai nilai utilitas marginal ini berlaku secara
umum dalam teori ekonomi konvensional, namun ada beberapa
pengecualian. Pengecualian yang tidak termasuk dalam kategori ini
adalah perilau konsumen yang menunjukkan adanya kecanduan (addicted).
Bagi konsumen yang kecanduan terhadap sesuatu, maka dia tidak akan
mengalami penurunan nilai utilitas marginal, orang tersebut tidak pernah

merasa bosan melakukan kegiatan tersébut meskipun sudah berulang kali

Y 4 -
-
£y

dilakukan.” NS

=8

p¥

&
&

. Faktor-faktor yang"Mempengaruhi Tingkat Konsumsi

Banyak faktor yang mempengaruhi bersarnya pengeluaran konsumsi
rumah tangga. Faktor-faktor tersebut dapat diklasifikasikan menjadi tiga
besar diantaranya: faktor-faktor ekonomi, faktor-faktor demografi
(kependudukan),dan faktor=faktor non ekonomi:’*

a. Faktor-faktor Ekonomi
Empat faktor ekonomi yang menentukan tingkat konsumsi adalah :

1) Pendapatan rumah tangga (household income)

Ibid., HIm. 146
bid., HIm. 264.
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Pendapatan adalah jumlah seluruh uang yang diterima oleh
seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu. Dimana
pendapatan terdiri dari upah atau penerimaan tenaga Kerja,
pendapatan dari kekayaan seperti sewa, bunga atau deviden serta
pembayaran transfer atau penerimaan dari pemerintah seperti
tunjangan social atau asuransi pengangguran. Pendapatan rumah
tangga sangat besar pengaruhnya terhadap tingkat konsumsi.
Biasanya semakin tinggi tingkat pendapatan maka tingkat konsumsi
makin tinggi pula, karena ketika tingkat pendapatan meningkat

kemampuan rumah tangga ‘membeli aneka kebutuhan konsumsi

h
- v

menjadi makin besz;ﬁ,;gau mungkin juga pola hidup menjadi

konsumtif, sefidaknya semkain menuntut kualitas yang baik."®

2) Kekayaan rumah tangga (household wath)

Mencakup dalam pengertian kekayaan rumah tangga adalah
kekayaan riil (misalnya rumah, tanah dan mobil) dan financial
(deposito berjangka,saham “dan " surat-surat “berharga). Kekayaan-
kekayaan tersebut dapat meningkatkan konsumsi, karena menambah
pendapatan diposable.”

Misalnya bunga deposito yang diterima tiap bulan dan deviden

yang diterima setiap tahun menambah pendapatan rumah tangga.

’® pratama Rahardja & Mandala Manurung, Pengantar llmu Ekonomi, edisi ketiga
(Jakarta : Fakultas Ekonomi U1,2008). HIm. 265
“Ibid., him. 265
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Demikian juga rumah, tanah dan mobil yang disewakan.
Penghasilan-penghasilan tadi disebut sebagai penghasilan nonupah.
Sebagian dari tambahan penghasilan tersebut akan dipakai sebagai
konsumsi. Tentunya, hal ini akan meningkatkan pengeluaran
konsumsi.
Jumlah Barang-barang Konsumsi tahan lama dalam masyarakat
Konsumsi masyarakat juga dipengaruhi oleh jumlah barang
konsumsi tahan lama (consumers’ durabels). Pengaruhnya terhadap
tingkat konsumsi bisa bersifat positif (menambah) dan negative

(mengurangi).® &~ N\

Tingkat bunga (unte_re;-f*g;f:) :

Tingkat” bunga “yang tinggi dapat mengurangi/mengerem
keinginan konsumsi baik dilihat dari sisi keluarga yang memiliki
kelebihan uang maupun yang kekurangan uang. Dengan tingkat
harga yang tinggi, maka biaya ekonomi (opportunity cost) dari
Kegiatankonsumsi~akan semakin mahal. “Bagi-mereka yang ingin
mengonsumsi dengan-beratang dahulu, misalnya dengan meminjam
dari bank atau menggunakan fasilitas kartu kredit, biaya bunga
semakin mahal, sehingga lebih baik menunda atau mengurangi

konsumsi. Sama halnya dengan mereka yang memiliki banyak uang.

®pid., HIm. 265
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Sementara bagi keluarga yang mampu, biaya meminjam yang
lebih menjadi lebih rendah akan meningkatkan keberanian dan gairah
konsumsi.®!

5) Perkiraan tentang masa depan

Jika rumah tangga memperkirakan masa depannya makin baik,
mereka akan lebih leluasa untuk melakukan konsumsi. Karenanya
penggunaan konsumsi cenderung meningkat. Jika rumah tangga
memperkirakan masa depannya makin jelek, merekapun mengambil
ancang-ancang dengan menekan pengeluaran konsumsi.®

Faktor-faktor Demografi (Kepen?%@‘
Terdapat 2 yang tergakz“p;&:lar; factor-faktor kependudukan adalah
jumlah dan komposisi penduduk.*
1) Jumlah penduduk
Jumlah penduduk yang besar akan memperbesar pengeluaran
konsumsi secara menyeluruh, walaupun pengeluaran rata-rata per orang
atau per keluargarelative rendah.
2) Komposisi penduduk

Komposisi penduduk suatu Negara dapat dilihat dari beberapa

klasifikasi, diantaranya : wusia (produktif dan tidak produktif),

1bid., HIm. 266
81pid., HIm. 266
B1bid., HIm. 267
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pendidikan (rendah,menengah,tinggi), dan wilayah tinggi (perkotaan

dan pedesaan).
Faktor-faktor Non Ekonomi

Faktor-faktor non ekonomi terhadap besarnya konsumsi adalah factor
social budaya dan masyarakat.?* Misalnya saja berubahnya pola social
budaya makan, perubahan etika dan tata nilai karena ingin meniru
masyarakat lain yang dianggap lebih hebat (tipe ideal). Contoh paling
kongkrit di Indonesia adalah berubahnya kebiasaan berbelanja dari pasar
tradisional ke swalayan. Begitu juga kebiasaan makan dari makan masakan
yang disediakan ibu dirumah memaﬁl Kebiasaan makan di restaurant atau
pusat-pusat jajanan yang menyedlakar; makanan cepat saji (fast food).
Hubungan Produksi gan Konsumsi

Produksi adalah kegiatan manusia untuk menghasilkan barang dan jasa
yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen.’> Pada saat kebutuhan
manusia masih sedikit dan sederhana, kegiatan produksi dan konsumsi
seringkali dilakukan oleh seseorang sendiri. Seseorang memproduksi sendiri
barang dan jasa yang dikonsumsinya. Seiring dengan semakin beragamnya
kebutuhan konsumsi dan keterbatasan sumber daya yang ada (termasuk

kemampuannya), maka seseorang tidak dapat lagi menciptakan sendiri

barang dan jasa yang dibutuhkannya, tetapi memperoleh dari pihak lain yang

*Ibid., HIm. 268
8 pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam,

(Jakara: Raja Grafindo, 2013), HIm. 230.
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mampu menghasilkannya. Karenanya, kegiatan produksi dan konsumsi
kemudian dilakukan oleh pihak-pihak yang berbeda. Untuk memperoleh
efisiensi dan meningkatkan produktivitas muncullah spesialiasi dalam
produksi. Saat ini hampir tidak ada orang yang mampu mencukupi sendiri
kebutuhan konsumsinya.

Secara teknis produksi adalah proses mentransformasi input menjadi
output, tetapi definisi produksi dalam pandangan ilmu ekonomi jauh lebih
luas.®®Pendefinisian produksi mencakup tujuan kegiatan menghasilkan
output serta karakter-karakter yang melekat padanya. Beberapa ahli
memberikan definisi mengenai $gggegmn produksi, diantaranya menurut
Kahf, mendefinisikan keg_iatzfr‘{}};lod;ksi dalam perspektif islam sebagai
usaha manusia untuk”memperbaiki tidak hanya kondisi fisik materialnya,
tetapi juga moralitas, “sebagai sarana untuk mencapai tujuan hidup
sebagaimana digariskan dalam agama Islam yaitu kebahagiaan dunia dan
akhirat.®’

Menurut Siddigi-mendefinisikan Kegiatan produksi sebagai penyediaan

barang dan jasa “dengan “memperhatikan nilai keadilan dan

kebijakan/kemanfaatan (maslahah) bagi masyarakat. Dalam pandanganya,

®pid., HIm. 230
¥bid., HIm. 230
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sepanjang produsen telah bertindak adil dan membawa kebajikan bagi
masyarakat maka ia telah bertindak Islami.®®

Sebagaimana telah dikemukakan, kegiatan produksi merupakan respon
terhadap kegiatan konsumsi, atau sebaliknya. Produksi adalah kegiatan
menciptkana suatu barang atau jasa, sementara konsumsi adalah pemakaian
atau pemanfaatan hasil produksi tersebut. Kegiatan produksi dan konsumsi
merupakan sebuah mata rantai yang saling berkaitan satu sama lain.

Oleh karena itu, kegiatan produksi harus sepenuhnya jalan dengan
kegiatan konsumsi. Apabila keduanya tidak jalan, maka tentu saja kegiatan

ekonomi tidak akan berhasil mgn&iquﬁujuan yang diinginkan. Misalnya

o \ Vg

dalam konsumsi kita dilar,angﬁttqfak memakan atau meminum yang haram
seperti alcohol, babi¢bangkal, binatang yang tidak disembelih atas nama
Allah. Seorang konsumen yang berprilaku islam juga tidak boleh melakukan
israf atau berlebih lebihan, tetapi hendaknya konsumsi diakukan dalam
takaran moderat.

Prilaku ‘konsumen” yang ‘seperti ini tentu “akan sulit terwujud apabila
kegiatan produksinya tidak sejalan. Misalnya produksi (dan mata rantainya,
seperti pemasaran) alcohol yang marak, kemudian produsen memasarkan
alcohol tersebut sedemikian rupa (dengan cara menarik) sehingga

kemungkinan prilaku konsumen akan terpengaruh. Dalam situasi seperti ini

®bid., Him. 231
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implementasi perilaku konsumsi yang Islami sulit direlisasikan. Jadi perilaku
produsen harus sepenuhnya sejalan dengan perilaku konsumen.

Tujuan seorang konsumen dalam mengonsumsi barang dan jasa dalam
perspektif ekonomi islam adalah mencari maslahah maksimum dan produsen
pun juga harus demikian. Dengan kata lain, tujuan kegiatan produksi adalah
menyediakan barang dan jasa yang memberikan maslahah maksimum bagi

konsumen.®®

. Pengertian Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen adalah “proses yang dilalui oleh seseorang dalam

mencari, membeli, menggunakan, “mengevaluasi, dan bertindak pasca

A\

konsumsi produk, jasa Lnal]?j!:ﬁi ide yang diharapkan bisa memenuhi
kebutuhannya”.® Jadi‘dapatdikatakan bahwa perilaku konsumen merupakan
studi tentang bagaimana membuat keputusan baik individu, kelompok atau
organisasi, membuat keputusan-keputusan beli atau melakukan transaksi
pembelian suatu produk dan mengkonsumsinya.

Ada beberapa hal penting yang dapat diungaokan-dari definisi di atas
perilaku konsumen adalahsuatu proses yang terdiri dari beberapa tahap yaitu:
1. Tahap perolehan (acquisition): mencari (searching) dan membeli

(purchasing)

®lbid., HIm. 233
% Restiyanti & John, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: Andi, 2005), him. 10.
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Tahap  konsumsi  (consumption):  menggunakan  (using) dan
mengevaluasi (evaluating)
Tahap tindakan pasca beli (disposition): apa yang dilakukan oleh

konsumen setelah menggunakan produk itu.

Perilaku Konsumen non Muslim dan Muslim

1. Perilaku konsumen non muslim

Penjelasan mengenai perilaku konsumen yang paling sederhana
dapat kita dapati dalamhukum permintaan. Yang menyatakan bahwa
“bila harga suatu barang naik maka jumlah yang diminta oleh konsumen

akanbarang tersebut akan tugu@_gftu pula sebaliknya. Dengan asumsi

4 A V

ceteris paribus (factor;,fal;ﬁgf. 'fain dianggap konstan)”.

Ada dua _gerldekatan (approach) untuk menerangkan mengapa
konsumen berpeilaku:

a) Pendekatan marginal utility, yang bertitik tolak pada anggapan
bahwa kepuasan (utility) setiap konsumen bisa diukur dengan uang
atau satuan‘fain.

b) Pendekatan-indifferencecurvei, "yang tidak memerlukan anggapan
bahwa kepuasan konsumen bisa dikukur, anggapan yang diperlukan
ialah bahwa tingkat kepuasan bisa dikatakan lebih tinggi atau lebih

rendah tanpa mengatakan berapa lebih tinggi atau lebih rendah.
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Perilaku seorang individu non muslim dalam memaksimalkan
kepuasannya atas suatu barang,®* hal tersebut dapat dilihat bahwa
kepuasan konsumen dalam mengonsumsi suatu output dan memiliki
persediaan modal barang-barang konsusi tahan lama merupakan fungsi
dari jumlah yang dikonsumsi pada suatu titik periode dan jumlah
persediaan barang modal fisik yang dimiliki oleh konsumen. Konsumen

akan memaksimalkan kepuasannya berdasarkan atas keterbatasan

Analisis  konvensional.._tethadap perilaku konsumen harus

‘5“
\ Ve

dimodifikasi dalam kai,t_anﬁya."e;ebagai seorang konsumen muslim. Ada

1. Fungsi objektif konsumen muslim berbeda dari konsumen yang lain.
Konsumen muslimtidak mencapai kepuasan hanya dari mengonsumsi
output dan memegang barang modal. Perilakunya berputar pada
pencapaian atas  ridha “Allah. “Untuk “seorang muslim sejati harus
percaya kepada™ Al-Qur’an,” sehingga kepuasan konsumenmuslim
tidak hanya fungsi satu-satunya atas barang konsumsi dan komoditas,

tetapi juga fungsi dari ridha Allah.

'Nur Rianto & Euis Amalia, Tori Mikro Ekonomi, (Jakarta: Prenmedia, 2014), him.

anggaran.
g. Perilaku Konsumen Muslim
tiga alasan atas modifikasi ini:
93.
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2. Vektor komoditas dari konsumen muslim adalah berbeda dari pada

konsumen non muslim, meskipun semua elemen dari barang dan jasa
tersedia. Karena Islam melarang seorang muslim mengonsumsi
beberapa komoditas. Seorang muslim dilarang mengonsumsi alkohol,
daging babi, dan lain-lain.

Karena seorang muslim dilarang untuk membayar atau menerima
bunga dari pinjaman dalam bentuk apapun. Premi rutin yang dibayar
oleh konsumen muslim atas memegang barang tahan lama tidak
mencakup elemen suku bunga. Suku bunga dalam ekonomi Islam
digantikan oleh biaya. Ba'gg;#’ napun tidak seperti bunga, biaya ini

tidak ditentukan sgbelumuya pada tigkat yang tetap atas sebuah

resiko.

Bagi seorang konsumen muslim. anggaran yang dapat digunakan
untuk optimasi konsumsi adalah pedapatan bersih setelah
pembayaran zakat

Konsumen ‘muslim “harus “menahan “diri “dari- konsumsi yang
berlebihan, yang berarti- konsumen muslim tidak harus menghabiskan

seluruh pendapatan bersihnya untuk konsumsi barang dan jasa.*

2Ibid., HIm. 95
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Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu
Peneliti & Judul . _
No Tahun penelitian Metode Analisis Hasil
Data yang digunakan | Dari hasil penelitian
dalam penelitian ini | yang telah dilakukan
adalah data Analisis | menunjukkan bahwa
regresi berganda untuk | sebanyak 22%
menganalisis pengaruh | responden membaca
label halal dan aman | 12 informasi yang
produk pangan | terdapat pada
terhadap keputusan | kemasan produk
pembelian konsumen. | pangan dan 80%
Analisis f;:\}:’,v_ A r_esponden menjawgb
| Pengaruh Lab é'l“‘- Y tidak akan membeli
Tengku Putri —) produk tersebut
Lindung Bulan Halal dapsQAQ ketika informasi
1 ProdukK terhadap .
(2013) mengenai produk
. keputusan
Universitas pembelian pangan yang
Samudra . dibutuhkan tidak
konsumen di
Malang terdapat pada o
kemasan. Selain itu,
hasil uji analisis
regresi berganda
menunjukkan bahwa
sebesar 43%
keputusan pembelian
oleh responden
dipengaruhi oleh
label halal dan label
aman produk pangan.
Tri Widodo Pengaruh Variabel  independen | Hasil penelitian
2 (2015) Labelisasi Halal | dalam penelitian ini | menunjukkan bahwa
Universitas dan Harga adalah Labelisasi Halal | labelisasi halal dan
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Surakarta Terhadap (X1) dan Harga (X2). | harga adalah faktor
Keputusan Variabel dependen | yang paling penting
Pembelian adalah keputusan | mempengaruhi
Konsumen Pada | konsumen dalam | keputusan pembelian
Produk Indomie | membeli produk | konsumen.
indomie. Sampel yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah
100 responden
Muhammadiyah
Surakarta. Metode
pengmpulan data
dalam - penelitian ini
adalah secara primer
atau secara langsung
dari  Kkuisioner.  Uji
L hipotesis dalam
.| penelian ini adalah uji
- 1.5 WHAN, ..
%, uji £, dan uji (R).
Label halal
mempunyai
hubungan yang
Dalam penelitian ini | signifikan terhadap
menggnakan desain | keputusan membeli,
Pengaruh Label | eksplanatif, data yang | ditunjukkan dengan
Wahyu Budi Halal terhadap -,| -digunakan berupa data.-|, nilai sebesar 0,666 >
Utami (2013) Keputusan primer-dan-sekunder, | r tabel (0,027). Hal
3 Universitas Membeli Pada ' “sampel terdiri dari 90 | tersebut
Islam Negeri outlet Wardah orang, penelitian ini | membuktikan bahwa
Sunan Kalijaga | Griya Muslim menggunakan regresi | keberadaan label
Yogyakarta An-Nisa linier sederhana, uji | halal pada produk
Yogyakarta validitas, uji relaibilitas | kosmetik
dan uji korelasi memberikan nilai
product moment positif yang
memiliki peluang
besar dalam
mempengaruhi

ueye|iqua] ulpiAsesnelny VLS dIA eidio seH (D)




70

keputusan membeli
konsumen.

Hasil penelitian ini
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Analisis Dalam penelitian ini | menunjukkan bahwa
. Pengaruh Label .
lan Alfiani metode yang sekitar 65,1%
Halal, Brand . ; .
(2017) dan Haraa digunakan yaitu variabel label halal,
Universitas Terha dag pendekatan kuantitatif | brand/citra merek
Potensi Ulama- Ke utusapn dengan menggunakan | mempengaruhi
Medan P Yy analisis regresi linier | keputusan pembelian
Pembelian di .
berganda konsumen muslim di
Kota Medan
kota medan.
Metode analisis yang | Hasil penelitian
digunakan untuk mendapatkan bahwa
menganalisis pengaruh | persamaan regeresi
variabel kulaitas yang terbentuk adalah
N produk ,harga Y:
|\ kompetitif,citra merek | 0,303 X1 + 0,255 X2
'M‘:‘{ terhadap keputusan | + 0,334 X3.
= N q
AnalisizFaO deﬁe?nbi:?: a(ljﬁ::lr(]an
Muhammad fakter yang g = g9 )
: ’ analisis regresi
Rhendria mempengaruhi
. berganda dengan
dinawan, SE keputusan
. bantuan program
pembelian

statistic SPSS vesi 14
dan uji Hipotesis yang
berpedoman pada
apabila P value <0,05
maka kesimpulannya
Ha diterima dan
apabila P valu >0,05
maka Ha ditolak

Bliquis] uipisednelny |1 S uizies edue) undede ynjuaq wefep |ul Siin} eAsey yninjes neje ueibeges yeueqiadwew uep ueywnwnBusw Buese)q z
ueye|iquia) uipiAseLnelny VLS NN exdio seH (D)

L njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw)) efuey uesinuad ‘veryausd ‘ueyipipusd uebunuaday ynun eAuey uedinbuay ‘e

Berdasarkan rujukan dari penelitian terdahulu yang digunakan terdapat

yang signifikan antara label halal terhadap keputusan pembelian.

persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dimana terdapat pengaruh
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Asumsi Penelitian

Asumsi penelitianmerupakan anggapan dasar dan merupakan suatu
penyebab yang tidak diragukan lagi kebenarannya sebagai titik tolak dalam suatu
penelitian.”

Asusmsi dalam penelitian ini adalah jika semakin kuat pengaruh label

halal maka semakin meningkatnya keputusan pembelian produk kosmetik.

. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

dalam penelitian, dimana rumusan masalahpenelitian telah dinyatakan dalam

—
V

s

Py
& w
-

bentuk kalimat pernyataan.** . NV

Berdasarkan Peratdran Pemerintah No. 69 Tahun 1999 mengenai label
dan iklan pangan bahwa label merupakan setiap keterangan mengenai suatu
produk yang berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya, atau bentuk lain
yang disertakan pada produk, dimasukkan ke dalam, ditempelkan pada kemasan,
atau merupakan bagian kemasan produk. Sedangkan Keputusan Pembelian yang
dikemukakanoleh Kotler terdiri~dari 5 “tahap yaitu: pengenalan kebutuhan,

pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca

pembelian.

% Zainal Arifin, Penelitian Metode Paradigma Baru, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), 195.

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), him. 64.
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Kotler meyatakan bahwa keputusan pembelian bisa dipengaruhi oleh
keyakinan dan sikap. Keyakinan akan produk halal dan sikap konsumen setelah
adanya keyakinan tersebut dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Dalam
penelitian ini dapat digunakan untuk melihat adanya pengaruh atau tidak antara
label halal dan keputusan pembelian.

Penulis mengajukan hipotesis dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
Ho= Label Halal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan

pembelian produk kosmetik pada Mahasiswi STAI Auliaurrasyidin
Tembilahan.

Ha. = Label Halal berpengaruh secarassignifikan terhadap keputusan pembelian

& \ V4 o

produk kosmetik pada MwangTAl Auliaurrasyidin Tembilahan.

. Konsep Operasional Variabel

Konsep operasional adalah konsep yang dibangun dari teori yang
digunakan untuk menjelaskan variable-variabel yang akan diteliti.*®

Untuk mengetahui indikator-indikator variabelX dan “Y “diambil dari teori
tentang Variabel label halal™ (X) "dan variabel” keputusan pembelian produk
kosmetik ().

Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang , objek,

organisai atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

% Burhan Bugin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta :Prenanda Media Group,
2010), him. 57.



Bliquis] uipisednelny |1 S uizies edue) undede ynjuaq wefep |ul Siin} eAsey yninjes neje ueibeges yeueqiadwew uep ueywnwnBusw Buese)q z

Ueyeliquus) uipiAseLnelny 1S Jefem Buek uebunuaday ueyibnisw yepi) uednnBusd q

L njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw)) efuey uesinuad ‘veryausd ‘ueyipipusd uebunuaday ynun eAuey uedinbuay ‘e

Jaquuns uesngafusu uep uexwnjueausw eduey u siin} eAsey yninjas neje uelbegas dynbustu Bueseyq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq eydi yeH

ueye|iqua] ulpiAsesnelny VLS dIA eidio seH (D)

73

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun variabel

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat).”® Dalam
hal ini yang menjadi variabel bebas adalah Label Halal.

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya v_grjgﬁeLbebas.w Dalm hal ini yang menjadi

e V

variabel terikat adalah KeputJ%‘a.g'?Pembelian.

Operasional variabely, merupakan penjelasan mengenai cara-cara
tertentu yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur (mengoperasikan)
construct menjadi variabel penelitian yang dapat dituju, sehingga
memungkinkan peneliti yang lain untuk melakukan replikasi (pengulangan)
pengukuran-dengan cara yang sama, atau” mencoba untuk mengembangkan
cara pengukuran Construct yang lebih baik.

Untuk mengetahui indikator-indikator yang mengidentifikasi variabel

X (variabel bebas) dan variabel Y (variabel tak bebas) di ambil dari teori-

%Sugiyono,Metode penelitian bisnis,(Bandung: Alfabeta,2013) him.59
97 1. -
Ibid., HIm. 97
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teori tentang label halal dan teori keputusan pembelian, sehingga diperoleh

indikator sebagai berikut:

Tabel 11.2
Konsep Operasional Variabel

Buepun-Buepun iBunpuiiiq eydi yeH

e

NO | VARIABEL DEFINISI INDIKATOR
1 | Variabel (X) | Label halal adalah 1. Gambar

label yang memuat _

keterangan halal 2. Tulisan

dengan standar halal %, \Kgmbinasi

menurut agama sl N~

Islam N -;14. Menempel pada kemasan
2 | Variabel (Y) | Suatu tipdakan 1. Pengenalan Kebutuhan

konsumexntuk
membentuk referensi
diantara merek-
merek dalam
kelompok pilihan dan
membelizproduk

yang paling disukai.

2. Pencarian Informasi
3. Evaluasi Alternatif
4. Keputusan Pembelian

Perilaku-Pasca Pembelian.

ueye|iquia] ulplAselnelny (VLS NN edio sed  (Q)
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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif survey. Metode kuantitatif survey merupakan data dari tempat
tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan
dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test,
wawancara  terstruktur, dan sebagainya ( perlakuan tidak seperti dalam

eksperimen).*®

R -

Penelitian ini bersifat asosiatif, yaftuuntuk mencari pengaruh antara satu
\ Vi

variabel dengan variabel yang)aiﬁ?gé%osiatif yang penulis maksud yaitu untuk
mengetahui adaatau tidak_r_1y§ pengaruh yang signifikan antara Pengaruh Label

Halal Terhadap Keputusan Pembelian Produk Kosmetik.

Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian  ini~ “dilaksanakan™ ~di“ kampus STAI Auliaurrasyidin
Tembilahan Jalan Griliya Parit 6 No. 12 Tembilahan Barat.
Alasan dilakukannya penelitian ini dikampus STAI AuliaUrrasyidin

karena Mahasiswi STAI adalah komunitas kritis yang bila ditinjau dari sisi

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta,2016) him. 6.
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informasi yang mereka peroleh dan kemampuan mereka untuk mencerna
informasi adalah komunitas yang bisa memilah-milah produk-produk yang
mereka konsumsi berdasarkan informasi yang mereka peroleh.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 3 bulan sesudah
dilakukannya seminar proposal. Terhitung mulai dari bulan Juli sampai bulan

oktober 2020.

C. Subjek Dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian ~ N/

s\
Subjek penelitian d@;ti,kpg}juga apa atau siapa yang diteliti.

99

Adapun Subjek dalam__ Behelijtian ini yaitu seluruh Mahasiswi STAI
Auliaurrasyidin Tembilahan.
Objek Penelitian

Objek penelitian adalah pokok soal yang ingin ditelti. Adapun
objekpenelitian “ini adalah~Pengaruh” “Label Halal ~Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Kosmetik ‘Pada” Seluruh™Mahasiswi STAI Auliaurrasyidin

Tembilahan.

% Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kuantitaif, (Badung: Alfabeta,2014), him.
45,
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D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya.*®

Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek / subyek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakterisik atau sifat yang dimiliki oleh
subyek / obyek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah 3.341 yang

merupakan Seluruh Mahasiswi Stai Auliaurrasyidin Tembilahan.

. Sampel Penelitian < N\ 7

4

<o ¥
V & 4
y 4

Sampel adalah bagian d,ari-]i;hgr'ﬁah dan karakteristik yang dimiliki oleh

e

101 _Sampel ‘juga merupakan bagian dari populasi yang

populasi  tersebut.
diambil dengan cara-cara tertentu yang juga memilki karakteristik tertentu,
jelas dan lengkap serta dapat dianggap mewakili populasi. Sampel ini diambil
karena banyak kasus tidak mungkin meneliti seluruh anggota populasi.

Bila populasi-besar danpenelititidak mungkin ‘mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya Karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu,

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.'%

100 5ygiyono, Op.Cit., him. 80.
Sugiyono, Metode Penelitan Administrasi dilengkapi dengan Metode R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2017), him 90
21bid., him. 81.

101
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Dalam penelitian ini sampel diambil menggunakan teknik sampling
Probabilityyaitu dengansimple random sampling .

Dalam penelitian ini untuk menetapakan besarnya sampel dalam
penelitian ini didasarkan pada perhitungan yang dikemukakan oleh Slovin dan
Husein Umar. Jumlah elemen atau anggota sampel yang dibutuhkan dapat

digunakan dengan rumus Slovin'®yaitu sebagai berikut :

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq eydi yeH

N

rl:1+N62

Dimana :

[V y 4

Y 4

n = ukuran sampel (jumlah&;!e%%u anggota sampel )
N = ukuran populasi (ju_ﬁaiﬁ%gmen atau anggota populasi )
e = error level ( tigkat kesalahan ) catatan umumnya digunakan 1 %
atau 0,01,
5 % atau 0,05, 10 % atau 0,1, 20 % atau 0,2. Catatan dapat dipilih oleh
peneliti.
Berdasarkan Rumus-Slovin-Husein Umar-dizatas, maka besarnya penarikan

jumlah sampel penelitian dengan presisi 10% adalah :

1%juliansyah Noor, Metodologi Penlitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya limiah,
(Jakarta: Kencana, 2011), him. 158.
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~ 3.341
" T 143341 (10%)2
3.341
n

T 1+3.341 X 0,012

3.341

n = ——=97,09 = 97 Responden
34,41
Berdasarkan perhitungan di atas, maka sampel minimal yang digunakan

dalam penelitian ini berjumlah 97 orang responden Mahasiswi STAI Auliaurasyidin

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq eydi yeH

Tembilahan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random
sampling merupakan simple karena pengambilan anggota sampel dari populasi

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.

E;!

Cara demikian dilakukan apabila anggo@malla'gi dianggap homogen.'%

& R
.
- W'
: =0

E. Sumber Data -
Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh dalam penelitian
ini, Penulis menggunakan data sebagai berikut :
1. Data Primer
105

Data primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti dari sumber asli.

Data pimer dari penelitian ini diperoleh langsung dari penyebaran pertanyaan

Jaquuns uesngafusu uep uexwnjueausw eduey u siin} eAsey yninjas neje uelbegas dynbustu Bueseyq ‘|

pada Mahasiswi STAI AuliaUrrasyidin Tembilahan.

104 Sugiyono, Op.Cit., him. 82.
195 Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta :
Raja Grafindo Persada,2004) him.102
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Data Skunder
Data skunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen atau lewat orang lain.'*® Data
skunder dari penelitian ini diperoleh dari jurnal penelitian terdahulu, buku,

majalah, jurnal dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini.

F. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Interview (Wawancara)

Adalah percakapan dengan smakSud-tertentu. Percakapan itu dilakukan

& \ V4 o

oleh dua pihak, yaitu pewawancz;%sfinterviewer) yang mengajukan pertanyaan
dan terwawancara (intervieweg) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itU.lO7

Peneliti akan mewawancarai informan untuk mendapat informasi atau
keterangan yang menyangkut masalah-masalah yang akan diteliti, dalam hal ini
wawancara dilakukan pada Mahasiswi STAI Auliaurrasyidin Tembilahan.
Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

®|bid, him.130
197) exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2015), him. 186.
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responden untuk dijawabnya. °®*Kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang efesien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan
tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu, kuesioner juga
cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar diwilayah
yang luas. Angket dapat dibedakann atas tiga glongan, yaitu angket terbuka,
angket tertutup, dan angket semi terbuka.

Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau
terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim

19 pada - penelitian ini peneliti memberikan

melalui pos atau internet.
kuesioner (Angket) kepada 97 orang. i@gnden yang merupakan Mahasiswi
STAI Auliaurrasyidin Tembilaha;ﬁ‘ﬁ*;f{l :

Dari  keterangan/ diatas = peneliti akan menggunakan teknik angket
tertutup untuk mengetaui data tentang keputusan pembelian Mahasiswi
STAI Auliaurrasyidin  Tembilahan. Karena menurut peneliti metode angket
tertutup ini yang paling tepat untuk memperoleh pernyataan atas pertanyaan-
pertanyaan yang “diajukan “~kepada“ ~ respoden. “Angket™ " tertutup(Closed
questionare) merupakan™ angket” yang pertanyaan atau pernyataannya tidak

memberikan kebebasan kepada responden untuk memberikan jawaban dan

pendapatnya sesuai dengan ke inginan mereka.

18 gSugiyono, Metode penelitian kuantitaif kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta,2011)him.142
Ibid., him. 230.
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3. Metode Dokumentasi

G.

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara
mengambil data yang berasal dari dokumen asli. Dokumen tersebut berupa
gambar, tabel atau daftar periksa, dan film dokumenter.*°Didalam
melaksanakan metode dokumentasi, penulis meneliti dokumen, data-data, dan

buku.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk

memperoleh, mengolah dan menginterprestasikan informasi yang diperolehdari

& \ V 4 o

para responden yang dilakukan,deﬁ“giurli%enggunakan pola ukur yang sama.***
Jenis instrumen

Instrumen pada penelitian ini menggunakan Skala Likert . Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial, pada penelitian fenomena sosial ini
telah ditetapkan secara spesifik oleh™ peneliti, yang-selanjutnya disebut sebagai
variabel penelitian.'*?

Menggunakan skalalikert maka variabel yang akan diukur dijabarkan

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik

"1bid, him. 90.

Msyofian Siregar, metode penelitian kuantitatif: DilenkapiPerbandingan Perhitungan
Manual & SPSS, (Jakarta: Kencana, 2013), him. 46.

12 sygiyono, Metode Penelitian Manajemen(Alfabeta,2016). him.168
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tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau
pertanyaan.'*®

Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai negatiF. Untuk keperluan analisis kuantitatif,

maka jawaban itu dapat diberi skor sebagai berikut:

114

Tabel 1II. 1

Tabel Pemberian Skor Atas Pernyataan

No. Item Skor
1 | Sangat Setuju (SS) 5
2 | Setuju (S) 4
3 | Ragu-ragu (RG) AN 3
4| Tidak Setuju (TS) -~ § g ¥ 2
5 | Sangat tidak setujy(§‘“§__)’-, 1

Agar mendapatkan sebuah hasil penelitian yang memuaskan, Peneliti
menyusun rancangan Kkisi-kisi instrumen penelitian. Kisi-kisibertujuan untuk

menunjukkan keterkaitan antara variabel yang diteliti dengan sumber data atau

SumberBuku : Prof.DR Sugiyono

teori yang diambil.

Dalam penelitian ini ada 2 Instrumen yang peneliti buat, yaitu:

a. Instrumen untuk mengukur Pengaruh label halal.

b. Instrumen untuk mengukur Keputusan Pembelian Produk Kosmetik.

13 Sugiyono, Meode Penelitian Manajemen, (Bandung:Alfabeta, 2016),

him. 168.

"Ibid, him.133
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Tabel 111.2

Kisi-kisi Instrumen Penelitian VVariabel Label Halal

84

No Pernyataan Alternatif Jawaban
Gambar
Saya mengetahui maksud
1 darigambar yang tertera
disamping.
A. Sangat Setuju
Saya selalu memperhatikan ada tidaknya B. Setuju
5 gambar tersebut pada kemasansebelum C. Ragu-ragu
saya melakukan pembelian produk D. Tidak Setuju
kosmetik E. Sangat Tidak Setuju
Tulisan
3 Tulisan “Halal” pada gambar diatas pada
tabel 1 terbaca dengan jelas. . % »#
Adanya tulisan “Halal” yang terdapat A. Sangat Setuju
pada gambartersebut mem'ba‘nﬁal saya B. Setuju
4 | mengidentifikasi K C. Ragu-ragu

produk sebelum saya melakukan
pembelian kosmetik!

D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak Setuju

Kombinasi Gambar dan*Tulisan

Saya mengetahui gabungan gambar dan

5 | tulisan logo di atas pada tabel 1 adalah
“Label Halal” resmi dari MUL. A. Sangat Setuju
Adanya “Label Halal” menjadi B. Setuju

5 pertimbangan saya.memilih,produk C. Ragu-ragu
kosmetik sebelum saya-melakukan D: Fidak Setuju
pembelian. E. Sangat Tidak Setuju

Menempel Pada Kemasan

Saya selalu memperhatikan label halal

7 dan mengetahui dengan jelas letak “Label
Halal” di setiap kemasan produk A. Sangat Setuju
kosemtik. B. Setuju
Karena terdapat pada kemasan,“Label C. Ragu-ragu

8 Halal”’mempermudah saya dalam D. Tidak Setuju

memberi informasi dan keyakinan akan
mutu suatu produk kosmetik.

E. Sangat Tidak Setuju
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Pengaruh label halal (variabel independen). Dalam penelitian ini yang

dimaksud dengan label halal adalah label yang memuatketeranganhalal dengan

standar halal menurut Agama Islam.

Tabel VIIL.3

Produk Kosmetik

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel Keputusan Pembelian

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

Pengenalan Kebutuhan

Kualitas, mutu dan jaminan halal adalah
standar yang selalu saya terapkan dalam

saya jadikan pedoman sebeltim memilih
produk kosmetik.

. mempertimbangkan pemilihan produk A. Sangat Setuju
kosmetik. N\ B. Setuju
Pengalaman pribadi TNy C. Ragu-ragu

5 adalah informasi yang Bgli:ﬁg‘ékjjrat yang D. Tidak Setuju

E. Sangat Tidak Setuju

Pencarian Informasi

Sarana promosi (iklan) merupakan

3 | informasi yang saya jadikan acuan A. Sangat Setuju
sebelum memilih produk kosmetik. B. Setuju
Harga berpengaruh besar terhadap C. Ragu-ragu

4 | keputusan memilih produk. D Tidak Setuju

E. Sangat Tidak Setuju

Evauasi Alternatif

Saya selalu mempertimbangkan merek

berpengaruh pada pengambilan keputusan
pembelian produk.

5 | produk kosmetik sebelum saya
membelinya. A. Sangat Setuju
Kelengkapan atribut pada kemasan produk B. Setuju

5 kosmetik seperti “Label Halal” C. Ragu-ragu

D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak Setuju

Perilaku Pasca Pembelian
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Dari semua jenis produk kosmetik, saya
7 | akan tetap memilih produk kosmetik yang

berlabel halal A. Sangat Setuju
Saya merasa aman dan puas setelah B. Setuju
membeli produk kosmetik yang berlabelkan | C. Ragu-ragu

8 | halal. D. Tidak Setuju

E. Sangat Tidak Setuju

Variabel Keputusan Pembelian Produk Kosmetik (variabel dependen).
Dalam penelitian ini Keputusan =Pembelian dapat diartikan sebagai
kecenderungan atau ketertarikan seseorang untuk melakukan pembelian Produk

Kosmetik.

2. Validitas dan realibilitas instrumen %+

&

a. Uji Validitas

Uji validitas ﬁerﬁpakan derajat ketetapan antara data Yyang
sesungguh nya terjadi pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh
peneliti.™ Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh mana
data yangerkumpul tidak menyimpang dari gambaran variabel yang dimaksud,
semakin tinggi tingkat.validitas| instrument maka makin Kkecil pula
penyimpangannya.

Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk

mendapatkan data atau mengukur itu dikatakan valid. Valid berarti

15 Margono, Metodologi penelitian pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,2004) him.118
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instrument tesebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur.

Hasil penelitian dikatakan valid apabila ada kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya yang terjadi pada objek yang
diteliti, untuk melakukan uji validitas menggunakan program SPSS untuk
mengkorelasi masing-masing item dengan skor total, skor total adalah seluruh
skor item, dikatakan valid jika r hitung > r tabel.

Uji Realibilitas
Realibilitas  adalah  instrument untuk mengukur  ketepatan,

keterandalan, consistenci, stabilitysatausdependability terhadap alat ukur yang

& \ V4 o
X W
£=Y

di gunakan.** ~\"
Suatu alat ukur gdikatakan realibilitas atau dapat dipercaya, apabila alat
ukur yang digunakan stabil, dapat diandalkan, dan dapat digunakan dalam
peramalan. Artinya data yang dikatakan realibilitas adalah alat ukur yang
digunakan bisa memberikan hasil yang sama walaupun digunakan berkali-kali
oleh peneliti‘berbeda.
Pengujian realibilitas “instrument“dapat dilakukan secara eksternal

maupun internal. Uji reabilitas digunakan untuk melihat Cronbach Alpha

dengan criteria sebagai berikut :

16 Husaini Usman dan R.Purnomo setiady Akbar. Pengantar Statistika (Jakarta:Bumi
Aksara,2000).hIim.287
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1) Jika nilai Cronbach Alpha> 0,60 maka suatu intrumen dikatakan reliabel.

2) Jika nilai Cronbach Alpha <0,60 maka suatu intrumen dikatakan tidak

reliabel. '’

H. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.

Analisis data adalah proses mengatur urutan data
mengorganisaskannya ke dalam satu pola, kategori dan satuan uraian dasar yang

membedakan dengan penafsiran, yai_{uvrf"fe.rv_nberi arti signifikan terhadap hasil

e V

analisis, menjelaskan pola uralan-‘q%fi dimensi-dimensi uraian untuk menguiji
kebenaran atau ketidakbenarap Suatu hipotesis dan menjawab rumusan masalah.
Maka dilakukan analisis data dalam penelitian ini dilanjutkan dengan langkah
sebagai berikut :
1. Analisis regresi linier sederhana
Analisis regresi-linier sederhana adalah™ ‘studi ‘mengenai ketergantungan
satu variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independent
(bebas), yang bertujuan untuk memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-
rata variabel dependen didasarkan nilai variabel independen yang diketahui.
Analisis regresi linier sederhana pada umumnya terdiri atas dua

variabel. Satu variabel yang berupa variabel terikat atau tergantung diberi

7 Sunjoyo, dkk., Aplikasi SPSS untuk Smart Riset, (Bandung:Alfabeta, 2013), him. 38.
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simbol (Y) dan variabel kedua yang berupa variabel bebas diberi simbol
(X). regresi linier sederhana ini menyatakan hubungan kausalitas antara dua
variabel dan meperkirakan nilai variabel terikat berdasarkan nilai variabel
bebas. '8

Selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel, analisis
regresi linier sederhana juga menunjukkan arah antara variabel terikat dengan
variabel interikat.

Persamaan regresi linier sederhana dalam penlitian ini dapat

diformulasikan sebagai berikut**® :

&K ="abX
V>
Keterangan: @}
Y  :Keputusan Pembelian

X : Label Rgal
a : Nilai konstanta
b

. Koefisien regresi

2. Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t atau parsial adalah yang masing-masing variabel independen

terhadap variabel dependen guna mengetahui seberapa besar pengaruh masing-

ueye|iqua] ulpiAsesnelny VLS dIA eidio seH (D)

8 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis (Jakarta: Salemba Empat, 2017), hm.
132.
119 5ygiyono, Metode penelitian kombinasi
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masing variabel independen terhadap variabel dependen sesuai dengan
ketentuan.'?°
Uji Koefesien Determinasi (Uji R)

Koefesien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar
persentase perubahan atau variasi dari variabel dependen bisa dijelaskan oleh
perubahan atau variasi dari variabel independen. Hasil pengujian determinasi
dapat dilihat dari nilai r Squar koefesien determnasi digunakan untuk
mengetahui persentase pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel

dependen (Y) maka nilai determinasi dietentukan oleh r Square.

\ U 4

o~
=)

X

1201 hid., him. 54.



Bliquis] uipisednelny |1 S uizies edue) undede ynjuaq wefep |ul Siin} eAsey yninjes neje ueibeges yeueqiadwew uep ueywnwnBusw Buese)q z

Ueyeliquus) uipiAseLnelny 1S Jefem Buek uebunuaday ueyibnisw yepi) uednnBusd q

L njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw)) efuey uesinuad ‘veryausd ‘ueyipipusd uebunuaday ynun eAuey uedinbuay ‘e

Jaquuns uesngafusu uep uexwnjueausw eduey u siin} eAsey yninjas neje uelbegas dynbustu Bueseyq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq eydi yeH

ueye|iqua] ulpiAsesnelny VLS dIA eidio seH (D)

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1.

Sejarah Singkat STAI Auliaurrasyidin

STAI Auliaurrasyidin Tembilahan didirikan, terlebih dahulu telah
didirikan Yayasan Pendidikan Auliaurrasyidin 24 November 1999 dengan
Akta Notaris Isra Samianti,SH. Nomor 11 tanggal 6 Desember 1999.
Yayasan didirikan oleh Dewan Pendiri yang terdiri dari lima oang: Drs. H.

Mukhtar Awang, Drs. H. M. Aziz, Hs Abdul Latief, H. Arsyad Hamid, dan

\ S
& \ V4 o

H. Abu Samah. Sampai saa;irﬁ%&yasan pendidikan Auliaurrasyidin diketuai
oleh H. Kursani, S.Pdd.**?

STAIl Auliaurrasyidin  Tembilahan didirikan oleh Yayasan
Pendidikan  Auliaurrasyidin ~ dengan  Surat  Keputusan ~ Nomor
04/KPTS/YAYASAN-URD/2000 dengan mendapatkan rekomendasi dari
berbagai pihak; antara laindari Majelis Ulama Indonesia Daerah Kabupaten
Indragiri Hilir Nomor~A.006/MUI-IH/I\VV/2000, dari Departemen Agama
Kantor Kabupaten Indragiri Hilir Nomor MD.4/A.3/PP.005/124/2000, dan
Bdari Bupati Indragiri Hilir Nomor 479/S0OS-2000/400 tanggal 23 Maret

2000, dan tanggal 16 September 2000 STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

B3sTAl Auliaurrasyidin Tembilahan, Sejarah STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

(Tembilahan: STAI Auliaurrasyidin)

91
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diresmikan oleh Bupati Indragiri Hilir sekaligus dimulainya masa
perkuliahan. Sehingga tanggal 16 September 2000 ini dijadikan sebagai hari
berdirinya STAI Auliaurrasyidin Tembilahan dan setiap tanggal 16
September ditetapkan sebagai hari Dies Natalis STAI Auliaurrasyidin
Tembilahan.

Selanjutnya STAI Auliurrasyidin Tembilahan memperoleh 1zin
Operasional dari Kopertais Wilayah XII ~ Provinsi Riau Nomor
07/X11/K/2001 tanggal 19 Januari 2001, dan Alhamdulillah dengan kemauan

dan tekad serta kerjasama semua pihak STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

LT & 7
T

memperoleh Status Terdaftar dagi. Koerdinator Kopertais Wilayah XII Riau
atas nama Menteri Agama. I?z’i'rglgomor 02/X11/K/2002 tanggal 15 Januari
2002. Dipenghujung” tahun 2006 STAI Auliaurrasyidin  Tembilahan
khususnya Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) telah terakreditas
A dari Badan Akreditasi Nasional — Perguruan Tinggi melalui Surat
Keputusan No. 019/BAN-PT/AK-X/S1/X11/2006 tanggal 8 Desember 2006.
Dan tanggal 20 Maret= 2007, Program = Studi~ PAI telah memperoleh
Perpanjangan lIzin Penyelenggaraan dari Direktur Pendidikan Islam melalui
Surat Keputusan Nomor DJ.1/103/2007. Pada tanggal 10 Juli 2007 mendapat
Izin Penyelenggaraan Program Studi PGMI jenjang Strata Satu (S1). Dan
tanggal 9 April 2010 mendapat Perpanjangan izin Penyelengaaraan Program
Studi PGMI jenjang Strata Satu (S1) dari Dirjen Pendidikan Islam

Kementerian Agama RI, Nomor Dj.l1/177/2010. Pada tanggal 15 Agustus
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2012, Program Studi Pendidikan Agama Islam dan Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah kembali mendapatkan Perpanjangan
Izin dari Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI melalui
Surat Keputusan BAN-PT Nomor 860/SK/BAN-PT/Akred/S/111/2018 dan
Program Studi Pendidikan Agama Islam telah terakreditasi B melalui Surat
Keputusan BAN-PT Nomor 2880/SK/BAN-PT/Akred/S/X/2018.

Tahun 2015, STAI Auliaurrasyidin Tembilahan memperoleh izin
penyenggaraan dua program studi baru, yaitu Program Studi Ekonomi
Syariah dan Program Studi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal(saat ini

berubah menjadi Pendidikan lslam“Anak Usia Dini (PIAUD) melalui

Keputusan Dirjen Pendidka-ﬁ“ﬂgtam Nomor 5254 Tahun 2015. Kedua
Program Studi sudah terakreditasi C. PIAUD SK BAN-PT Nomor
889/SK/BAN-PT/Akres/S/IV/2019 tanggal 9 April 2019 dan Ekonomi
Syariah SK BAN-PT Nomor 1157/SK/BAN-PT/Akres/S/IVV/2019 tanggal 23
April 2019.
Profil Yayasan Penyelenggara
Nama Yayasan “YAYASAN PENDIDIKAN
AULIAURRASYIDIN
TEMBILAHAN
Badan Hukum Yayasan ‘KEPUTUSAN MENKUMHAM RI, NOMOR:

AHU-1175.AH.01.04. TAHUN 2014
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Pengurus Yayasan

-  Ketua Umum
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JALAN GERILYA NO. 12 PARIT 6

TEMBILAHAN BARAT 29213

H. KURSANI, S.Pd.1.

- Sekretaris Umum : H.S.ISMAIL, S.Ag.

- Bendahara Umum : H. ARSYAD HAMID

Profil STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

Tanggal Berdiri

Izin Pendirian

16 SEPTEMBER 2000
1) Surat Keputusan Ketua Yayasan Pendidikan
Agliaufrasyidin Nomor
?ERPTS/YAYASAN-URD/ZOOO tentang

“Pendirian STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
N

2) Surat Keputusan Koordinator Perguruan
Tinggi Agama Islam Swasta (Kopertais)
Wilayah X11 Nomor 07/X11/K/2001

3) Surat™ Keputusan “~Koordinator Perguruan
Tinggi ~Agama Islam Swasta (Kopertais)
Wilayah XII Riau atas nama Menteri Agama
RI Nomor 02/X11/K/2002 tentang Pemberian
Status Terdaftar kepada STAI Auliaurrasyidin

Tembilahan
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Akreditasi Institusi : Terakreditasi C, Keputusan BAN-PT Nomor
1786/SK/BAN-PT/Akred/PT/1X/2016
Alamat Lengkap : JL. Gerilya No. 12 Parit 6 Tembilahan Barat

29213

4. Visi dan Misi STAI Auliaurrasyidin

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq eydi yeH

b. Visi
Terwujudnya Sekolah Tinggi Agama Islam Auliaurrasyidin
Tembilahan yang unggul dan mencerahkan serta selalu merespon segala

perubahan dengan pendekatwﬁgﬁ‘ dan taqwa di era global yang

T
N
& "

kompetitif 2025 e\

b. Misi

1) membina dan mengembangkan pendidikan dan pengajaran dengan
paradigm ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni serta ajaran agama

Islam sesuai dengan standar kompetensi keilmuan di lingkungan kampus

Ueyeliquus) uipiAseLnelny 1S Jefem Buek uebunuaday ueyibnisw yepi) uednnBusd q

L njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw)) efuey uesinuad ‘veryausd ‘ueyipipusd uebunuaday ynun eAuey uedinbuay ‘e

dan'masyarakat madanti;

2) menyelenggarakan penelitian dan ‘pengkajian untuk memajukan ilmu

Jaquuns uesngafusu uep uexwnjueausw eduey u siin} eAsey yninjas neje uelbegas dynbustu Bueseyq ‘|

pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dengan prespektif agama Islam
untuk kemashlahatan akademik, masyarakat, dan lingkungan;

3) menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dengan memanfaatkan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni serta kerjasama dengan

berbagai pihak untuk pembangunan agama, bangsa, dan Negara;dan

ueye|iqua] ulpiAsesnelny VLS dIA eidio seH (D)
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4) menyelenggarakan tatapamong perguruan tinggi yang otonom, akuntabel,

dan transparan untuk peningkatan kualitas yang berkelanjutan.

5. TujuanSTAI Auliaurrasyidin

1) menghasilkan lulusan yang beriman, berakhlak mulia, berjiwa

kewirausaan, memiliki

kemampuan akademik dan professional

integrative-interkonektif berasaskan Islam serta memiliki keunggulan

kompetitif dalam persaingan global;

2) menghasilkan lulusan yang mandiri, menghargai, dan berjiwa nilai-nilai

keilmuan dan kemanusiaan serta nilai-nilai budaya;dan

3) menghasilkan Kkinerja yang «_e[gi?l"rfv_dan efisien untuk pertumbuHAN

T

\ V4 »

kualitas pelaksanaan tridha??hﬁaerguruan tinggi yang berkelanjutan.

6. Pimpinan PTKIS
Ketua
Wakil Ketua |
Wakil Ketua Il
Wakil Ketua 111
Ketua Prodi PAI
Sekretaris Prodi PGMI
Ketua Prodi PGMI
Sekretaris Prodi PGMI

Ketua Prodi PIAUD

SYARIFUDIN, S.Pd.I., M.Pd.I
M. RIDHWAN, S.Pd., M.Ed.

: H.DEDDYYUSUF YUDHYARTA,M.Pd.I
Dr. Ir. H. SAHRUDDIN, M.M.
SYAMSIAH NUR, S.Ag., M.H.I
ABD. SYAHID, S.Pd.l., M.A.
MASRIANI, S.Ag., M.Pd.I
DINA LIANA, M.Pd.
FARIDHATULMUNAWAROH,

S.Pd.1.M.Pd.I.
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Sekretaris Prodi PIAUD

Ketua Prodi ESy

Sekretaris Prodi ESy

M.Pd.1.

Kepala Pusat Pinjaman Mutu
Kepala Perpustakaan

Kepala Pusat Penelitian dan
Pengabidan Kepada Masyarakat

Kepala Laboratorium

RIKA DEVIANTI, M.Pd.
SAT’IN, S.E.I., M.E.Sy.

SERI  YANTI SIAGIAN,

ERPENDI, S.Th.l., M.A.

ABDUL HAMID, S.Si.

ARMIZI, S.Pd.I., M.A.

Komputer «: Nr.EKO PATRIA

=

Kepala Laboratorium \ A‘
Micro Teaching A :
Kabag. Tata Usaha

Ka. BAUK

Kasubag.Umum
Kasubag.Keuangan

Ka. BAAK

v

Drs. ERDI INDRA, M.Pd.1.
AHMAD HUAZI, S.Ag

M. YUSMAR INDRA PUTRA
JAFRI, Amd
ERINA'MAHNIZAS.E.

RAZALI, S.Pd.l

97

S.Pd.l,
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Tabel IV.1
Profil Prodi
STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
Jumiah | Jomien
| Progra SK Izin Statqs Dosen Tidak
No | Prodi m Penye::ggara Akreidltas Tetap Tetap
S|S|S|S|S|S
312|113 ]2]1
1 PAI S.1 KPTS DIRJEN B 13| -
PENDIS
NOMOR 1222
TAHUN 2012
2 PGMI S.1 KPTS DIRJEN B - 110 -
PENDIS . | &~ ¢
NOMOR 1222, "
TAHUN,ZO‘.t_—Q_.'% 4 130 -
3 ESy S.1 KPTS DIRJEN C -1 6] -
"RENDIS
NOMOR 5254
TAHUN 2015
4 | PIAUD S.1 KPTS DIRJEN C -1 6] -
PENDIS
NOMOR 5254
TAHUN 2015

Sumber Data: Dokumentasi Data: Profil-Prodi.di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI)

Aulliaurrasyidin Tembilahan Tahun Akademik 2018/2019
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Profil Dosen Tetap
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- Mata Kuliah
No Nama Dosen/NIDN Jaba_tan Pendld!kan Keahlian yang
Fungsional Akhir )
Diasuh
1 | Drs, H.M.llyas.M.A Lektor S2, UIN Suska | Metodologi
(2121126302) Riau, 2009 Pembelajaran Agama
2 | Drs.H.Kamaruddin,M.A | Lektor S2, UIN Suska | Ulumul Qur’an
Riau, 2009
3 | H. Mulyadi, S.Ag., M.S.I | Lektor S2, Ull Metodologi Studi
(2102087401) Yogyakarta, Islam
2005
4 | Erpendi,S.Th.l.,M.A. Lektor . | S2, UIN Suska | Studi Islam Asia
(2103037903) ¢ h\Riau, 2007 Tenggara
o« V7
5 | H.Kafrawi,S.Pd.I,M.A. | Lektors, % |'S2, UIN Suska | Figh
(2107107401) Riau, 2009
6 | Syamsiah Lektor S2,IAIN STS | Figh
Nur,S.Ag.,M.H.L. Jambi 2004
(2124087501)
7 | Hasnawati, S.Pd.l., M.M | Lektor S2, IMMI Psikologi
(2105058401)) Jakarta, 2009 | Perkembangan
8 | Armizi, S.Pd.,l., M.A. Lektor S2, UIN Suska | Pembelajaran Figh
(2115078301) Riau, 2009
9 | Abd. Syahid, S.Pd.1I., Lektor S2, UIN Suska | Tarikh Tasyrik
M.A. Riau, 2009
(2117057901)
10 | Deddy Yusuf Yudhyarta, | Asisten Ahli | S2, UIN Suska | Pendidikan Pancasila
S.Mn.,M.Pd.l. Riau, 2013
(2119027602)
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11 | Fahrina Yustiasari Liri Asisten Ahli | S2, IAIN STS | Pendidikan Budi
Wati, S.H.1.,M.Pd.I Jambi, 2011 Pekerti
(2102018302)

12 | M.Yusuf,S.Pd.l.,M.PdI Asisten Ahli | S2,UIN Suska | Pengembangan Kurk.
(2120128303) Yogyakarta, SD/MI

2011

13 | Syarifudin,S.Pd,I,M.Pdl | Lektor S2, UIN Suska | Dasar-dasar
(2105068302) Riau, 2011 Pendidikan

14 | Masriani,S.Ag.,M.Pd.I Asisten Ahli | S2, UIN Suska | Strategi Pembelajaran
(2124127401) Riau, 2010

15 | Mardiah, S.Pd., M.Pd Lektor S2, UNP Bahasa Indonesia
(2103028501) Padang, 2012

16 | Nasrullah,S.H.I,M.Pd.1 Asisten Ahli | S2, IAIN Pembelajaran Figh
(2112098001) Sunan Ampel

Surabaya,
N N2011
A

17 | Dina Liana, S.Pd.,M.Pd Agste%ﬁ S2, UNP Sains
(2122119001) “*" | Padang, 2015

18 | Nova Asisten Ahli | S2 Univ. Bahasa Inggris
Kurniawan,S.Pd,M.Pd Ahmad Dahlan
(2126118905) Yogyakarta,

2015

19 | Wita Antasari, Asisten Ahli | S2, UNP Pembelajaran Sains
S.Pd.,M.Pd Padang, 2016
(2111068902)

20 | Erma Asisten-Ahlin[1S2:UIN Sunan | Pengemb. Kurikulum
Yulita,S.Pd.I,M.Pd.1 Kalijaga SD/MI
(2125098905) Yogyakarta,

2016

21 | Rika Devianti, Asisten Ahli | S2, UNP Bimbingan dan
S.Pd.I,M.Pd Padang, 2015 | Konseling
(2122038801)

22 | Susi Lia Sari,S.Pd.I,M.Pd | Asisten Ahli | S2, UNP Psikologi Anak

Padang, 2015
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23 | Abdul Asisten Ahli | S2, UIN Suska | Pengantar Studi Islam
Rasyid,S.Pd.I,M.Pd.I Riau dan Anti Radikalisme
(2113038503) Pekanbaru,

2014

24 | Faridatul Munawaroh, Asisten Ahli | S2, UIN Suska | Filsafat Pendidikan
S.Pd.I,M.Pd.I Riau Islam
(2123068802) Pekanbaru,

2013

25 | Sai’in, S.E.I,.M.E.Sy Asisten Ahli | S2, UIN Suska | Ekonomi Mikro

(2127028503) Riau
Pekanbaru,
2015

26 | Iwan Asisten Ahli | S2 STAIN Bahasa Arab
Siswanto,S.Pd.I,M.Pd.I Ponorogo,

(2110109103) W 2015
A

27 | Ferdinan, S.Pd.,M.Pd AsistenAhli | S2, UNP Bahasa Indonesia
(2122076601) . Padang, 2015

28 | Seri Yanti Siagian, Asisten Ahli | S2, UIN Suska | Hadis Tarbawi
S,S.Pd.I,M.Pd.1 Riau
(2119109102) Pekanbaru,

2016

29 | Boharudin,S.Pd.I,M.Pd. | Asisten Ahli | S2, UNP Psikologi Pendidikan
(2105048903) Padang, 2016

30 | M. Ridhwan, S.Pd., Asisten Ahli_| S2, Univ. Of Bahasa Inggris
M.Ed. Malaya, 2015
(2125058702)

31 | Weni Ratnasari, Asisten Ahli | S2, UNS Bahasa Inggris
S.Pd.,M.Pd. Semarang,

2016

32 | Hendro Lisa, S.E., M.M | Tenaga S2, STIE Perbankan Syariah

(2120018701) Pengajar Perbanas
Surabaya,
2017
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Sumber Data: Dokumentasi Data Profil Dosen Tetap di Sekolah Tinggi Agama Islam

(STAI) Aulliaurrasyidin Tembilahan Tahun Akademik 2018/2019

=

2 | 33 | Moh. Sain, S.Pd.1., Asisten Ahli | S2,UNISBA Administrasi dan
o M.Pd.1. Bandung, Supervisi Pendidikan
s (1019037101) 2007

= | 34 | Martina Napratilora, Tenaga S2, UIN Suska | Bahasa Inggris

g: S.Pd., M.Pd. Pengajar Riau

= (2109079103) Pekanbaru,

=8 2017

S | 35 | Sri Erdawati, S.Pd.i., Tenaga S2, UIN Suska | Telaah Materi Sains
Ty M.Pd. Pengajar Yogyakarta, SD/MI

@ (2103089201) 2017

&

b |

o

o0

=

w2
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Tabel IV.3
Profil Dosen Tidak Tetap
STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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No Nama Dosen/Nupn Jaba_tan Pendid!kan Mata Kuliah Keahlian
Fungsional Akhir yang Diasuh
1 | Drs. Helmi D., M.Pd Tenaga S2, UPI Strategi Pembelajaran
Pengajar Bandung,
2004
2 | Drs. Hasan, M.Pd.1. Tenaga S2, UIN Perencanaan
(9921011835) Pengajar Suska Pembelajaran
Riau, 2012
3 | Drs. Abdullah, M.Pd.1 Tenaga S2, UIN Evaluasi Pembelajaran
(9921011832) Pengajar Suska Riau,
2013
4 | Drs. H. Azhari, M.A. Lektor{,v % | 52, UIN lImu Kalam dan
| = [Suska Riau, | Tasawuf
= ‘a;‘:f 2008
5 | H. Ah. Hijazi, S.Ag., M.A” | Tenaga S2, UIN Aqgidah Akhlak
(9921011831) Pengajar Suska Riau,
2011
6 | Agus Wahidin, S.Pd., Tenaga S2, UNP Penjaskes
M.Pd. Pengajar Padang,
2014
7 | Drs. H. Erdi Indra., M.Pd.l | Tenaga S2, UIN Micro Teaching
(9921011829) Pengajar Suska Riau,
2014
8 | Bakhtiar, S.Ag., M.A. Tenaga S2, UIN Sejarah Peradaban
Pengajar Suska Riau, | Islam
2010
9 | Abdul Rumansyah, S.Pd., | Tenaga S2, UPI Seni Budaya KTK
M.Pd. Pengajar Bandung,
2017
10 | Hj. Ellina Dewi, S.Pd., Tenaga S2, UIN Teknik Menulis IImiah
M.Pd.1 Pengajar Suska Riau,
(9921011849) 2015
11 | Drs. M. Juli, M.Pd.I Tenaga S2, UIN Statistika Pendidikan
(9921011834) Pengajar Suska Riau,
2012
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12 | Indra Sabarianto, S.Pd.l., | Tenaga S2, UIN Antropologi dan
M.A. Pengajar Suska Riau, | Sosiologi Pendidikan
(9921011827) 2008

13 | M. Siddik, S.Pd., M.Pd. Tenaga S2, UPI Administrasi dan
(9921011837) Pengajar Bandung, Supervisi Pendidikan

2004

14 | H. Arifin, S.Ag., M.A. Tenaga S2, UIN Bahasa Arab

(9921011830) Pengajar Suska Riau,
2010

15 | Sitie Chairany, S.Pd., Tenaga S3, UUM Matematika
M.Pd., Ph.D. Pengajar Malaysia,

(9921011840) 2014

16 | Dr. Ir. H. Sahruddin, Tenaga S3, Univ. Kewirausahaan
M.M. Pengajar Brawijaya

Malang,
2015
17 | H. Faishal Shadik, S.H.l., | Asisten Ahli | S2, UIN Tafsir Tarbawi
M.S.1. . | Suka
‘;“*’v:%VOgya,
S V| 2007
18 | Baharuddin, S.Ag., M.H | Tienaga, * S2, UIR Tarikh Tasyrik
Rengajar Pekanbaru,
2009

19 | Drs. Alfian, M.A. Tenaga S2, UIN Qur’an Hadits

(9921011836) Pengajar Suska Riau,
2009

20 | Drs. Sri Mulyati, M.A. Tenaga S2, UIN Agidah Akhlak

(9921011851) Pengajar Suska Riau,
2009

21 | Dr. Non Syafriadi, S.Pd.,. | | Tenaga S3,UNP Teknologi Pembelajaran

M.Pd. Pengajar Padang,
2019

22 | Syaiful Anwar, S.Pd., Tenaga S2, UNJ Pendidikan
M.Pd. Pengajar Jakarta, Kewarganegaraan
(9921011839) 2006

23 | Hj. Fatmawatie, S.Ag., Tenaga S2, UIN Sejarah Peradaban
M.Pd.1. Pengajar Suska Riau, | Islam
(9921011828) 2013

24 | Drs. M. Rizal Fahlawi, Tenaga S2, UPI Teknik Penulisan llmiah
M.Pd. Pengajar Bandung,

(9921011850) 2005
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25 | Herwati, S.Pd., M.Pd., Tenaga S3, UUM Metodologi Penelitian
Ph.D. Pengajar Malaysia, Pendidikan
2015
26 | Hj. Misfawati, S.Pd., Tenaga S3, UNP Penelitian Tindakan
M.Pd. Pengajar Padang, Kelas
2009
27 | Desi Asmarita, S.Pd.1., Tenaga S2, UIN Telaah Kur. PAI
M.A. Pengajar Suska Riau, | SD/SMP/SMK
2005
28 | Abdul Hamid, S.H.1., Tenaga S2, UIN SH | Perbandingan Mazhab
M.A. Pengajar Jakatya,
(9921011833) 2009
29 | Selviani, S.Pd., M.Pd.E. Tenaga S2, UNP Manajemen Pemasaran
Pengajar Padang,
2018
30 | Nurkamelia Mukhtar AH, | Tenaga S2, Suka Sosiodrama dan Seni
S.Pd.l., M.Pd.I Pengajar Yogya, Tari
. | 2018
31 | Wiwik Indra Mariana, Tenagd . 52, UR Akuntansi
S.E., M.Ak. Pengajar” | Pekanbaru,
e\ 2016
32 | Indra Bangsawan, S.Pd.l.,» [T enaga S2, UIN Seni Cipta Lagu
M.Pd. Pengajar STS Jambi,
2018
33 | H. Mukhammad Aras, Tenaga S3, UUM Manajemen SDM
S.H., M.H., Ph.D. Pengajar Malaysia,
2016
34 | Erdani Murdani, S.E., Tenaga S2, UIN Lembaga Keuangan
M.E. Pengajar Suska Riau, | Syariah
2018

Sumber Data: Dokumentasi Data Profil Dosen Tidak Tetap di Sekolah Tinggi Agama
Islam (STAI) Aulliaurrasyidin Tembilahan Tahun Akademik 2018/2019
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Tabel IV.4

Profil Tenaga Kependidikan
STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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Tugas Pokok

M Dan Fungsi

Nama

Pendidikan Terakhir

1 | Administrasi

2 | Pustakawan

3 | Laboran
4 | Teknisi
5 | Satpam

Abdul Hamid, S.Si
Syahran, S.Pd.l.
Razali, S.Pd.l.
Ma’rufin, S.Pd.I.
Salman, S.PD.I.
Siti Zariah, S.E.I.
Nurfadilah, S.Pd.l.
M. Yusmar Indra Putra,
S.Pd.l.

Usman, S.Pd.I.
Zulkifli, S.Pd.I.

M. Husni Mubarak, S.E.

Erina Mahniza, SIE.
Jafri, AMd. § e ¥
Nurmala, AM¢.
Hardiafitir===%"

RanggaAnsyari

Revita Maulani, S.IP.
Paidi, S.IP.

Eko Patria

Abdul Gani
Abdul Satar

S1, UR Pekanbaru

S1, STAI Auliaurrasyidin
S1, STAI Auliaurrasyidin
S1, STAI Auliaurrasyidin
S1, STAI Auliaurrasyidin
S1, STAI Auliaurrasyidin
S1, UIN Suska

S1, IAIN STS Jambi

S1, STAI Auliaurrasyidin
S1, STAI Auliaurrasyidin
S1, STAI Auliaurrasyidin
S1, STAI Auliaurrasyidin
D3 AMIK Padang

D3 Poltek Pertanian TBH
SMA

MAN

S1, UNJA Jambi, 2012
S1, UNJA Jambi, 2012

S1

SD
SD

Sumber Data: Dokumentasi Data Profil Tenaga Kependidikan di Sekolah Tinggi
Agama Islam (STAI) Aulliaurrasyidin Tembilahan Tahun Akademik
2018/2019
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8. Sarana dan prasarana STAI Auliaurrasyidin

Tabel V.1
Sarana dan Prasarana
STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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Total
No Jenis Prasarana Jumlah Unit Luas
(m?
1 | Ruang Kuliah 18 1.296
2 | Ruang Dosen Bersama 2 144
3 | Perpustakaan
a. Ruang Perpustakaan 1 432
b. Koleksi Buku 5.069 judul, 12.606 eks.
c. Fasilitas ICT 6 komputer, 854 CD
4 | Laboratorium
a. Ruang Laboratorium 5 384
b. Macam-macam Laboratorium
1. Lab. Komputer e N 1 80
2. Lab. Bahasa TN ' 140
3. Lab. Micro teaching . 1 72
4. Lab. Bank Mini Syafiah=s" 1 72
5. Lab. Sanggar PFAUD 1 72
6. Lab Lainnyay 1
5 | Ruang Tata Usaha 1 104
6 | Ruang Pemimpin 2 84
7 | Ruang Seminar 1 72
8 | Ruang Prodi 4 288
9 | Ruang Rapat/Pertemuan/Senat 2 192
10 | Ruang Auditorium 1 574
11 | Musholla 1 100
12 | Ruang Organisasi Mahasiswa 3 72
(DEMAJ/SENI/Pramuka)
13 | Ruang BK dan Poliklinik 2 72
14 | Ruang Yayasan 1 72
15 | Tanah 1 12.480

Sumber Data: Dokumentasi Data Sarana dan Prasarana di Sekolah Tinggi Agama

Islam (STAI) Aulliaurrasyidin Tembilahan Tahun Akademik 2018/2019
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9. Jumlah mahasiswa 3 tahun terakhirSTAI Auliaurrasyidin

Tabel V.2

Jumlah Mahasiswa 3 Tahun
Terakhir STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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No Prodi 2.016/2017_ 2017/2018_ 2018/2019 .
Pria | Wanita | Pria | Wanita | Pria | Wanita

1 | PAI 428 764 378 625 349 566

2 | PGMI 86 303 72 286 75 311

3 | PIAUD 0 50 0 85 0 111

4 | Ekonomi 30 36 54 79 75 125

Syariah
Jumlah 544 1.153 504 1.075 499 1.113

Jumlah Total 1.697 1.579 1.612

Sumber Data: Dokumentasi Data Jumlah Mahasiswa 3 Tahun Terakhir
di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Aulliaurrasyidin
Tembilahan Tahun Akademik 2018/2019

B. Penyajian Data
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a. Pengelompokan respondenierdasarkan Jurusan

Tabel V.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan
NO Jurusan Jumlah Persentase%
1 Pendidikan _ Agama. _ Islam 40 41,2 %
(PAT)

2 PIAUD 8 8,2 %
3 PGMI 15 15,4 %
4 Ekonomi Syariah (ESY) 34 35 %

Jumlah 97 100%

Sumber: Data primer yang diolah, Juli 2020

Berdasarkan data tabel .6, dapat diketahui bahwa responden dalam

penelitian ini dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada Mahasiswi

STAI Auliaurrasyidin Tembilahan sebanyak 97 orang. Adapun penelitian pada
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mahasiswi STAI Auliaurrasyidin Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI)

terdapat 41,2% atau 40 responden dari jurusan PAI, 8,2% atau 8 responden

dari jurusan PIAUD, 15,4% atau 15 responden dari jurusan PGMI, dan 35%

atau 34 responden dari jurusan Ekonomi Syariah (ESY).

b. Pengelompokan responden berdasarkan Usia

Tabel V.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

NO Usia Responden
1 18-22 Tahun 73
2 23-25 Tahun HN Lo 24
Jumlah ™ 97

Sumber: Data primer yang diolaftyJuli 2020
—)

Berdasarkan datastabel\¢.7, kuesioner yang disebarkan kepada 97 orang

Mahasiswi STAI Auliaurrasyidin Tembilahan dilakukan berdasarkan batasan

usia, 73 orang yang berumur 18-22 tahun dan 24 orang lainnya berumur 23-25

tahun.

c. Pengelompokkan responden berdasarkan tahun-angkatan-responden

Tabel V.5
Karakteristik Responden Berdasarkan tahun angkatan
NO Tahun Jumlah Persentase%
1 2016 28 28,8%
2 2017 25 25,7%
3 2018 20 20,6%
4 2019 24 24,7%
Jumlah 97 100%
Sumber: Data primer yang diolah, Juli 2020
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Berdasarkan data tabel 1V.8 , dapat diketahui bahwa penelitian pada
mahasiswi STAI Auliaurrasyidin Tembilahan terdapat 28,8% atau 28 responden
pada tahun 2016, 25,7% atau 25 responden pada tahun 2017, 20,6% atau 20

responden pada tahun 2018, 24,7% atau 24 responden pada tahun 2019.

Penyajian data berdasarkan angket penelitian

Data yang disajikan dalam penelitian ini, diperoleh dari angket dan juga
dokumentasi. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah Pengaruh Label
Halal (yang dinotasikan dengan X) dan variabel terikatnya adalah Keputusan
pembelian produk kosmetik (yang «_fim‘oi‘l'agikan dengan Y). Untuk mengetahui
sajian data dari masing-masing \7&@52! ;ecara rinci dapat dilihat dalam uraian
berikut ini:

Hasil jawaban dari 97 responden adalah sebagai berikut:

1. Variabel Lebel Halal (X)

Tabel: VLI
(Rekapitulasi angket)

Variabel Lebel Halal:Diukur Melalui, Angket,Pernyataan-Sebanyak 8 Butir.

Adapun Hasil Jawaban Selengkapnya Dapat Dilihat Sebagai Berikut:

SS S RG TS STS
No | Pernyataan F % F % F % F % F % Jumlah
1 P.1 78 80,4 19 | 195 - - - - - - 97 | 100
2 P.2 72 | 742 | 20 {206 | 5 |51 | - - - - 97 | 100
3 P.3 80 | 824 | 10 | 103| 5 |51 | 2 2 - - 97 | 100
4 P.4 94 | 96,9 2 2 1 1 - - - - 97 | 100
5 P.5 90 90,7 7 7,2 4 4.1 - - - - 97 | 100
6 P.6 96 | 98,9 1 1 - - - - - - 97 | 100
7 p.7 80 82,4 11 1 11,3 | 5 51 1 1 - - 97 | 100
8 P.8 88 | 90,7 3 3 4 | 41| 2 2 - - 97 | 100
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Sumber: Data Diolah Dari Responden, Juli 2020

Jawaban responden sebagaimana pada tabel menunjukan pada sebagian
besar responden memberikan jawaban yang tinggi terhadap variabel lebel halal pada
produk kosmetik, artinya jawaban responden menunjukan babhwa lebel halal pada
produk kosmetik merupakan semua yang dianggap penting karena menunjukan
bahwa dalam produk tersebut tidak mengandung unsur atau barang haram dalam

proses pembuatannya. Serta dilarang untuk dikonsumsi oleh umat Islam.

Berdasarkan jawaban mengenai lebel halal pada produk kosmetik,

menunjukan bahwa sebagian besar responden menyatakan jawaban sangat sesuai

b

dimana hasil terbanyaknya terdapat Apad\g?sgmébernyataan P.6 yaitu terdapat 96
responden atau 98,9% yang men’y'ata:l}dﬁ bahwa adanya “Label Halal” menjadi
pertimbangan saya memilih produk kosmetik sebelum saya melakukan pembelian.
Hal ini menunjukan bahwa dalam pembelian produk kosmetik berlebel halal yang
menjadi pertimbangan sebelum melakukan pembelian. Karena dalam memenuhi
kebutuhan mereka akan_kosmetik yang halal dan bebas dari unsur atau barang haram
dalam proses pembuatannya_serta dilarang dikonsumsi umat Islam. Kesesuain

kehalalan produk dengan kualitas yang diberikan akan memberikan suatu

kepercayaan seseorang terhadap produk tersebut.
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2. Variabel Keputusan Pembelian (YY)

Tabel: V1.2
(Rekapitulasi angket)
Variabel Lebel Halal Diukur Melalui Angket Pernyataan Sebanyak 8 Butir.
Adapun Hasil Jawaban Selengkapnya Dapat Dilihat Sebagai Berikut:

co| ~| | on| | GelrlmBugur} 1BunpuIq e1di9 e

Jaquuns uesngafusu uep uexwnjueausw eduey ui sijn} eAsey yninjas neje ueibeqes dynbustu Bueseyq ‘|

Pernyataan SS S RG TS STS Jumlah
F % F % F | % F | % F | %
P.1 89 91,7 7 | 72 1 1 - - - - 97 | 100
P.2 81 | 835 9 | 92| 4 |41 ]| - - 3 3 | 97 | 100
P.3 93 | 95,8 4 | 4.1 - - - - - - 97 | 100
P.4 88 | 90,7 7 | AR - - 2 2 - - 97 | 100
P.5 89 | 91,7 4.a0741 | 2 2 2 2 - - 97 | 100
P.6 96 | 98,9 1 1 - - - - - - 97 | 100
P.7 92 | 94,8 3 3 1 ! 1 1 - - 97 | 100
P.8 90 | 92,7 5_ 5T e 3‘1_2' - - - - 97 | 100

Sumber: Data Diolah Dari Responden, Juli 2@29 v

ueye|iqua] ulpiAsesnelny VLS dIA eidio seH (D)

|
T
& -

b

Berdasarkan tabel diatas; seﬁagian besar responden yang dipilih penulis

memberikan jawaban, dideminasi pada jawaban sangat setuju. Dimana hassil
terbanyaknya terdapat pada item pernyataan pada P.6 yaitu terdapat 96 responden
atau 98,9% yang menyatakan bahwa kelengkapan atribut pada kemasan produk
kosmetik seperti‘lebel halal berpengaruh pada pengambilan keputusan pembelian
produk kosmetik. Jawaban responden tersebut menunjukan bahwa sebagian besar
responden memberikan jawaban tinggi terhadap keputusan pembelian mereka
atau produk kosmetik berlebel halal. Hal ini didukung oleh kurang adanya

keinginan untuk tidak membeli produk kosmetik yang tidak berlebel halal.
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C. Analisis Data
1. Hasil uji instrumen

a. Uji validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur yang
dipergunakan untuk mengukur apa yang diukur. Adapun caranya adalah
dengan mengkorelasikan antara skor yang diperoleh pada masing-masing
item pernyataan dengan skor total individu.

Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan komputer
menggunakan program SPSS for Windows Versi 23.0. Dalam penelitian

ini  pengujian validitas hag&?d_ilﬁkukan terhadap 97 responden.

& ;_!,

Pengambilan keputusan_,bg“}r!éjﬂsarkan pada nilai rniwng (Corrected Item-
Total Correlation)™> rapensebesar 0,1996, untuk df = 97-2 = 95; a = 0,05
maka item per pernyataan tersebut valid dan sebaliknya.

Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu
alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Pengertian validitas
tersebut menunjukkan ketepatan dan kesesuaian alat ukur yang digunakan
untuk mengukur ‘variabel.” Alat ukur dapat dikatakan valid jika benar-
benar sesuai dan menjawab secara cermat tentang variabel yang akan
diukur.

Uji Validitas digunakan untuk mengukur ketetapan suatu item

dalam kuesioner atau skala yang ingin diukur. Dalam penentuan valid



Bliquis] uipisednelny |1 S uizies edue) undede ynjuaq wefep |ul Siin} eAsey yninjes neje ueibeges yeueqiadwew uep ueywnwnBusw Buese)q z

Ueyeliquus) uipiAseLnelny 1S Jefem Buek uebunuaday ueyibnisw yepi) uednnBusd q

L njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw)) efuey uesinuad ‘veryausd ‘ueyipipusd uebunuaday ynun eAuey uedinbuay ‘e
Jaquuns uesngafusu uep uexwnjueausw eduey u siin} eAsey yninjas neje uelbegas dynbustu Bueseyq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq eydi yeH

ueye|iqua] ulpiAsesnelny VLS dIA eidio seH (D)

114

atau tidaknya item digunakan, adalah 0,05 (5%) dengan N=97. Untuk
mengetahui tingkat Validitas tersebut, maka akan dilakukan terlebih
dahulu uji statistik dengan menggunakan SPSS 16.

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel Label Halal
dengan 8 item pernyataan dapat dilihat dari olahan SPSS sebagai berikut:

Tabel V1.3
Hasil Uji Validitas Variabel Label Halal (X)

Nilai Corrected ltem

Butir Total Sig. I'tabel 5% Kriteria
Correlation/rhitung
1 0,558 0,000 0,1996 Valid
2 0,204 _o,ogg 0,1996 Valid
3 0,732 ~_ 0,00 0,1996 Valid
4 0157  « /0126 0,1996 valid
5 0,231 - oy %70,023 0,1996 Valid
6 0,558, 4 0,000 0,1996 Valid
7 0,252 0,013 0,1996 Valid
8 0,7320 0,000 0,1996 Valid

Sumber: Hasil olahan SPSS, Juli 2020

Berdasarkan Tabel £.11, maka dapat dilihat bahwa keseluruhan
item pernyataan untuk variabel Label Halal (X) memiliki status valid,
karena seluruh item pernyataan memiliki nilai rniwng>raper yaitu sebesar

0,1996.



Bliquis] uipisednelny |1 S uizies edue) undede ynjuaq wefep |ul Siin} eAsey yninjes neje ueibeges yeueqiadwew uep ueywnwnBusw Buese)q z

Ueyeliquus) uipiAseLnelny 1S Jefem Buek uebunuaday ueyibnisw yepi) uednnBusd q

L njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw)) efuey uesinuad ‘veryausd ‘ueyipipusd uebunuaday ynun eAuey uedinbuay ‘e
Jaquuns uesngafusu uep uexwnjueausw eduey u siin} eAsey yninjas neje uelbegas dynbustu Bueseyq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq eydi yeH

ueye|iqua] ulpiAsesnelny VLS dIA eidio seH (D)

115

Tabel V1.4
Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian ()

Nilai Corrected ltem

Butir Total Sig. I tabel 5% Kriteria
Correlation/rhitung
1 0,447 0,000 0,1996 Valid
2 0,510 0,000 0,1996 Valid
3 0,298 0,003 0,1996 Valid
4 0,600 0,000 0,1996 Valid
5 0,380 0,000 0,1996 Valid
6 0,449 0,000 0,1996 Valid
7 0,447 0,000 0,1996 Valid
8 0,600 0,00 0,1996 Valid

b Y

Sumber: Hasil olahan SPSS, Juli Eg{%f
Berdasarkan Tabel \71.4;?1;@ dapat dilihat bahwa keseluruhan item
pernyataan untuk varfabel Keputusan Pembelian (Y) memiliki status valid,
karena seluruh item pernyataan memiliki nilai rhiwng>rtaner 0,1996 dengan
taraf signifikan 0,000 < 0,05 (5%).
b. Uji-reliabilitas
Uji reliabilitas-~dilakukan + untuk mengukur sejauh mana
pengukuran itu menjamin suatu item pernyataan yang konsisten.
Dalam hasil penelitian melalui program SPSS 23.0, pengujian
reliabilitas ini menggunakan metode alpha cronbach’s yang dimana satu
kuesioner di anggap reliabel apabila cronbach’s alpha> 0,600. Hasil

pengolahan data uji reliabilitas berikut ini :
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Tabel V1.5
Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Fapha  Twitis  Kriteria

1  Label Halal 0,662 0,600 Reliabel
Keputusan pembelian produk 0,658 0,600 Reliabel

Kosmetik

Sumber: Hasil olahan SPSS, Juli 2020
Berdasarkan tabel V1.5, uji reliabilitas dilakukan terhadap item
pernyataan yang dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal

jika jawaban terhadap pernyataan%selaklu,.,konsisten. Jadi, hasil koefisien

reliabilitas instrumen label halal adal%ﬁ sebesar r11=0,662, Keputusa pembelian

G '\
- =)

produ kosmetik rl1=0,658ternyata memiliki nilai Alpha Cronbach lebih besar
dari 0,600, yang berarti kedua instumen dinyatakan reliabel atau memenuhi
persyaratan. Maka setiap variabel yang diujikan reliable atau konsisten memiliki
tingkat reliabilitas yang baik.
Pengujian hipotesis
1. Analisis regresi sederhana
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk memprediksi
permintaan dimasa yang akan datang berdasarkan data masa lalu atau untuk
mengetahui pengaruh satu variabel bebas (independent) terhadap satu
variabel tak bebas (dependent). Untuk memudahkan perhitungan model

analisis ini digunakan program SPSS for Windows (23.0)
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Berdasarkan pada tujuan penelitian ini yang akan dianalisis adalah
untuk mengetahui pengaruh Label Halal (variabel independen) secara
signifikan terhadap Keputusan Pembelian Produk Kosmetik (variabel
dependen) pada seluruh mahasiswiSTAI Auliaurrasyidin Tembilahan maka
digunakan analisis dengan model regresi linear sederhana. Untuk
memudahkan perhitungan model analisis ini digunakan program SPSS for

Windows (23.0). Hasil pengolahan analisis regresi linear sederhana sebagai

berikut:
Tabeél VI.6
Hasil QutputEstimasi Regresi
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 7.602 2.564 2.965 .004
;'abe' Halal 808 066 782 12'23 000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber Data: Hasil olahan SPSS

Dari tabel ¢.14, diketahut konstanta sebesar 7.602 yang artinya jika
Label Halal (X) nilainya adalah 1% , maka keputusan Pembelian Produk
Kosmetik (Y) nilainya yaitu sebesar 7.602. Sedangkan koefisien regresi
Label halal (X) sebesar 0.808 yang jika label halal seseorang mengalami 1
kali peningkatan maka keputusan pembelian produk kosmetik (Y) akan

mengalami peningkatan sebesar 0.808 Koefisien bernilai positif artinya
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terjadi hubungan positif antara Label Halal dengan Keputusan pembelian
ProdukKosmetik, semakin tinggi tingkat label halal seseorang maka semakin
meningkat pembelian produk kosmetik.

Berdasarkan tabel 1V.28, dari variabel independen yang dimasukkan
kedalam model regresi. Variabel X (Label Halal) berpengaruh secara
signifikan terhadap Y (Keputusan Pembelian) hal ini dilihat dari signifikan
label halal sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi

yang digunakan yaitu 0,05 (5%).

Dari hasil perhitungan diperoleh Eé’s_grﬁaan regresi linier sederhna sebagai
&

- & L ¢
berikut: N\

O=0+00

Nel.0gfi+0.0000

Dimana:

Y = Keputusan Pembelian

X = Label Halal

Berdasarkan persamaan regresi linier sederhana diatas dapat disimpulkan

bahwa :

a. Angka konstanta sebesar 7.602 yang menyatakan bahwa jika variabel

independen dianggap konstan, maka rata-rata keputusan pembelian

mahasiswi sebesar 7.602 Memiliki arti bahwa ketika pembeli membeli
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produk kosmetik dan tidak terpegaruhi oleh tidak adanya label halal
pada kemasan produk, maka keputusan pembelian konsumen sebesar
7.602.

b. Angka koefesien regresi label halal sebesar 0.808 menyatakan bahwa
setiap terjadi kenaikan nilai label halal sebesar satu satuan, maka aka
diikuti dengan kenaikan keputusan pembelian sebesar 0.808 memiliki
arti bahwa ketika ada 1 orang pembeli membeli produk kosmetik dan
terpengaruhi atau menyatakan harus ada label halal pada kemasan
produk maka keputusan pembelian konsumen yang terpengaruhi oleh

label halal akan bertambah.sebanyak 0.808.

‘5" ¥
\ V4 »

2. Uji koefisien determinasi (R2. % &

=8

Tabel VII.1
Pésil Nilai R? Square

Model Summary

Std. Error
Mode R Adjusted R of the
I R Square Square Estimate
1 ,782° ,611 ,607 1.000

a. Predictors: (Constant), LABEL HALAL

b. Dependent Variabel : KEPUTUSAN PEMBELIAN
Sumber: Hasil olahan SPSS, Juli 2020

Berdasarkan tabel VILI, diketahui besarnya kontribusi variabel label
halal terhadap keputusan pembelian produk kosmetik dengan melihat hasil R
Square sama dengan 0,611 hal ini berarti bahwa variabel label halal memiliki

pengaruh terhadap variabel keputusan pembelian sebesar 62,8% , sedangkan
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sisanya yaitu 37,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar dari pembahasan

peneliti.
3. UjiT
Tabel VIIL.2
Hasil Analisis Uji T
Variabel thitung ttabel Prob.Sig Keterangan
X 12.220 | 1.985 | 0,000 0,05 Berpengaruh
signifikan

(Dengan signifikansi a = 5% Uji Dua Sisi)
Sumber : Hasil olahan SPSS, Juli 2020

W

ﬁ;’
- v
Uji T menunjukkan sgb@;%jauh pengaruh variabel independen
N\

terhadap variabel dependen, dengén kriteria pengujian jika thiwng™> teavel atau

nilai probabilitas sig¥0,05 maka Ho ditolak. Nilai thwng Sebesar 12.220

dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Dikarenakan nilai thiwung lebih besar

dari nilai tape dan nilai probabilitas sig lebih kecil dari pada 0,05, sehingga

dapat disimpulkan bahwa Hao ditolak dan ‘Ha diterima. Yang berarti bahwa

“Ada Pengaruh Label . halal: (X) terhadap Keputusan pembelian produk

kosmetik (Y)”.
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4. Hasil Pembahasan

Adapun pembahasan penelitian tentang pengaruh lebel halal
terhadap keputusan pembelian produk kosmetik pada seluruh mahasiswi
STAI Auliaurrasyidin Tembilahan.

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat diketahui bahwa
ternyata variabel label halal berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian terhadap produk kosmetik. Hal ini dapat dilihat dari
signifikansi label halal sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang digunakan yaitu 0,05%. Dapat juga dilihat dari thiwung
sebesar 12.220 yang berart_iql,@qjebih besar dari tgpe yaitu 1,985.
Coeffecients regresi label Aﬁ‘éﬂa:f‘-:se;)esar 0,808 menyatakan bahwa setiap
terjadi kenaikan nifai Jabel halal sebesar satu satuan, maka akan diikuti
dengan kenaikan keputusan pembelian sebesar 0,808 maka dengan
demikian ha diterima, bahwa secara parsial label halal bepengaruh secara
signifikan terhadap pembelian produk kosmetik. Hal ini menunjukkan
bahwa label halal'berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.

Selain itu mengindikasikan bahwa ‘dengan adanya label halal pada
kemasan produk kosmetik tersebut lebih meyakinkan mahasiswi dalam
membeli produk. Berdasarkan hasil kuesioner banyaknya responden atau
mahasiswi menyatakan bahwa memilih produk yang berlabel halal akan

merasa puas,merasa aman dan merasa percaya akan keamanan dan

kehalalan suatu produk kosmetik tersebut. Dari persepsi tersebut proses
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akan memilih, mengatur dan mempertimbangkan produk-produk
kosmetik yang akan digunakan. Setelah adanya persepsi tersebut maka
timbullah keyakinan dan sikap mahasiswi dengan adanya label halal akan
mempengaruhi pembelian produk kosmetik tersebut.

Pernyataan ini sesuai dengan Philip Khotleryang menyatakan
bahwasanya keyakinan dan sikap mempengaruhi perilaku pembelian
individu. Keyakinan didasarkan pada iman, dan orang memiliki sikap
yang menyangkut agama, politik, pakaian, makanan, dan semua hal
dimana sikap menempatkan orang kedalam suatu kerangka pikiran untuk

menyukai dan atau tidak menyukai_s€suatu. Hal ini juga sesuai dengan

VN @

etika konsumsi islam ;"tg:rf;ana selalu merujuk kepada dasar
halalantoyyiban, smepgedepankan kehalalalan suatu produk dimana
konsumen muslim cendrung memilih produk yang dapat memberikan
maslahah.

Hal ini juga didukung oleh kajian penelitian yang relevan dari
penelitian “Wahyu "Budi~ Utami~(2013) ~ yang “berjudul Pengaruh Label
Halal Terhadap Keputuasan Membeli Pada Otlet Wardah Gria Muslim
An-nisa Yogyakarta didapatkan hasil bahwa label halal mempunyai
hubungan yang signifikan terhadap keputusan membeli, ditunjukkan
dengan nilai sebesar 0,666 > r tabel (0,027). Hal tersebut membuktikan

bahwa keberadaan label halal pada produk kosmetik memberikan nilai
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positif yang memiliki peluang besar dalam mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen.

Penelitian dari lan Alfiani (2017) yang berjudul Analisis Pengaruh
Label Halal, Brand dan Harga Terhadap keputusan Pembelian di Kota
Medan bahwa hasil penelitian ini menunjukan bahwa sekitar 65,1%
variabel label halal, Bran/citra merek mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen muslim dikota Medan.

Mengkonsumsi - produk halal terdapat dalam Kkitab suci dan
merupakan perintah langsung dari Allah SWT yang ditujukan untuk

kebaikan manusia itu sendifi. keterangan tentang halal pada produk

A\

kosmetik yang dijual dj_,lr?Eigifasia mempunyai arti yang sangat penting
dan dimaksudkansuntuksmelindungi masyarakat yang beragama Islam
dapat terhindar dari melakukan pengkonsumsian produk yang tidak halal
(haram). Dengan menerapkan standar halal membuat produk memiliki
standar kualitas yang jelas, serta memberikan nilai fungsi yang lebih
kepada “pelanggan, produk “yang sudah memiliki~“jaminan halal, secara
langsung memberikan ketenangan batin bagi konsumennya.karena sudah
tidak ada keragu-raguan lagi apakah bahan baku yang digunakan dan
proses produksinya tersebut sudah dilakukan dengan benar. Lebel halal

di Indonesia berada dibawah pengawasan MUI (Majlis Ulama Indonesia).
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti
paparkan terhadap data yang telah terkumpul dan kemudian diolah, mengenai
pembahasan yang berjudul “pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian
produk kosmetik pada seluruh mahasiswi STAI Auliaurrayidin Tembilahan”,
maka peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai jawaban dari

pertanyaan rumusan masalah yang menjaditujuan dalam penelitian ini antara lain

\ V4 »

&

sebagai berikut: N

=8

&7

Variabel X (label halal) berpengaruh positif terhadap variabelY
(keputusan pembelian)produk kosmetik pada seluruh mahasiswi STAI
Auliaurrasidin - Tembilahan. Hal ini dilihat dari nilai signifikansi label
halalsebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari tingkat signfikansi yang
digunakan ‘yaitu 0,05 (5%).Ho ditolak” dan” Ha diterimaartinya Variabel label
halal mempunyai pengaruh “yang~signifikan “terhadap keputusan pembelian
produk kosmetik.Dan dapat juga dilihat dari nilai thiwngsebesar 12,220 yang
berarti thiunglebih besar dari tuaper yaitu 1.985. Koefesien regresi label halal sebesar
0,808 menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan nilai label halal sebesar satu

satuan , maka akan diikuti dengan kenaikan keputusan pembelian sebesar 0,808.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka saran yang
dapat diberikan berkaitan dengan pengaruh label halal terhadap keputusan
pembelian produk kosmetik pada seluruh mahasiswi STAI Auliauurasyidin
Tembilahan adalah sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat muslim hendaknya lebih selektif lagi dalam memilih
produk kosmetik yang berlabel halal resmi dari LPPOM MUI untuk
senantiasa selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT. Serta mengerjakan
segala sesuatu yang telah diperintahkan dan meninggalkan segala larangan
Nya.

2. Bagi konsumen seharusnya tetap. Jﬂé‘lﬁ_iﬁh produk kosmetik yang berlabel

& \ V4 -

halal, dan bagi para konsym'e’h?;;ng belum menggunakan kosmetik halal
harus beralih menggunakamproduk kosmetik yang halal untuk melindungi
wajah dari zat-zat yang berbahaya yang telah tercampur didalam produk
kosmetik tersebut.

3. Bagi perusahaan sebaiknya tetap mencantumkan label halal pada semua
produknya dan"menambah pencantuman label halal bagi produk yang belum
mendapat label halal:

4. Perusahaan harus bekerja sama dengan LPPOM MUI dan pakar-pakar
kesehatan untuk mendidik masyarakat tentang pentingnya kosmetik sehat
dan suci dan terhindar dari campuran zat-zat yang haram. Pendidikan
tersebut seharusnya dilakukan di wilayah dengan tingkat pengetahuan dan

kesadaran yang masih rendah.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu m
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembila
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Tabel r untuk df = 51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
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Lampiran 1: Hasil uji validitas dan reliabilitas

Hasil Uji Validitas Variabel X (Label Halal)

Correlations
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P 1 P2 P 3 P4 P 5 P 6 P 7 P8 ST
P_1  Pearson 1 172 129 052 023 1.0007|  -.110 129 558"

Correlation

Sig. (2-tailed) 093 206 611 819 000 284 206 000

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97
P2 Pearson 172 1| -135| -o074| -089|  a72| -161| -135| 204"

Correlation

Sig. (2-tailed) 093 186 474 387 093 115 186 045

N 97 97 o7 97 97 97 97 97 97
P_3  Pearson 129|  -135 1 -0s57 009 129|  -012| 1.0007| 732
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P_6  Pearson 1.000™ 172 129 052 023 1| -110 129| 558

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 093 206 611 819 284 206 000

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97
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P_7 Pearson _110|  -161| -o012|  252"|  -018|  -.110 1| -o012| 252
Correlation
Sig. (2-tailed) 284 115 910 013 863 284 910 013
N 97 97 97 97 97 97 97 97 97
P_8  Pearson 129  -135) 1.0007|  -.057 .009 129 -o012 1| 732"
Correlation
Sig. (2-tailed) 206 186 .000 581 933 206 910 .000
N 97 97 97 97 97 97 97 97 97
S_T  Pearson 558 | 204|  7327|  as7|  2317|  smET| 252|732 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .045 .000 126 023 .000 013 .000
N 97 97 o7 97 97 97 97 97 97
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed):
Hasil Uji Validitas Variabel Y
(Keputusan Pembelian Produk Kosmetik)
Correlations
P 1 P2 P3 P 4 P5 P6 P7 P8 ST
P 1  Pearson Correlation 1 -.066 261" -.013 101 286" | 1.000" -013| 4477
Sig. (2-tailed) 520 010 .896 326 .005 .000 .896 .000
N 97 97 97 97 97 97 97 97 97
P 2  Pearson Correlation -.066 1 -.012 .055 -.028 .088 -.066 055 510
Sig. (2-tailed) 520 904 595 786 392 520 595 .000
N 97 97 97 97 97 97 97 97 97
P 3  Pearson Correlation 261" -.012 1 -.057 234" 4927 261" -057| 298"




e} undede ynjuaq wejep (Ul sin} Ay yninjas neje ueibeqes yeAueqadwiaw uep ueywnwnBusw Buese)q 'z

Ueyeliquus) uipiAseLnelny 1S Jefem Buek uebunuaday ueyibnisw yepi) uednnBusd q

elode| ueunsnAuad ‘yeiwi eAiey uesiinuad ‘uepijeuad ‘ueyipipuad uebuiuadey ynjun eAuey uedinbuad ‘e

Jaquuns uesngafusu uep uexwnjueausw eduey u siin} eAsey yninjas neje uelbegas dynbustu Bueseyq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq eydi yeH

WV VLS NN edio seH (D)

134

Sig. (2-tailed) .010 904 581 021 .000 .010 581 .003
N 97 97 97 97 97 97 97 97 97
P 4  Pearson Correlation -.013 .055 -.057 1 -.074 -.028 -013| 1.0007| .600"
Sig. (2-tailed) .896 595 581 474 786 .896 .000 .000
N 97 97 97 97 97 97 97 97 97
P 5  Pearson Correlation 101 -.028 234" -.074 1 5437 101 -.074 380"
Sig. (2-tailed) 326 786 021 474 .000 326 474 .000
N 97 97 97 97 97 97 97 97 97
P 6  Pearson Correlation 286 .088 4927 -.028 543" 1 286" -028| 4497
Sig. (2-tailed) .005 392 .000 786 .000 .005 786 .000
N 97 97 97 97 97 97 97 97 97
P 7  Pearson Correlation | 1.000" -.066 261 -.013 101 286" 1 -013|  .4477
Sig. (2-tailed) .000 520 010 .896 326 .005 .896 .000
N 97 97 97 97 97 97 97 97 97
P 8  Pearson Correlation -.013 .055 -.057| 1.000" -.074 -.028 -.013 1| .600"
Sig. (2-tailed) .896 595 581 .000 474 786 .896 .000
N 97 97 97 97 97 97 97 97 97
S T Pearson Correlation 44T 510" 298" 600" 380 449 AAT 600" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000
N 97 97 97 97 97 97 97 97 97

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapora

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tai
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Lampiran 11: Uji regresi linear sederhana

Regresi Linear Sederhana dan Uji T

Coefficients®
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Coefficients

Unstandardized

Standardize
d
Coefficients

Model B Std. Error |Beta T Sig.
1 (Constant) |7.602 2.564 2.965 |.004
LABEL
HALAL .808 .066 782 12.220 |.000
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .782° 6511 607 1.000
a. Predictors: (Constant),". ABEL HALAL
Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
ANOVA?®
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 149.227 1 149.227| 149.325|  .000°
Residual 94.938 95 999
Total 244.165 96

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
b. Predictors: (Constant), LABEL HALAL
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembila
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SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM

TERAKREDITASI
AULIAURRASYIDIN | g
PROGRAM STUDI Wi
__ EKONOMI SYARIAH |
GEDUNG ABDURRA HMAN SIDDIQ PARIT 6 JL. GERILYA No 12 TEMBILAHAN BARAT 29213
Email: esy(stai-tbh.ac.id. S

SURAT KETERANGAN
HASIL SEMINAR SKRIPSI

Nomor: ¥ | SK/ESy/STAI-AUR/. Y\ /2010,
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Meneliti hasil ujian Komprehensif Skripsi yang telah ditempuh oleh saudara :

5] AT

NIRM : o9 . - 071982

Berdasarkan musyawarah yang telah dilaksan olgh Tim Penguji Prodi Ekonomi
Syariah STAI Auliaurrasyidin Tembilat de ini kami menyatakan bahwa
saudara dinyatakan: ‘v ‘

JS

N

an untuk melanjutkan mendaftar ujian munaqasah
Sural Keputusan ini dibuat untuk dapat dipergunakan

lem BueA uebu

Jaquuns uesngafusu uep uexwnjueausw eduey u siin} eAsey yninjas neje uelbegas dynbustu Bueseyq ‘|

Lengan Nilar Akhir 8s (
sauddara tersebut diatas diben:
Ujian Skripsi). Demikian
sebagaimana mestinya
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YAYASAN PENDIDIKAN AULIAURRASYIDIN ‘ e o
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM| .
AULIAURRASYIDIN

3

, ’ \ i D AC BAN-PT

ISLAMIC COLLEGE OF AULIAURRASYIDIN i

KAMPUS PANAM (PARIT ENAM) JALAN GERILYA No. 12 TEMBILAHAN BARAT 29213
£ 20768 328093 | doelhams@ gmail.com | T@doelhams Il\bdul Hamid al Pakankamisi

SURAT KETERANGAN ,
UJIAN KOMPREHENSIF KEAGAMAAN

@ Meneliti hasil ujian Komprehensif Keagamaan yang telah ditempuh oleh saudara -

BISNAUAT)
NIRM : 1209 . 1b. 07@Qg2

voles vang telah dilaksa

CagBleh ketua/sekretaris prodi ESy STAI
menyatakan bahwa saudara dinyatakan:

NLus
%0 (A,

taurrasydin T embilahan deng i

—

Dengan Nilai Akhir: . 99 (

Saudara tersebut diatas dibenarkan untuk mel

(Upian Skripsi). Demikian Surat Keputusan i
schagaimana mestinya

anjutkan mendaftar ujian munaqasah
ni dibuat untuk dapat dipergunakan

Tembilahan, 24 AQUsts o4 24
Sekretaris Prodi /

I STAGIAN, M. Pd
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' AYASAN PENDIDIKAN AULIAURRASYIDIN
SE?(OALAH TINGGI AGAMA ISLAM

AULIAURRASYIDIN

Ty AT | DORCR I TP W % SR

ISLAMIC COLLEGE OI' AULTAURRASYIDIN

TERAKREDITAS

BAN-PT

KAMPUS PANAM (PARIT ENAM) JALAN GERILYA No. 12 TEMBILAHAN BARAT 29213

Email : akademik@stai-tbh.ac.id

Nomor
Lampiran
Perihal

Tembusang
Yth. Ketua Yayasan Pendidikan Auliaurrasyidin Tembilay

Tembilahan, 10 Juli 2020
528/STAI-AUR/VII/2020
Mohon Dispensasi/Bantuan
Melakukan Riset.

Kepada Yth.

Sdr. Ketua STAI Auliaurrasyvidin Tembilahan
di-
Tembilahan

Dengan hormat,
Mahasiswa yang tersebut di bawah ini

Nama

NIRM

Jurusan
Program Studi
Semester
Tahun Akademi .

Lama Penelitjmn 3 Bulan
Ditugaskan kukan penelitian (riset) untuk
mendapatkan a yang Dberhubungan dengan judul

skripsinya :

“PENGARUE LABEL HALAL TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN

PRODUK KOSMETIK PADA SELURUH MAHASISWI STAI
AULIAURRASYIDIN TEMBILAHANM,

Lokasi. Penelitian : STAT AULTAURRASYIDIN TEMBILAHAN.

Demikianlah permohonan dispensasi / bantuan melakukan
riset ini kami sampaikan bantuan saudara
diucapkan terima kasih,

di- Tembtlahan

BanﬁnﬂgddyggbnhoWWVHnﬂubthd%ﬁhm»thwhuugdhnﬂhdwwwha#ukhkwnﬂ

- —_—

http://stai-tembilahan.blogspot.com atau www.stai-tbh.ac.id
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YAYASAN PENDIDIKAN AULIAURRASYIDIN | ryqupapiman
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM |

AULIAURRASYI,DIN

L LI\ R I RV VP BAN-PT
ISLAMIC COLI FUE OF AULIAURRASYIDIN

KAMPUS PANAM (PARIT ENAM) JALAN GERILYA No. 12 TEMBILAHAN BARAT 29213
Email : akademik@stai-tbh.ac.id

SURAT KETERANGAN |
Nomor : 594 [STAI-AUR/VII2020

Merujuk surat Keterangan Sekelah Tinggi Agama Islam Auliaurrasyidin
Tembilahan Nomor : 528/STAI-AUR/VII/2020, Tanggal 10 Juli 2020, Dengan

int menerangkan bahwa nama tersebut dibawah ini :

Nama : RISNAWATI
NIRM : 1209.16.07952 ;
Progrm Studi/Jenjang : Ekonomi Syariah (ESY)

Di izinkan melakukan Riset da pulan Data Dj Sekolah Tinggi
Agama Islam Auliaurrasyidin Tembilahan Dengan Judul Penelitian :

|

“"PENGARUH LAB TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN

PRODUK KOS PADA SELURUH MAHASISWA STAI
AULTIAURRASYIDIN BILAHAN",

Demikianlah Surat Keterangan Ini kami keluarkan dengan sebenarnya,
Untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Tembilahan
Pada Tanggal 011 Juli 2020

Bersinergi dan Berinovasi untuk Pendidikan, Berkarya darn Berbakti untukb Negeri
www,stai-tbh.ac.id
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MAHASIS

KETUA STAI AULTAURRASYIDIN TEMBILAHAN

mbang ? &

. Kepu

KETUA STAI AULIAURRASYIDIN TEMBILAHAN
Nomor : 024/XPTS/STAI-AUR/VI/2020 ;
Tantang
IAHASLSWA DAN PENGANGKATAN DOSEN PEMEIMBING SKRIPSI
WA PRCGRAM STUDI EXONOMI SYARIAH (ESy
STAL AULTAURRASYIDIN TEMBILAHAN
TAHUN AKADEMIK 2019/2020

bahwa untuk kelancaran penelitian mahasiswa dan
pelaksanaan tugas-tugas bimbingan Skripsi! mahasiswa
rog3rat idi & i Syariah (ESy) STAI Auliaurrasyidin

han pt 1 adakan Dosen Pembimbing [Skripsi di

.l Syariah STAI Aullaurrasyidin

tersebut di atas, maka dirasa
: judul Skripsi mahasiswa dan
imbing Skripsi mahasiswa Program
& degpgan Keputusan Ketua STAI

0 Tahun 2003 tentang Sistem

Lembaran Negara Tahun 2008 Nomor 78,

2gara Nomor 4301);

or 12 Tahun 2012 Tentang! Pendidikan
Negara KI Tahun 2013 Nomor 138,

T Nomer 5336);

1 Republik Indonesia Nomor 4 Tahun

yelenggaraan Pendidikan Tinggi dan

iruan Tinggli (Lembaran Negara Republik

2014 NWomer 16, Tambahan Lembaran Negara

ik Indonesia Nomor 5500);

ran Menteri Agama RI Nomor 36 Tahun 2009 Tentang

Ppan Pembidangan Ilmu dan Gelar Akademik di
an Perguruan Tinyggi Agama;

Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor

\an Penyusunan Kurikulum
an Hasil Belajar Mahasiswa;

Nomor 394 Tahun 2003 tentang

iruan Tinggi Agama ;

31 eri Aga RI1 Nomor 353 Tahun 2004 tentang
Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Agama

am;

aturan Menteri Agama Republik IndonesiJ Nemor 13
m 2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 822);
Peraturan Ketua Umum Yayasan Pendidikan Auliaurrasyidin
Tembilahan Nomor 1 Tahun 2014 tentang Statuta STAI
Auliaurrasyidin di Tembilahan.
an Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian
Agama R1 Nomox $254 Talun 2015 tentang Izin
Penyelenggaraan Program Studi Ekonomi Syariah pada
pragram sarjana PTKIS Tahun 2015, :
. Xeputusan Ketua Yayasan Pendidikan Auliaurrasyidin
Tembilahan Nomor 7/KPTS/YAYASAN-AUR/IV/2016, tentang

Pengangkatan Ketua STAI Auliaurrasyidin Tembilahan Masa
Jabatan 2016--2020.
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12. Keputusan BAN-PT Nomor 1157/8K/BAN-PT/Akred/S/IV/2019
I Status Akreditasi dan Peringkat Terakreditasi
Program Studi Ekonomi Syariah. |
atika san Ketua STAI Auliurrasyidih Tembilahan Nomor

TAT-URL/V/2007 dan Rapat Penetapan ' Pembimbing
Mahasiswa tanggal 18 Juni 2020.

MEMUTUSKAN

Judul BSkripsi Mahasiswa pada kologm (2} dan
mbing Skripsi pada kolom (3) untuk Skripsi
1 ) 4) seperti terlampir pada’ Lampiran I

an dan penulisan skripsi,
sangkutan wajib memaparkan

(] DY sk 51 P seminar proposal skripsi yang
11 oleh Dosen dan Mahasiswa.
& an tentany seminar proposal skripsi diatur dengan
eraturan Ketua STAI Au@iaurrasyidin. |
: Dalam melaksanakan p iti@n dan penulisan Skripsi
mahasiswa berpedom. *raturan yang berlaku di STAI
11 pada Skripsi mahasiswa wajib
rnyataan yang ditandatangani oleh
rai Rp. 6000,- seperti teilampir paca
Al berikan oleh FPembimbing berdasarkan pada
lisan dan Penilaian Skripsi pada STAI
Tembilahan dan Buku Pedoman Penulisan
Dosen Pembimbing menerima
perundangan yang berlaku;
n bat Keputusan ini] dibebankan
urrasyidin Tembilahan;
lak 3 tanggal ditetapkan dan jika
o kekeliruan, akan diadakan
v tar er i
e ini masing-masing diberikan kepada yang

DITETAPKAN DI

PADA TANGGAL

TEMBILAHAN
20 JUNI 2020
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu m

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembila




Lampiran 1: Angket Penelitian
Angket Penelitian

Program Studi Ekonomi Syariah
STAI Auliaurrasyiddin Tembilahan

KepadaYth,

Mahasiswi STAI AuliaurrasyiddinTembilahan
Indragiri Hilir, Riau

AssalamualaikumWr. Wb

Perkenankanlah saya Risnawati M WProgram Studi EkonomiSyariah
STAI Auliaurrasyiddin Tembilahan % waktu Mahasiswi sejenak untuk
mengisi angke tpenelitian dala %enyelesaikan Tugas Akhir Skripsi saya,
yang berjudul “Pengaruh La &l Terhadap Keputusan Pembelian Produk
Kosmetik Pada Seluruh Mahasiswi Stai Auliaurrasyidin Tembilahan™ Angket
initerkait tentang pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian produk
kosmetik, sehingga semua pernyataan dalam angket ini berhubungandengan label
halal dan keputusan pembelian. Angket ini bukanlah suatu tes, sehingga tidak ada
Jawaban pertanyaan yang benar atau salah.Jawaban mahasiswi akan dirahasiakan,
terkait penulisan identitas hanya untuk mempermudah pengelolaan data saja.

Jawaban yang terbaik adalah yang sesuai dengan keadaan dan perasaan
mahasiswi.Oleh karena itu, saya harap mahasiswi mengisi angket ini dengan jujur
sesual dengan keadaan yang sebenarnya Atas bantuan dan kerjasamanya, saya
ucapkan terimakasih.

Salam Hormat,

Risnawati
(Mahasiswi STAT Auliaurrasyiddin)



A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama/Inisial (Sier Jumadan
Jurusan 'Orar 2] pavp [] oM [J sy
Umur :23 Tahun

Tahun Angkatan Responden  : 2016
B. PETUNJUK PENGISIANKUESIONER (ANGKET)
I Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan,

2. Pilihlah salah satu jawaban dari pernyataan-pernyataan yang tersedia dengan

memberikan tanda centang (V) atau silang (X) dengan ketentuan sebagai

berikut : Y
SS  :Jikaanda “Sangat Sétm nganpernyataan, poin (5).

S : Jikaanda “Setuju”/denganpernyataan, poin (4).
RG :Jikaanda “Ragu-ragu” denganpernyataan, poin (3).
TS :lJikaanda “TidakSetuju” denganpernyataan, poin (2).

STS : Jikaanda “Sangat Tidak Setuju” denganpernyataan, poin (1).

Contoh:

No Pernyataan 'SS | S |RG| TS | STS

Pernyataanmenyangkut/abe! Halal
dan Keputusan pembelian Produk

1. | Kosmetik v




INSTRUMEN KUESIONER (ANGKET)

PENGARUH LABEL HALAL TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN

PRODUK KOSMETIK PADA SELURUH MAHASISWI STAI

AULIAURASYIDDIN TEMBILAHAN

C. LABEL HALAL (X)

PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN
NO S§SS | S RG | TS | STS
Indikator yang diamati _
: i ® @ le o |0
Gambar

Saya mengetahui maksud darigambar

yang tertera disamping.

\/ |

2 Saya selalu memperhatikan ada tid Ear tersebut
pada kemasansebelum saya I@v mbelian produk \/
kosmetik

Tulisan %

3 Tulisan “Halal” pada gambar diatas pada tabel 1 terbaca
dengan jelas. \/

4 Adanya tulisan “Halal” yang terdapat pada gambartersebut
membantu saya mengidentifikasi Vv
produk sebelum saya melakukan pembelian kosmetik.

Kombinasi Gambar dan Tulisan

5 Saya mengetahui gabungan gambar dan tulisan logo di |
atas pada tabel 1 adalah “Label Halal” resmi dari MUI. \/

6 Adanya “Label Halal” menjadi pertimbangan saya
memilih produk kosmetik sebelum saya melakukan \/
pembelian.

u\/lenempel Pada Kemasan




Saya sclalu memperhatikan label halal dan mengetahui
dengan jelas letak “Label Halal™ di setiap kemasan produk
kosemtik.

Karena terdapat pada kemasan,“Label
Halal”mempermudah saya dalam memberi informasi dan

keyakinan akan mutu suatu produk kosmetik.

Y
Q\év




INSTRUMEN KUESIONER (ANGKET)

PENGARUH LABEL HALAL TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
PRODUK KOSMETIK PADA SELURUH MAHASISWI STAI

AULIAURASYIDDIN TEMBILAHAN

D. KEPUTUSAN PEMBELIAN(Y)

PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN

NO SS| S |RG | TS| STS
Indikat di ti

(Indikator yang diamati) ol elel o

Pengenalan Kebutuhan

Kualitas, mutu dan jaminan halal @dalah standar yang
selalu saya terapkan dala pertimbangkan

pemilihan produk kosmetik.

| Pengalaman pribadi

adalah informasi y aling akurat yang saya jadikan

pedoman sebelum memilih produk kosmetik.

Pencarian Informasi

produk.

3 Sarana promosi (iklan) merupakan informasi yang saya
Jadikan acuan sebelum memilih produk kosmetik. \/
Harga berpengaruh besar terhadap keputusan memilih

I Evaluasi Alternatif

seperti “Label Halal” berpengaruh pada pengambilan
keputusan pembelian produk.

5 Saya selalu mempertimbangkan merek produk kosmetik
sebelum saya membelinya. \/
6 Kelengkapan atribut pada kemasan produk kosmetik




Perilaku Pasca Pembelian

7 Dari semua jenis produk kosmetik, saya akan tetap v
memilih produk kosmetik yang berlabel halal

8 Saya merasa aman dan puas setelah membeli produk \/
kosmetik yang berlabelkan halal.

Mengetahui, Tembilahan, 10 Juli 2020
Dosen Pembimbing, Peneliti,

Nurse Fatimah MZ.S.E.Sy., M.E. Risnawati

NIDN 001209159 NIRM 1209 16 07952

Y
Q\v\y



Lampiran 1: Angket Penelitian
Angket Penelitian

Program Studi Ekonomi Syariah
STAI Auliaurrasyiddin Tembilahan

KepadaYth,

Mahasiswi STAI AuliaurrasyiddinTembilahan
Indragiri Hilir. Riau

AssalumualaikumW..'wb

Perkenankanlah saya Risnawati Mahasiswi sProgram Studi EkonomiSyariah
STAI Auliaurrasyiddin Tembilahan, ¢nemifita” waktu Mahasiswi sejenak untuk
mengisi angke tpenelitian dalam rafgka~menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi saya,
yang berjudnl “Pengaruh Lab€l Halal Terhadap Keputusan Pembelian Produk
Kosmetik Pada Seluruh Mahasiswi Stai Auliaurrasyidin Tembilahan” Angket
initerkait tentang pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian - produk
kosmetik, sehingga semua pemyataan dalam angket- ini berhubungandengan label
hala! din kei::utusan pembelian. Angket ini bukanlah suatu tes, seningga tidak ada
jawaban pertanyaan yang benar atau salah.Jawaban mahasiswi al.a dirahasiakan,
terkait penulisan identitas hanya uniuk mempermudah pengelolaan ... saja

Jawaban yang terbaik adaluh yang scsuai dengan keadazn dar perasaan
mahasiswi.Oleh karena itu, saya harap mahasiswi mengisi angket ini dengan ujur
sesuai dengan keadaan yang sebenamya.Atas bantuan dan kerjasamanya, saya
ucapkan terimakasih, : l

Salam Hormat,

Risnawati
(Mahasiswi STAI Auliaurrasyiddin)



A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama/Inisial NOVITA  SaRd
Jurusan :[Jear [] viaup ] poMi [ ] ESY
Umur : 21 Tahun

Tahun Angkatan Responden - : 2016
B. PETUNJUK PENGISIANKUESIONER (ANGKET)

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yaag telah disediakan,

2. Pilihlah salah satu jawaban dari pernyataan-pernyataan yang tersedia dengan
memberikan tanda centang (V) atau silang (X) dengan ketentvan sebagai
berikut :

SS : Jikaanda “Sangat Setuju® denganpernyataan, poin (5).
S :Jikaandu “Setujd” denganpemyataan, poin (4).

RG : Jikaanda “Ragu-ragu” denganpernyataan, poin (3).
TS :Jikaanda “TidakSetuju” denganpernyataan, poin (2).

STS : Jikaanda “Sangat Tidak Setuju” denganpernyataan, poin (1).

Contoh:

No | . Pernyataan 'SS[ S [RG [ TS | STS
| _

[ Peranyataanmenyangkutlabel Halal
dan Keputusan pembelian Produk

1. Kosmerf?k: i v

-




INSTRUMEN KUFSIONER (ANGKET)

PENGARUH LABEL HALAL TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
PRODUK KOSMETIK PADA SELURUH MAHASISWI STAI
AULIAURASYIDDIN TEMBILAHAN

C. LABEL HALAL (X)

| PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN

'NO SS [s RG|TS [sTS
Indikator yang diamati ; g

: it : G @ 6@ 0

1)

Gambar _ : g =
1| Saya mengetahri maksud darigambar

=

yang tertera disamping,

N eSS

2 Saya selalu memperhatikan ada tidaknya, gambar tersebut

pada kemasansebelum saya melakukap/Bembelian produk N | |
kosmetik | I
Tulisaa
3 'Lulisan “H_f;alal” pada gambar diatas pada tabel 1 terbaca i
dengan jelas. l\/

4 | Adanya tulisan “Halal” yang terdapat pada gambartersebut

membantu saya mengidentifikasi \/

produk sebelum saya melakulan perbelian kosmetik, |

Ll(omhinasi Gambar dan Tulisan

5 Saya mengetahui gabungan gambar dan tulisan logo di
ctas pada tabel 1 adalah “Labei Halal” resmi dari MUI. 4 ! i

6 | Adanya “Label Halal” menjadi pertimbangan saya '
memiiith produk kosmetik sebelum saya melakukan \/

pembelian.

Meneuipel Pada Kemasan



Saya selalu memperhatikan label halal dan mengetahui
dengan jelas letak “Labe! Halal” di setiap kemasan produk

koseintik.

Karena terdapat pada kemasan,Label i
Halal”mempermudah saya dalam memberi informasi dan

keyakinan‘akan mutu suatu produk kcsmetik.

Y
Q\év




INSTRUMEN KUESIONER (ANGKET)

PENGARUH LABEL HALAL TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
PRODUK KOSMETIK PADA SELURUH MAHASISWI STAI
AULYAURASYIDDIN TEMBILAHAN

D. KEPUTUSAN PEMBELIAN(Y)

PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN

NO SS' S |RG | TS| STS
Indikater yang diamati)
( i @lw elol o

' Pengenalan Kebutuhan

1 Kualitas, mutu dan jaminan halal adalah standar yang [— |
selalu saya {erapkan dalam,_ memfertimbangkan \/
pemilihan produk kosmetik.

w TR, Cm  Rpeael - P—

2 Pengalaman pribadi

' | adalah informasi yafg paiiflg akurat yang saya jadikan \/ |

pedoman sebelum memihh produk kosmetik.

LPencariam Informasi
3 Sarana promosi (iklan) merupakan informasi yang saya |
Jjadikan acuan sebelum memilih produk kosmetik. \/ | l
4 Harga berpengaruh besar terhadap keputusan memilik i ;

produk. \/

r' Evaluasi Aliernatif

5 Saya selalv mempertimbangkan merek produk kosmetik

sebelum saya membelinya.

seperti “Label Halal” berpengaruh pada pengambilan ! \/

’ | keputusan pembelian produk. |




e —

Perilaku Pasca Pembelian

NIDN 001299159

7 Dari semua jenis produk kosmetik, saya akan tetap | | \/
. memilih produk kosmetik yang berlabel halal ‘ ]
E Saya merasa aman dan puas setelah membeli produk ‘ ‘
kosmetik yang berlabelkan halal, Sl
Mengetahuti, Tembilahan. 10 Juli 2020
Dosen Pembimbing, Peneliti,
Nurse Fatimah MZ.S.E.Sy., ML.E. Risnawati

NIRM 1209 16 07952



Lampiran 1: Angket Penelitian
Angket Penelitian

Program Studi Ekonomi Syariah
STAI Auliaurrasyiddin Tembilahan

KepadaYth, _
Mahasiswi STAI AuliaurrasyiddinTembilahan
[ndragiri Hilir, Riau

AssalamualzikumWr, Wb

Perkenankanlah saya Risnawati Mahasiswi »Program Studi EkonomiSyariah
STAI Auliaurrasyiddin Tembilahan, jnemifit® waktu Mahasiswi sejenak untuk
mengisi angke {penelitian dalam rdfigka~icnyeiesaikan Tugas Akhir Skripsi saya,
yang berjudul “Pengarub Labél Halal' Terhadap Keputusan Pembelian Produk
Kosmetik Pada Seluruh Mahasiswi Stai Auliaurrasyidin Tembilahan™ Angket
initerkait tentang pengaruh label halal terhadap keputusan pemibelian produk
kosmetik, sehingga semua peinyataan dalam angket ini berhubungandengan label
halal dan keputusan pembelian. Angket ini bukanlah suatu tes, sehingga tidak ada
jawaban pertanyaan yang benar atau salah Jawaban mahasiswi akan dirahasiakan,
terkait penulisan identitas hanya untuk mempermudah pengelolaan data saja.

Jawaban yang terbaik adalah yang sesuai dengan keadaan dan perasaan
mahasiswi.Oleh karena itu, saya harap mahasiswi mengisi angket ini dengan jujur
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya Atas bantuan dan kerjusamanya, saya
ucapken terimakasih.

Salam Hor::;..t,

Risnaws, i
(Makasiswi STAI Aulizurrasviddin)



A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama/Inisial ‘. Yugmawlba
Jurusan Jear [] paup [ oM 7] ESY
Uinur . 24 Tahun

Teiiun Angkatan Responden  : 2016
B. PETUNJUK PENGISIANKUESIONER (ANGKET)

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan.

2. Pilihlah salah satu jawabah dari pernyataan-pernyataan yang tersedia dengan
memberikan tanda centang (V) atau silang (X) dengan ketentan sebagai
berikut :

SS .: Jikaunda "‘Sangat Setuju® dbnganperﬁyatgan, poin (5).
S :Jikaanda “Setujd” c__ijenganpemyataan, poin (4).

RG :lJikaanda “Ragu-ragu” del;gmlpernyatéan, poin (3).
TS :Jikaanda “TidakSetuju” denganpernyataan, poin (2).

STS :Jikaanda “Sangat Tidak Setuju” denganpernyataan, poin (1).

Contoh:

No Pernyataan SS| S |G| TS|STS

dan Keputusan pembelian Produk

|
|
i 1. | Kosmetik - - v

| | i




INSTRUMEN KUESIONER (ANGKET)

PENGARUH LABEL HALAL TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
PRODUK KOSMETIK PADA SELURUH MAHASISYWI STAI

| AULIAURASYIDDIN TEMBILAHAN
C. LABEL HALAL (X)

PERNYATAAN | ALTERNATIF JAWABAN |
NO > - Ss |S | RG|TS |STS
(Indikator yang diamati) $ @3 @ o
 Gambar B ) _ N
1 | Saya mengetahul maksud derigambar l
yang tertera disamping, \/
L ___ SONE>
2 Saya selalu memperhatikan ada tidaknya gambar tersebut
pada kemasan,sebeium saya melakulan péwbelian preduk | \/ |
 kosmetik | |
S : ,
Tulisan
3 | Tulisan “Halal” pada gdmbdt diatas pads tabel 1 terbaca | |
dengan jelas, \/

4 Adanya tulisan “Halal” yang terdapat pada gambartersebut

membantu saya mengidentifikasi

| produk sebelum saya melakukan pembelian kosmetik.

KomLinasi Gambar dan Tulisan

5 | Saya mengetahui gabungan gambar dan tulisan logo di
dlas pada tabel 1 adalah “Label Halal” resmi dari MUL

6 | Adanya “Lavel Halal” menjadi }Ertimbangan saya

memilih  produk  kosmetik sebelum saya melakukan

pembehan,

| =i
|

Menerapel Pada Kemasan




Saya selalu memperhatikan label halal dan mengetahui
dengan jelas letak “Label Halal” di setiap kemasan produk
kosemtik.

' Karena terdapat pada kemasan,"Label
Halal”mempermudah saya dalam mamberi informasi dan

keyakinan akan mutu suatu produk kosmetik.

a7
((\V\Y‘




INSTRUMEN KUESIONER (ANGKET)

PENGARUfI LABEL HALAL TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
PRODUK KOSMETIK PADA SELURUH MAHASISWI STAI
AULIAURASYIDDIN TEMBILAHAN

D. KEPUTUSAN PEMBELIAN(Y)

PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN

- | (Indikator yang diamati) SS| S [RG[TS| STS

1 W3 @ o
Pengenalan Kebutuhan i

i Kualitas, mutu dan jam;nzfn halal adalah standar yang
selalu  saya terapkan dalag,_ memfertimbangkan \/
pemilihan produk kosmetik.

e e —— - g e

2 Pengalaman pribadi |
adalah inforinasi yadg palifg akurat yang saya jadikan \/

pedoman sebelum memilih produk kosmetik.

Pencarian Informasi

3 Sarana promosi (iklan) merupakan informasi yang saya |

Jadikan acuan sebelum memilih produk kosmetik. ‘

4 Harga berpengaruh besar terhadap keputusan memilih | ‘ \/
. produk. oy B B N )
Evaluasi Alternatif
5 Saya selalu mcl:mpertimbangkan merek produk kosmetik | l
| setelum saya melnbe!inya .. \/ . |
6 Kelengkapan atribut pada kemasan produk kosmetik

; i
seperti “Label Halal” berpengaruh pada pengambilan \/ i ‘
keputusan pembelian produk. ’ |




:l Perilaku Pasca Pembelian

19 Dari semua jenis produk kosmetik, saya akan tetap |

memilih produk kosmetik yang berlabel halal

kosmetik yang berlabelkan halal.

8 Sava merasa aman dan puas setelah ]Hembcﬁ?roduk | \/ } ‘

Mengetahui,
Dosen Pembimbing,

Nurse Fatimah MZ.S.E Sy., M.E.
NIDN 001209159

Tembilahan, 10 Juli 2020
Peneliti,

Risnawati
NIRM 1209 16 07952




Lampiran 1: Angket Penelitian

Anglket Penelitian

Program Studi Lkenomi Syariah
STAI Auliaurrasyiddin Tembilahan

KepadaYth,

Mahasiswi STAT AuliaurrasyiddinTembilahan
Indragiri Hilir, Riau

AssalamualaikumWr. Wb

Perkenankanlah saya Risnawati Mahasisyi Program Studi EkonomiSyariah
STAl Auliaurrasyiddin Tembilahan, qnelufit® waktn Mahasiswi sejenak untuk
mengisi angke tpenelitian dalain refgka-mcnyslesaikan Tugas Akhir Skripsi saya,
yang berjudul “Pengarub Lab€l Halal' Terhadap Keputusan Pembelian Produk
Kosmetik Pada Seluruh Mahasiswi Stai Auliaurrasyidin Tembilahan” Angket
initerkait tentang pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian produk
kosmetik, sehingga semua pernyataan dalam angket ini berhubungandengan labei
halal can keputusan pembelian Angket ini bukanlah suatu tes, sel*ngga tidak ada
jawaban pertanyaan yang benar atau salah.Jawaban mahasiswi akan dirahasiakan,
terkait penulisan identitas hanya untuk mempermudah pengelolaan data saja.

Jawaban yang terbaik adalah yang sesuai dengan keadaan dan perasaan
mahasiswi.Oleh karena itu, saya harap mahasiswi mengisi angket ini dengan jujur
sesual dengan keadaan yang sebenarnya Atas bantuan dan kerjasamanya, saya
ucapkan terimakasih, |

Salam Hormat,

o

Risnawati
(Mahasiswi STAI Auliaurrasy iddin)



A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama/Inisial

Jurusan

Umur

s Qumigatl

[eal [ paup [] paMi |

: 925 Tahun

Tahun Angkatan Responden @ 20\6

B. PETUNJUK PENGISIANKUESIONER (ANGKET)

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan.

| ESY

2. Pilihlah salah satu jawaban dari pernvataan-pernyataan yang tersedia dengan

memberikan tanda centang (V) atau silang (X) dengan ketentuan sebagai

berikut :

SS
S
RG
TS

STS

. jikaanda “Sangat Setuju*\déenganpernyataan, poin (5).

: Jikaanda “Setuju, dénganpernyataan, poin (9.

- Jikaanda “Ragufragu” denganpernyataan, poin (3).

- Jikaanda “TidakSetuju” denganpernyataan, poin (2).

: Jikaanda “Sangat Tidak Setuju” denganpernyataan, poin (1),

Contoh:

No

Pernyafaan

SS

RG i TS | STS

Pemyataaumeuyangkuidbe! Halal

dan Keputusan pembelian Produk

Kosmetik .

|




INSTRUMEN KUESIONER (ANGKET)

PENGARUH LABEL HALAL TERHAUDAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
PRODUK KOSMETIK PADA SELURUH MAHASISWI STAI

AULIAURASYIDDIN TEMBILAHAN

C. LABEL HALAL (X)

PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN |
NO SS 'S |RG|TS |STS |
Indikator vang diamati
( IRg e 3 @3 le |0
Gambar

|

| Saya mengetahui maksud darigambar

yang tertera disamping,

|

2 i Saya selalu memperhatikan ada tidaknVa _gainl;z.l?tér_sebut

pada kemasansebelum saya melakukan ‘membelian produk

membantu saya mengidentifikasi
produk sebelum saya melakukan pembelian kosmetik.

kosmetik
' Tulisan -
3 | Tulisan “Halal” pada gamibar diatas pada tabel 1 terbaca
dengan jelas. ‘ N/
4 Adanya tulisan “Halal” yang terdapat pada gambartfersebut

Kombinasi Gambar dan Tulisan

mwemilih produk kosmeiik sebelum saya melakukan

pembelian,

'S [ Saya mengetahui gabungan gambar dan tulisan logo di i | |
atas pada tabel 1 adalah “Label Halal” resmi dari MUI. Vv '
G Adanya “Label Halal” menjadi pertim_bangan saya )

[ Menen.pe! Pada Kemasan




Saya selalu memperhatikan label halai dan mengetahui
dengan jelas letak “Label Halal” di setiap kemasan produk
kosemtik.

Karena terdapat pada kemasan,“Label
Halal”mempermudah saya dalam memberi informasi dan

keyakinan akan mutu suatu produk kosmetik.

N/
Q\%?‘ '




INSTRUMEN KUESIONER (ANGKET)

PENGARUH LA-BEL HALAL TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
PRODUK KOSMETIK PADA SELURUH MAHASISWI STAI

AULIAURASYIDDIN TEMBILAHAN

D. KEPUTUSAN PEMBELIAN(Y)

NO

PERNYATAAN | ALTERNATIF JAWABAN |
"SS| S |[RG [ TS| STS

Indikator yang diamati
( e @l elal o

Pengenalan Kebutuhan

1

Kualitas, mutu dan jaminan haial adalah standar yang

sealu  saya terapkan dalam mgmpertimbangkan‘

pemilihan produk kosmetil..

e VSR TEEE— e —

Pengalaman pribadi

pedoman sebelum memitih produk kosmetik. |

adalah informasi yafg pahng akurat yang saya jadikan 1 \/

Pencarizn lnfo_rmas:

produk,

-Evaluasi Alternatif

3 Sarana promosi (iklan) 1erupakan informasi yang saya
jadikan acuan sebelum memilih produk kosmetik. \/
| 4 Harga berpengaruh besar terhadap keputusan memilih

5

Saya selaln mempertimbangkan merck produk kosmetik

| sebelum saya membelinya.

Kelengkapan atribut pada kemasan produk kosmetik |

keputusan pembelian produk

seperti “Labei Halal™ berpengaruh pada pengambilan \/




-Ferilaku Pasca Pembelian

Dari semua jenis produk kosmetik, saya akan tetap

memilih preduk kosmetik yang berlabel halal | |
8 Saya merasa aman dan puas setelah membeli produk \/ | |
| kosmetik yang berlabelkar: halal. 5 [ |
Mengetahui, Tembilzahan, 10 Juli 2020
Dosen Pembimbing, Peneliti,
Nurse Fatimah MZ.S.E.Sy., M.E. Risnawati
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